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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـﻫ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ix
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau ya>’ى  َ... | ا  َ...
d}ammah dan wau ـُﻮ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـ
xContoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama >
 َﻞْﻴِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷا  ُﺔَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَﻠِﺿﺎَﻔَْﻟا ُ ﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ِْﳊَاﺔَﻤْﻜ ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨْﻴﱠَﳒ : najjaina >
 ّﻖَْﳊَا ُ◌ : al-h}aqq
 ﱢﻌُـﻧ َﻢ : nu“ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱞﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
xi
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contoh:
 ْﻤﱠﺸَﻟا ُﺲ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔََﻟﺰْﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼﺒَْﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄﺗ َنْوُﺮُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮﱠـﻨَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
xii
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُﻦْﻳِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫ ِﷲا ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xiii
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
Keterangan :
QS artinya : Al- Qur‘an  Surah
2 : Urutan Surah dalam al- Qur‘an
4 : Ayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
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ABSTRAK
Nama : Muhammad Qasim
NIM : 80100211091
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul : Implementasi Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi
Studi pada Character Building Program (CBP) UIN Alauddin
Makassar
Tesis ini membahas tentang implementasi pendidikan karakter di perguruan
tinggi dengan menjadikan institusi CBP UIN Alauddin Makassar sebagai lokasi
penelitian. Tujuan penelitian ini, untuk memberikan deskripsi tentang model
pendidikan, faktor pendukung dan penghambat, serta karakter yang ingin dibentuk
melalui kegiatan tersebut. Perguruan tinggi dijadikan sebagai objek kajian penelitian,
mengingat output perguruan tinggi memberikan pengaruh terhadap perkembangan
sebuah bangsa.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data
berupa observasi, wawancara serta dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan paedagogik, psikologis, dan manajerial. Purposive sampling merupakan
titik tolak peneliti menentukan informan. Adapun sumber data yang digunakan ada
dua yakni data primer, diperoleh dari sumber data atau informan yang terlibat pada
pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter di Character Building Program (CBP) UIN
Alauddin Makassar. Data sekunder, peneliti kutip dari buku terutama buku-buku dan
modul Character Building Training (CBT) UIN Alauddin Makassar, tesis, jurnal
ilmiah maupun online, majalah ilmiah serta berbagai referensi yang relevan dangan
judul tesis.
Hasil penelitian ini menunjukkan, Pendidikan karakter merupakan
pengembangan dari pendidikan ahlak. Ahlak bersumber dari sang Maha Mutlak
sedangkan pendidikan karakter berpijak dari nilai-nilai agama, budaya, dan ideologi
negara.  Rentang antara ahlak dan karakter meskipun identik dalam hal terminologi
namun jauh berbeda dari segi substansi. Memperhatikan granddesign pendidikan
karakter oleh Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2010 karakter cenderung
kepada bentuk yang menjadi ciri khas sesesorang dan berisi potensi-potensi dasar yang
memperlihatkan kualitas manusia. Hal ini kemudian dijabarkan dalam pelaksanaan
pendidikan karakter pada salah satu devisi di CBP UIN Alauddin Makassar.
Pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter di Character Building Training
(CBT) UIN Alauddin Makassar memerlukan dukungan berupa kebijakan, atmosfir
akademik yang kondusif serta evaluasi secara menyeluruh terahadap pembentukan
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karakter mahasiswa. Hal ini penting, mengingat populasi alumni training berjumlah
15% akan berbaur dengan 25.000 orang dalam lingkungan kampus.
Implikasi penelitian menunjukkan, pendidikan karakter di CBT UIN Alauddin
Makassar dengan volume kegiatan yang padat akan melahirkan generasi-generasi
tercerahkan dengan jumlah alumni yang semakin bertambah. Pada saatnya, alumni
CBT UIN Alauddin Makassar akan menjadi komunitas alumni yang bukan hanya tahu
tentang karakter namun mampu menciptakan suasana teduh dan sejuk di masyarakat.
Materi relasi diri dengan Tuhan, orang lain, lingkungan dan diri sendiri dapat
menjadi budaya hidup. Bukan hanya pada saat menjadi mahasiswa, namun teraplikasi
pada saat kembali ke masyarakat. Potensi ini bisa terjadi sebab penghayatan dan
aplikasi terhadap materi tersebut, diteguhkan dengan resolusi diri dan goalsetting yang
merupakan perencanaan hidup bahkan perjanjian suci peserta. Alumni CBT UIN
Alauddin Makassar juga diharapkan menjadi prototipe mahasiswa UIN Alauddin
Makassar yang memberi wajah baru dalam meluruskan paradigma masyarakat tentang
identitias diri sebagai seorang mahasiswa dan kontribusi perguruan tinggi dalam
membangun peradaban bangsa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.
Pendidikan merupakan hal yang tidak pernah lepas dari kehidupan manusia.
Sejak dalam kandungan sesosok bayi telah mengalami sentuhan pendidikan melalui
asupan dan sentuhan kasih sayang. Apa yang terjadi pikiran ibu dapat juga
mempengaruhi perkembangan mental bayi.1
Dewasa ini, pendidikan menjadi barometer dinamika kemajuan sebuah
bangsa. Dinamika tersebut dapat diperhatikan pada pesatnya perkembangan tempat-
tempat training, bimbingan belajar, yayasan pendidikan dan tempat kursus.
Indonesia sebagai negara berkembang, memiliki berbagai jenjang pendidikan
yang turut andil dalam mencetak sumber daya manusia di masa datang, yakni
pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi. Perguruan tinggi sebagai jenjang
pendidikan tertinggi bisa berbentuk universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik
dan lain-lain.
Salah satu manifestasi dari tridharma perguruan tinggi adalah inovasi
pendidikan dan pengajaran yang berorientasi pada pengembangan karakter
mahasiswa. Inovasi tersebut bersifat variatif dan merupakan suplemen pengetahuan
bagi mahasiswa dan terintegrasi pada kehidupan kampus.
Alumni yang telah memiliki bekal berupa karakter yang baik, meski hidup
berdampingan dengan masyarakat dengan kultur yang berbeda akan memiliki
1Jalaluddin Rakhmat, Belajar Cerdas Belajar Berbasis Otak (Cet.I; Bandung: Kaifa, 2010), h.
200.
1
2keunggulan. Tentunya keunggulan tersebut tidak lahir dalam waktu sekejap, namun
setidaknya lahir dari metamorfosis sosial dan intelektual yang dikenal dengan
pendidikan. Pendidikan ditantang untuk dapat mengakses keanekaragaman input
mahasiswa menjadi sebuah keunggulan.2
Mahasiswa memiliki peran signifikan dalam mengantar sebuah bangsa
menuju kehidupan yang lebih baik. Hal terjadi, jika mahasiswa telah sampai pada
level pengaktualan nilai-nilai keilmuan dan mengimplementasikannya di masyarakat.
Bukan hanya sebagai agen perubahan (agen of change) atau kontrol sosial, namun
sampai pada transformasi nilai (transformation of value) sebagai tujuan yang
membedakannya dengan mahluk lain. Tujuan hidup binatang untuk beradaptasi
dengan alam dan tujuan hidup manusia adalah memanusiakan (humanizing) dunia
melalui proses transformasi.3
Fakta sejarah menyebutkan, meski belum menjadi sebuah lembaga, namun ide
untuk membuat manusia lebih baik melalui penanaman nilai karakter telah ada sejak
zaman kuno. Tersebutlah ulasan tokoh-tokoh pemikir Yunani seperti pujangga besar,
Homerus, Hesiodos (VIII-VII SM), Patriotis Spartan (VIII-VI SM), dan Harmonis
ala Athena.
Bagi Homerus, gambaran manusia ideal tampil dalam gambaran diri
pahlawan. Ia memiliki gambaran yang tegas antara apa yang disebut dengan manusia
2Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri Mendongrak Kualitas Pendidikan
(Cet.I; Semarang: Pelangi Publishing, 2010), h. 5.
3Paulo Frajiere, The Politic of Education: Culture, Power and Liberation. (Politik
Pendidikan: Budaya, Kekuatan dan Pembebasan) Terj. Agung Prihantoro dan Arif Fudiyantoro
(Cet.VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h.  83.
3yang baik (berkeutamaan) dan manusia yang tidak baik (tidak memiliki keutamaan).4
Seiring dengan perjalanan waktu, istilah karakter dipakai secara khusus dalam
konteks pendidikan muncul pada akhir abad-18.5 Pendidikan karakter memiliki peran
yang signifikan terhadap takdir sebuah generasi maupun bangsa.
Madame Bovasop Qiqinoont “good luck healthy”sebagaimana yang dikutip
oleh Nasir A. Baki dalam bukunya yang berjudul Mengapa Manusia harus Beragama,
menyatakan bahwa noda terbesar manusia di dunia moderen ini adalah kegelisahan.
Abu Hanifah menyatakan “kekacauan dunia bersumber dari rohani yang lapar dan
haus”.6 Untuk memberikan penguatan terhadap rohani maka agama merupakan opsi
pertama dan terakhir dalam menjawab kegelisahan manusia. Agama bukan hanya
merupakan ritual namun merupakan petunjuk hidup dan jalan hidup. Hal ini
dikembalikan pada makna agama itu, yaitu sesuatu yang suci atau benar.
Makanan halal akan melahirkan, ex opera operato, suatu kecenderungan luar
biasa dalam kesalihan dan ketaataan. Ini akan membuat orang kuat dalam beribadah.
Sahl menjelaskan, orang yang memakan makanan haram, anggota-anggota tubuhnya
jadi tidak patuh, baik ia menginginkan makanan itu atau tidak, Akan tetapi orang
yang hanya memakan makanan halal, anggota-anggota tubuhnya akan menjadi patuh
dan cenderung berbuat baik7 Segala sesuatu yang melahirkan kegelisahan dalam hati
4Deni Koesoema A., Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Cet.II;
Jakarta:  Grasindo, 2007), h. 13.
5Deni Koesoema A., Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, h. 9.
6 Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (dilengkapi Pembahasan Kurikulum
2013), h. 10.
7Tor Andrae, In The Garden of Myrtles : Studies in Early Islamic Mysticism (Di keharuman
Taman Sufi Kajian Tasawuf Kurun Awal) terj. Anwar Holid dan Anton Kurnia (Cet.I; Bandung:
Pustaka Hidayah, 2000),\ h. 102.
4dan jiwa kita adalah dosa, tetapi perbuatan atau sesuatu yang membuat hati aman dan
damai adalah kebaikan.8
Ilmu pengetahuan yang merupakan buah karya manusia telah mengalami
pergeseran sehingga, tingkat pengetahuan hanya terukur dalam tataran kognitif.
Lahirlah kegiatan pembenaran terhadap hal-hal tersebut. Kemajuan pesat di bidang
ilmu dan teknologi ternyata tidak memberikan kebahagiaan hakiki yang
menyebabkan manusia berpaling kembali kepada nilai-nilai agama.9
Penganugerahan kelulusan terbaik pada peserta didik berdasarkan hasil ujian
nasional, lomba cerdas cermat, invitasi keilmuan dan lain-lain sebagainya. Dampak
pergeseran posisi ilmu dalam lingkungan global telah melahirkan senjata pemusnah
massal, bayi tabung, rekayasa genetika, ekplorasi laut, hutan, dan isi bumi, kendaraan
tercepat dimuka bumi dan berbagai hal lain yang merefleksikan pemujaan terhadap
kekuatan kognitif manusia.
Minimnya pemahaman terhadap nilai keilmuan sebagai kesatuan yang bersifat
holistik antara kognitif, afektif, dan psikomotorik akan memburamkan karakter
manusia sebagai potensi penyeimbangan dan perawat alam semesta beserta isinya.
Salah satu krisis paling serius yang dihadapi manusia modern adalah mereka
telah kehilangan apa yang dalam tradisi filsafat disebut sebagai meaning of
purpose of life (makna dan tujuan hidup) yang sejati. Manusia modern telah
membakar tangannya dengan api yang dinyalakannya.10
8Tor Andrae, In The Garden of Myrtles : Studies in Early Islamic Mysticism (Di keharuman
Taman Sufi Kajian Tasawuf Kurun Awal), h. 103.
9Jujun S. Sumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Cet.XII; Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1999), h. 270.
10Azhar Arsyad  dan Muhammad Sabri, Membangun Tradisi Hikmah Mengasah Inner
Capacity Ikhtiar Merancang Paradigma Keilmuan UIN Alauddin Makassar (Cet.I; Makassar:
Alauddin Press, 2009), h. 5.
5Tidak dapat dipungkiri bahwa krisis karakter merupakan penyebab utama
yang membawa sebuah generasi bangsa ke jurang kemunduran.
Apakah  yang kita dapat pelajari masa krisis dewasa ini? krisis menyeluruh
yang telah membawa masyarakat dan bangsa Indonesia ke dalam keadaan
keterpurukan, bermula krisis moneter merambat menjadi krisis ekonomi dan
berakhir dengan krisis kepercayaan.11
Krisis moneter pada awal tahun 1998 dilanjutkan dengan krisis ekonomi dan
krisis kepercayaan merupakan akumulasi dari pudarnya nilai-nilai karakter. Dampak
krisis tersebut telah membangkitkan gejolak diberbagai tempat termasuk di perguruan
tinggi. Hancurnya rasa kemanusiaan dan terkikisnya semangat religious serta
kaburnya nilai-nilai kemanusiaan dan hilangnya jati diri budaya bangsa merupakan
kekhawatiran manusia paling klimaks (memuncak) dalam kancah pergulatan global.12
Krisis multidimensional di perguruan tinggi khususnya karakter mahasiswa
sering terjadi. Dalam konteks di UIN Alauddin Makassar pernah mencapai
puncaknya pada tanggal 21 September 2010. 13 Mahasiswa dipecat pada saat
musim penerimaan mahasiswa tahun 2010.13 Bukan hanya itu, Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) Universitas dan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas
sebagai wadah berkumpul dan aktifitas fungsionaris dan tokoh-tokoh mahasiswa juga
dibekukan. Nasib yang sama menimpa UKM Mahasiswa Pecinta Alam Sultan
Alauddin (Mapalasta).
11H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Cet.I; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2000), h. 6.
12Baharuddin dan Moh. Makin. Pendidikan Humanistik (Konsep, Teori, dan Aplikasi Prakasis
dalam Dunia Pendidikan (Cet. 1; Jogjakarta: 2007), h. 17.
1313 Mahasiswa dipecat, http://metronews.fajar.co.id/read/105570/10/index.php, 20
Nopember 2013.
6UIN Alauddin Makassar sebagai pendidikan tinggi negeri Islam terbesar di
Indonesia Timur telah mengalami abortus provokatus terhadap “janin” (mahasiswa) .
Penulis melihat pemecatan ini sebagai sebuah langkah tegas pimpinan UIN Alauddin
Makassar dalam menjaga nama baik institusi pendidikan khususnya pendidikan
berlatar belakang agama.
Krisis karakter pada mahasiswa merupakan potret memilukan sekaligus
memalukan. Ketika perguruan tinggi mengalami kontaminasi krisis karakter, lambat
laun stakeholders sebagai pengguna jasa pendidikan akan kehilangan harapan dan
kepercayaan kepada institusi pendidikan. Tentunya akan berbanding lurus dengan
kurang terserapnya output (alumni) di masyarakat serta berdampak pula pada
turunnya minat masyarakat untuk menjadikan anaknya sebagai mahasiswa.
Minimnya mahasiswa akan berlanjut pada berkurangnya derajat akreditasi
prodi/ jurusan. Persentase mahasiswa yang tidak imbang dengan ketersediaan jumlah
dosen akan membuat sebuah jurusan berada pada kondisi terancam. Bukan hanya
ancaman berupa penutupan jurusan atau alumni tidak terserap di masyarakat, namun
ancaman sesungguhnya yang bersifat universal adalah tunas dan aset bangsa yakni
pendidikan dan mahasiswa berada pada kondisi yang mengkhawatirkan.
Peralihan status IAIN Alauddin Makassar ke UIN Alauddin Makassar  pada
prinsipnya membawa anging segar terhadap akselerasi dan integrasi keilmuan.
Peningkatan kognitif dan psikomotorik mahasiswa sudah mulai nampak. Hal ini
dapat diperhatikan pada prestasi jurusan farmasi UIN Alauddin Makassar selama dua
tahun (2011-2012) berturut-turut dengan meraih prestasi urutan pertama tingkat
qnasional dengan penemuan sediaan obat yang tidak perlu dikonsumsi atau diminum.
7Peralihan status tersebut telah menelorkan berbagai prestasi-pretasi yang
menggemberikan. Namun upaya peningkatan tataran afektif masih perlu
didiskusikan. Selain prestasi tersebut ternyata setiap tahun berdasarkan Data Pusat
Informasi dan Pangkalan Data (PUSTPIDAD) UIN Alauddin Makassar kehilangan
mahasiswa dengan angka yang cukup mencengangkan yakni 100-200an mahasiswa.
Berbagai faktor yang menjadi alasan atas kejadian tersebut seperti faktor ekonomi,
pindah ke universitas lain, pernikahan dini, meninggal dunia, sampai pada
ketidaktulusan mahasiswa menyandang identitasnya sebagai mahasiswa jurusan
tertentu dan mendaftar ulang kembali sebagai mahasiswa baru pada tahun akademik
selanjutnya.
Berbagai ikhtiar perbaikan dan antisipasi harus segera dilakukan oleh semua
pihak untuk bangkit dari berbagai problematika pendididikan. Bukan hanya
menyandarkan harapan pada guru di sekolah, dosen pada perguruan tinggi, ataupun
ustad/ustadzah di tempat pengajian, namun keterlibatan semua unsur memberi
stimulus dan saran konstruktif merupakan sebuah keharusan. Kesalahan yang sering
terjadi dan tidak disadari adalah persepsi bahwa tanggungjawab pendidikan semata-
mata berada di tangan pemegang birokrasi pendidikan14
Salah satu upaya perbaikan yang menurut penulis mampu mengatasi hal
tersebut adalah, membuat sebuah sistem dalam bentuk wadah atau institusi khusus
untuk mengembalikan peran pendidikan sebagaimana mestinya. Peran utama lembaga
tersebut adalah memurnikan kembali dan memberi bekal kepada para peserta didik
untuk menjadi manusia berkarakter, memiliki kekuatan material dan spritual. Hal ini
14Baharuddin dan Moh. Makin. Pendidikan Humanistik (Konsep, Teori, dan Aplikasi Prakasis
dalam Dunia Pendidikan, h. 116.
8senada dengan isi Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.15
Mengapa harus pendidikan? peserta didik (mahasiswa) adalah makhluk
paedagogik dan pendidikan memiliki fasilitas yang mampu memberikan motivasi
serta pemahaman seseorang dalam bersikap dan mengembangkan potensinya.
Pendidikan harus menyentuh potensi ruhani maupun potensi kompetensi peserta
didik, konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang harus
memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan
harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi
problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan
datang.16
Pendekatan mahasiswa sebagai makhluk paedagogik merupakan potensi
terpendam yang bisa diangkat dan dijadikan material utama dalam memberikan
upaya-upaya penyadaran terhadap status dan gelar pendidikan yang mereka tempuh.
Hubungan kausalitas antara faktor eksternal dan internal mengakibatkan potensi
tersebut  harus selalu dijaga dan diasah, supaya memiliki kepekaan dan ketajaman
dalam memilih dan memilah hal-hal bermanfaat. Media untuk mengasah berbagai
kemampuan tersebut adalah dengan pengalaman dan pendidikan.
Kemampuan rasional dari jiwa seseorang, yang dikenal sebagai pikiran, dan
kemampuan spiritual, yang dikenal dengan intelek atau ruh, dapat memperbesar
15Republik Indonesia, “Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan
(2006) Direktorat Jenderal  Pendidikan Islam Departemen Agama RI, h. 5.
16Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inofatif-Progressif:Konsep Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet.II; Jakarta: Kencana,
2010), h. 2.
9kemenangan atas kemampuan materil yang dikenal sebagai tubuh, jika baik
pikiran maupun ruh dipasok dengan pengetahuan dari pengalaman dan studi.17
Peran perguruan tinggi di Indonesia mengadapi tantangan yang tidak ringan.
Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal yakni arus globalisasi. Negara-
negara Barat yang menjadi kiblat globalisasi terus melakukan inovasi dan invasi
pendidikan secara universal. Nilai-nilai luhur yang berisi ajaran agama, petuah-
petuah dan kearifan lokal (budaya), telah mengkristal dalam diri masyarakat
Indonesia harus berhadapan face to face dengan globalisasi, modernisasi, digitalisasi
dan berbagai istilah kekinian yang lain. Hal ini disebabkan keterlibatan iklim dunia
kampus yang kritis, bebas dan terbuka, memudahkan faham atau pemikiran apa pun
masuk ke dalamnya.18 Manusia Indonesia seutuhnya, bisa mejadi sebuah keniscayaan
dan ditemukan kembali, jika masyarakat Indonesia menyimak kesinambungan
sejarah, bahwa mereka pernah memiliki nilai-nilai luhur dan warisan budaya yang
tinggi. Dalam hal ini, untuk konteks perguruan tinggi, mahasiswa Indonesia tetap
memilik warisan kultur dan kepercayaan yang sarat dengan nilai-nilai karakter.
Manusia Indonesia yang seutuhnya yang diedalisasikan menjadi titik puncak
capaian tujuan pendidikan nasional sebagai proses kemanusiaan dan pemanusiaan
sejati masih terus menjadi dambaan kita, ketika sosok yang sesungguhnya belum
lagi ditemukan pada saat arus globalisasi dan era pasar bebas terus menerpa
secara keras.19
Pilihan diatas merupakan upaya penyadaran terhadap mahasiswa tentang
bagaimana menghargai diri mereka sendiri. Aksi destruktif dan prestasi mahasiswa
yang anjlok tidak akan terjadi jika perguruan tinggi membuat sebuah iklim yang
17Fathi Yakan, To Be A Muslim (Muslim Harapan Allah & Rasul-Nya). Terj.Burhan
Wirasubarata, (Cet.I; Jakarta:  Cendekia, 2002). h. 59.
18Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di PerguranTinggi (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), h. 8.
19Sudarman Danim, Agenda Pembaruan Pendidikan (Cet. II; Yogyakarta:,Pustaka Pelajar,
2006), h. 1.
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menanamkan nilai-nilai karakter sebagai budaya akademik. Meski bukan jaminan,
namun berbagai ikhtiar yang ada merupakan langkah awal yang setidaknya mampu
mengikis dan  membuang jauh perilaku negatif.
Hadirnya Character Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar merupakan
harapan dan spirit dalam menapak jalan menuju penyadaran dan pengembangan
potensi diri, bukan hanya untuk mahasiswa namun dampaknya akan berlanjut saat
menjadi orang tua yang mempunyai anak yang berkarakter, kepala keluarga
berkarakter, kepala pemerintahan berkarakter, bahkan secara sistemik hal ini juga
akan berdampak pada pencitraan yang baik terhadap wajah perguruan tinggi.
Charcter Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar hadir sebagai
upaya transformasi nilai-nilai sosial, moral, intelektual, spiritual, dan kultural
dalam rangka menumbuhkan karakter mahasiswanya melalui program dan
kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga tersebut.20
Pencapaian dari tujuan pembentukan lembaga tersebut, tentunya akan berhasil
menanamkan nilai-nilai karakter, jika ada perhatian serius yang dilakukan olah semua
pihak.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Upaya penulis dalam memberikan persamaan persepsi dan interpretasi dari
kalangan pembaca terhadap maksud dan tujuan penelitian ini, maka dipandang perlu
mengemukakan fokus penelitian dan deskripsi fokus sebagai berikut :
1) Implementasi Pendidikan Karakter
Implementasi pendidikan karakter adalah pelaksanaan atau penerapan
pendidikan karakter pada sebuah lembaga tertentu dalam hal ini jenjang pendidikan di
perguruan tinggi.
20Muhammad Sabri AR, Direktur CBP UIN Alauddin Makassar 2011--2013, Gowa,
Wawancara, 09 Juli 2013.
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2) Character Building Program (CBP)
Character Building Program yang selanjutnya disingkat (CBP), merupakan
program penanaman nilai-nilai akhlak karimah terhadap mahasiswa UIN Alauddin
Makassar dalam bentuk berbagai program kegiatan yang relevan pada pengembangan
karakter.
Selanjutnya, CBP dikelolah oleh civitas akademik UIN Alauddin Makassar
yang terstruktur dan di SK-kan oleh Rektor UIN Alauddin Makassar. Secara
struktural CBP dipimpin oleh seorang direktur yang berada dalam naungan Wakil
Rektor Bagian Kemahasiswaan dan Kerjasama dan bertanggung jawab langsung pada
Rektor. CBP UIN Alauddin Makassar mewadahi tiga devisi, yakni character
building training (CBT), baca tulis al-Qur’an (BTQ) dan program intensifikasi
bahasa asing (PIBA).
Isi penulisan pada bab selanjutnya akan lebih sering menggunakan istilah
CBP dan CBT secara bergantian. Penggunaan istilah ini lebih difokuskan untuk
mempermudah pemahaman pembaca, bahwa penggunaan konteks CBP berarti
mengulas program kegiatan pembangunan karakter secara umum atau secara institusi.
Sedangkan penggunaan konteks CBT bermakna hal yang lebih teknis dan khusus
pada pelaksanaan training pendidikan karakter.
Keterbatasan penulis dari segi dana, waktu, dan kesempatan, sehingga
diantara ketiga devisi dalam struktur Charcter Building Program (CBP) UIN
Alauddin Makassar, Devisi Character Building Training (CBT) sebagai objek kajian
penelitian. Penulis melihat Character Building Training (CBT) memiliki konsep yang
spesifik dan model pembelajaran yang mengarah pada pembangunan karakter
mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang  masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
penulis memperoleh rumusan masalah pokok yang menjadi substansi untuk
melakukan pengkajian ilmiah selanjutnya. Adapun masalah pokok dalam penelitian
ini adalah implementasi pendidikan karakter pada Character Building Program
(CBP) UIN Alauddin Makassar. Rumusan sub masalah yang lahir dari latar belakang
masalah tersebut dapat diformulasikan sebagai berikut :
1) Bagaimana model pendidikan karakter yang diimplementasikan di Character
Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar?
2) Apa faktor penghambat dan pendukung pendidikan karakter di Character
Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar?
3) Bagaimana upaya membentuk karakter mahasiswa di Character Building
Program (CBP) UIN Alauddin Makassar ?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Proses Penyusunan penelitian ini, membutuhkan adanya pendukung data
dalam bentuk berbagai referensi yang bersifat teoretis dan relevan dengan rencana
penelitian. Pendukung data yang dimaksud dikutip dari beberapa bentuk referensi
seperti buku-buku, jurnal dan berbagai rujukan lainnya. Beberapa karya ilmiah yang
menjadi rujukan diantaranya :
1) Yahya Komaruddin dalam tesisnya yang berjudul “Korelasi antara
Pengetahuan Agama Islam dan Kualitas Perilaku Beragama Peserta Didik di
SMA Negeri Takalar”  menjelaskan bahwa dengan adanya pengetahuan
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Agama Islam yang bagus peserta didik memiliki iman yang kokoh dan
mempunyai budi pekerti dan tutur kata yang baik.21
2) Halik, dalam tesisnya yang berjudul “Peranan Unit Kegiatan Mahasiswa
Lembaga Dakwah Kampus dalam Pembinaan Akhlak Mahasiswa (Studi
Kasus di Universitas Hasanuddin Makassar) menguraikan karakter mahasiswa
dapat terbentuk oleh pengaruh lingkungan belajar yang kondusif dan Islami.22
3) Agus Wibowo dalam bukunya, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi
membangun Karakter Ideal Mahasiswa di Perguran Tinggi, membahas
tentang inspirasi dalam mengembalikan peran perguruan tinggi sebagai pilar
terdepan membangun karakter bangsa. Kemestian pendidikan karakter
diimplementasikan sekaligus sebagai ruh perguruan tinggi.23
4) Heru Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya,
mengemukakan Konsep Pendidikan Karakter, Fitrah Kepribadian Manusia,
Metode dan pendekatan dalam implementasi dalam pendidikan karakter.
Dalam buku tersebut juga disebutkan tentang relasi diri yang diaplikasikan
dalam muatan materi CBT UIN Alauddin Makassar. Kesempurnaan
kepribadian manusia itu tampak dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama
manusia, serta dengan dunia sekelilingnya.24
21Yahya Komaruddin, “Korelasi antara Pengetahuan Agama Islam dan Kualitas Perilaku
Beragama Peserta Didik di SMA Negeri Takalar” (Tesis tidak diterbitkan, Konsentrasi Pendidikan dan
Keguruan UIN Alauddinm, Makassar, 2012), h. 75.
22Halik, “Peranan Unit Kegiatan Mahasiswa Lembaga Dakwah Kampus dalam Pembinaan
Akhlak Mahasiswa (Studi Kasus di Universitas Hasanuddin Makassar)” (Tesis tidak diterbitkan,
Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan UIN Alauddin, Makassar, 2011), h. 115.
23Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi membangun Karakter Ideal
Mahasiswa di Perguran Tinggi. h. 26.
24Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya (Bandung: AlFabeta,
2012), h. 86.
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5) Azhar Arsyad dan Muhammad Sabri AR, Membangun Tradisi Hikmah
Mengasah Inner Capacitiy Ikhtiar Membangun Paradigma Keilmuan UIN
Alauddin Makassar. Dalam buku tersebut disebutkan bahwa sebagai institusi
pendidikan tinggi Islam, UIN Alauddin Makassar meniscayakan perumusan
identitas kultur akademiknnya sendiri sebagai untuk ikhtiar merancang takdir
dan masa depannya.25 Ikhtiar UIN Alauddin Makassar dalam pencapaian visi
sebagai pusat pencerahan dan transformasi ipteks berbasis peradaban Islam
terntunya tidak akan terjadi begitu saja. Namun perlu ada langkah awal dan
pola penyadaran secara sistemik oleh semua pihak;
6) Selain berbagai referensi di atas penulis juga mengutip dari sumber yang
berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter pada CBP UIN Alauddin
Makasar seperti “Menemukan Kembali Jejak Abadi Menuju Tuhan” oleh Dr.
Muhammad Sabri AR, M.A., “Relasi Diri dengan Diri” oleh Dr. Nurhidayat
M. Said, M.A., “Relasi Diri dengan Lingkungan” Oleh Prof. Dr. H. Bahaking
Rama,M.A., “Aku Ada Karena Mereka Ada” oleh Dr. Mustari Mustafa,
M.Pd., “Profil Character Building Program” oleh Dr. Nampar Nangkara.,
“CBT Model Alternatif Pengembangan Karakter Mahasisswa Berbasis
Agama dan Budaya” oleh Dr. Aswin Rauf. Referensi tersebut merupakan seri
khusus yakni seri penerbitan Character Building UIN Alauddin Makassar
tahun 2012.
Tujuan pendidikan secara konseptual mengandung rumusan dan langkah
komprehensif  dalam mengangkat derajat manusia. Namun pengaplikasian atas tujuan
25Azhar Arsyad  dan Muhammad Sabri, Membangun Tradisi Hikmah Mengasah Inner
Capacity Ikhtiar Merancang Paradigma Keilmuan UIN Alauddin Makassar, h. 4.
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mulia tersebut, mengalami pergeseran bahkan keluar dari koridor yang seharusnya.
Diantara berbagai tujuan pendidikan pencapaian akhlak yang sempurna merupakan
tujuan pendidikan yang sebenarnya.26
Berbagai hal di atas yang mendeskripsikan betapa terpuruknya dunia
pendidikan sekarang. Sehingga restrukturisasi pada implementasi tujuan pendidikan
mesti mendapat perhatian serius.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Memahami model pendidikan karakter yang diimplementasikan di
Character Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar;
b. Mengungkapkan dan menganalisa faktor penghambat dan pendukung
pendidikan karakter di Character Building Program (CBP) UIN Alauddin
Makassar;
c. Menganalisa dan mengetahui upaya pembentukan karakter di Character
Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah :
a. Kegunaan Ilmiah
(a) Sebagai kontribusi ilmiah dalam pengembangan wawasan tentang
implementesi pendidikan karakter di CBP UIN Alauddin Makassar;
(b) Sebagai bahan literatur bagi pembaca dan masyarakat dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter.
26M. Ridwlan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di Tengah
Perubahan (Cet.II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 75.
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b. Kegunaan Praktis
(a) Menambah khazanah keilmuan mengenai berbagai pola pendidikan
karakter;
(b) Menjadi referensi bagi pengelola perguruan tinggi dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter;
(c) Menjadi kontribusi ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang memiliki  kajian
tentang pendidikan karakter di perguruan tinggi.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep Dasar Pendidikan Karakter
1. Konsep dasar karakter manusia
Mengulas tentang karakter,  maka akan mengulas tentang manusia. Diantara
beberapa spesies penghuni bumi, manusia merupakan makhluk yang tetap survive
ditengah ancaman kehidupan seperti kelaparan, serangan hewan liar, bahkan faktor
bencana alam. Manusia masa kini telah mengalami perkembangan ilmu pengetahuan
yang sangat maju dan melakukan berbagai penelitian serta percobaan ilmiah,
sedangkan spesies yang lain tetap dalam kondisi yang sama, melakukan aktifitas
monoton yang tidak jauh berbeda dengan leluhurnya yang telah punah.
Berita dari kantor Perserikatan Bangsa-Banga (PPB) yang bermarkas di New
York dalam laporannya bertajuk “prospek penduduk dunia” menyatakan bahwa
jumlah manusia yang bermukim di muka bumi adalah 7,2  Miliar.27 bahkan hasil
peneliti UAM Felix F. Munoz melalui siaran pers yang diterbitkan Jumat, 5 April
2013. Jumlah penduduk bumi pada pertengahan abad ke-21 diperkirakan menembus 9
miliar jiwa.28
Kuantitas pertumbuhan manusia di muka bumi dengan pola pertumbuhan
menanjak akan berdampak pada pemenuhan kebutuhan baik sektor moril maupun
materil  (primer, sekunder dan tersier). Kuantitas tersebut merupakan suatu potensi
27http://www.linggapos.com/13122_juli-2013-penduduk-dunia-72-miliar.html , 13 Nopember
2013.
28http://www.tempo.co/read/news/2013/04/05/061471454/2050-Penduduk-Bumi-Berhenti-
Bertambah, 13 Nopember 2013.
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sekaligus ancaman. Bumi yang tidak tumbuh atau bertambah besar harus memikul
dan memenuhi seluruh kebutuhan jumlah manusia yang semakin bertambah.
Perjalanan sejarah umat manusia dalam pemenuhan terhadap kebutuhan-
kebutuhan ini melahirkan dahaga dan penghalalan berbagai cara, mengarah pada
invasi dan untuk memenuhi kebutuhannya. Ketidak piawaian manusia dalam
memutuskan kegunaan dan ketidakbergunaan yang membuat prahara global dan
ancaman bagi manusia sendiri.
Menguraikan tentang pemenuhan terhadap keinginan-keinginan manusia,
seorang filsuf Islam, al-Ghaza>li> lebih memberikan penekanan pada keinginan
manusia ini ke dalam tiga bagian yakni nafsu amarah, nafsu lawamah dan nafsu
muthmainnah.29 Ketiga keinginan inilah yang akan selalu mewarnai dalam perjalanan
kehidupan manusia.
Nafsu amarah merupakan nafsu keinginan terendah manusia sebab
pemenuhan terhadap keinginan tersebut hanya berdasarkan hasrat-hasrat rendah. Pada
satu sisi keinginan inilah yang melahirkan dinamika dalam mengembangkan
peradaban manusia. Namun di sisi lain, hal inilah yang menjadi induk dari krisis
karakter yang mewabah dalam kehidupan manusia sejak manusia hadir dimuka bumi.
Maulana Hasan ‘Ali> Nadwi, memaparkan sebelum Muhammad tampil sebagai
Nabi, pada abad keenam masehi merupakan tahap paling gelap dalam sejarah ummat
manusia. bahkan lebih lanjut, nampaknya pada saat itu di seluruh dunia tidak ada
kekuatan  manapun yang mampu menyelamatkan ummat manusia.
Manusia telah  melupakan Tuhan hingga kepada melupakan diri, manusia telah
kehilangan tanbatan hatinya. Karena kalah dalam kancah pertempuran antara
29Rafy Sapuri, Psikologi Islam  Tuntunan Jiwa Manusia Modern (Edisi 1; Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), h. 352.
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keagamaan dan kebendaan, orang yang memiliki cahaya kecil, mereka
mengunci diri dalam biara-biara atau pergi ke hutan belantara untuk
mengasingkan diri.30
Umat tanpa semangat keagamaan, maka sebuah nadi utama dalam kehidupan
manusia telah hilang. Gejolak sosial seperti kerusuhan, peperangan, perhatian
terhadap kaum marginal, peduli pada kaum tidak mampu, pemeliharaan terhadap
alam semesta tidak mampu menembus keangkuhan dari dinding para penguasa.
Dalam perkembangan selanjutnya manusia mengeksploitasi menggunakan teknologi
yang jauh melebihi kemampuan alam dan daya dukung lahan.31
Pada konteks sekarang, nafsu amarah bermetamorfosis lahirnya berbagai
faham berlebihan terhadap kebendaan dan kekuasaan. Struktur manusia rusak, dan
manusia lupa akan identitasnya.
Dalam era kemoderenan, posisi Allah (realitas ilahi) sebagai fokus bagi
kesatuan dan arti kehidupan digeser atau dicabut. Penggeseran atau pencabutan
posisi sentral Allah ini menyebabkan terjadinya fragmentasi atau ketepecahan
pengalaman manusia, entah itu dalam tataran eksternal maupun dalam tataran
internal. Fragmentasi ini pada gilirannya dapat berakhir pada perusakan struktur
kemanusiaan itu sendiri karena kesatuan dunia tidak lagi menjadi konteks hidup
bersama dalam kehidupan masyarakat manusia.32
Sebagai mahluk yang kompleks, nafsu amarah, nafsu lawa>mah, dan nafsu
mut}mainnah ada pada setiap diri manusia dan perlu disalurkan dan diarahkan kepada
koridor yang sesuai dengan tujuan penciptaan manusia itu sendiri. Firman Allah
dalam Q.S. Al Baqarah/1 : 30.
30Abu Hasan Ali Nadwi, Islam dan Dunia, Terjemah  Adang Affandi (Edisi Revisi; Bandung:
Angkasa, 2008), h. 1.
31Bahaking Rama, Relasi Diri dengan Lingkungan (Cet.I; Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 10.
32Emanuel Mora, Perenerialisme Kritik Atas Modernisme dan Postmodernisme (Cet.V:
Kanisius; Jogjakarta, 2006), h.  54.
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                     
                    

Terjemah :
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khali>fah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.33
Dari ayat tersebut dapat difahami bahwa khalifah di bumi berarti yang
menjaga, memelihara dan memakmurkan bumi. Namun bangunan karakter untuk
mengemban amanah sebagai khalifah di muka bumi yang menjadi tujuan penciptaan
manusia, tidaklah semudah yang ada dalam benak. Perjalanan mengemban amanah
tersebut akan menghadapi perlawanan sengit dengan internal manusia yakni nafsu.
Nafsu yang tidak diarahkan pada tempat yang selayaknya maka manusia akan
memenuhi segala keinginannnya tanpa memperhatikan hal-hal yang substansial
seperti presepsi agama dan moral. Untuk memenuhi kebutuhannya manusia siap
mempertaruhkan nilai-nilai substansial seperti nilai kemanusiaan, kealaman dan
keilahian.34 Jika hal ini terjadi maka kapitalisme, sekulerisme, liberalisme akan
menjadi garda terdepan dalam memberikan pemenuhan pelayanan terhadap
kebutuhan manusia.
Raja Bambang Sutikno, memaparkan bahwa manusia dalam memilah
kebutuhannya, manusia memiliki potensi yang disebut dengan kesadaran diri dan
33Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya (Mujamma’
Khādim al Harāmain asy-Syāriafi>n al-Mālik Fāhd li Thiba’at al Mushāf Asy Syārifai>n:  Madinah,
1411 H), h. 13.
34Suparlan Suhartono, Filsafat Ilmu Pengetahuan Wawasan, Sikap, dan Perilaku Keilmuan
(Makassar; Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2010), h. 127.
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kesadaran kosmik. Kesadaran inilah yang menjadi senjata dalam melawan nafsu
hewaniah, nafsu hewani harus dilawan dengan kesadaran diri yang tinggi serta
kesadaran kosmis yang tajam.35
Pola penyadaran diri, tidak lahir begitu saja sebab manusia telah terperangkap
dalam interaksi budaya modern yang menampik hal-hal yang transendental. Manusia
masa kini telah terjebak pada kondisi yang membuat kebutuhan terhadap nilai-nilai
agama hilang. Untuk mengembalikan manusia pada tugas mulianya, perlu lahir
upaya sistematis dan menyeluruh sebagai usaha manusia memeperbaiki tatanan
kehidupan atau manusia harus menanggung bencana kemanusiaan sesungguhnya
yakni krisis karakter.
Hasil kajian ahli psikologi sosial Paul Wachtel menunjukkan masyarakat
Amerika Serikat menunjukkan bahwa kebahagiaan dan kepuasan hidup selalu
berbanding terbalik dengan akumulasi kekayaan. Makin meningkat kekayaan materi
yang dimiliki maka makin meningkat pula jumlah permasalahan kehidupan, makin
tinggi tingkat stres kehidupan, dan makin tidak bahagia kehidupan manusia.36
Peran mengembalikan manusia melalui penyadaran terhadap keberadaannya
di bumi, bukan hanya amanah yang disandarkan pada tokoh-tokoh agama, pemerintah
atau tenaga pendidik namun merupakan tanggung jawab diri semua manusia. Agenda
membangun relasi diri dengan Tuhan, diri dengan diri, diri dengan orang lain, diri
dengan alam semesta merupakan bangunan karakter yang dibentuk untuk
35Raja Bambang Sutikno, The Power of 4Q For Hr & Company Development (Cet.I; Jakarta:
PT.Gramedia, 2010), h. 264.
36Nasaruddin Umar, Pintu-pintu menuju kebahagiaan (Cet.I; Jakarta Selatan: Al-Ghazali
Center, 2008), h. 37.
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pengoptimalan peran tugas manusia. Relasi-relasi tersebut merupakan materi utama
kegiatan yang dilaksanakan oleh CBP UIN Alauddin Makassar. Secara khusus pada
training yang diselenggarakan oleh salah satu devisinya yakni Character Buliding
Training (CBT) UIN Alauddin Makassar.
2. Defenisi Karakter.
Pada kehidupan keseharian, karakter merupakan istilah yang memiliki
kedekatan makna dengan moral, akhlah, budi pekerti. Meski bersifat immaterial
namun keberadaan karakter tak ubahnya nafas bagi manusia. Apabila seorang
manusia memiliki karakter yang baik maka manusia akan berada pada titik derajat
malaikat demikian pula sebaliknya. Jika manusia tidak memiliki karakter dan tidak
mengendalikan nafsunya maka dia akan bersikap sama bahkan lebih rendah
dibanding hewan. Nafsu hewani merupakan realitas manusia bumi yang beorientasi
pada pemenuhan sifat-sifat bumi seperti, bendawi, materil, dan sesaat seperti makan,
minum, hubungan sex, haus kuasa dan seterusnya.37
Sebelum mengulas lebih lanjut tentang pendidikan karakter maka penulis
akan memberikan berbagai pengertian karakter berdasarkan literatur yang penulis
peroleh.
Dani Setiawan (2010) sebagaimana yang dikutip oleh  Agus Wibowo akar
kata “ karakter” ini berasal dari kata dalam bahasa latin, yaitu kharakter, kharassein,
dan kharax yang bermakna “tools for marking,”to engrave (mengukir), dan pointed
stake (petunjuk). Kata ini telah banyak digunakan dalam bahasa Perancis sebagai
37Muhammad Sabri, Menemukan Kembali Jejak Abadi Menuju Tuhan (Cet.I; Makassar;
Alauddin University Press , 2012), h. 17.
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“caractere”pada abad ke-14.38 Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa
karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak budi pekerti yang menjadi ciri khas
seseorang.39 Filsuf Yunani Heraklitus mengatakan karakter adalah takdir. Karakter
yang membentuk takdir dari seorang pribadi dan takdir seluruh masyarakat.40
Karakter adalah sifat pribadi yang relatif stabil pada diri individu yang menjadi
landasan bagi penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma yang tinggi.41
Menurut Merriem Webster karakter adalah :
The way someone thinks, feels, and behaves : someone's personality, : a set of
qualities that are shared by many people in a group, country, etc. : a set of
qualities that make a place or thing different from other places or things
(Karakter adalah cara seseorang berpikir, merasa, dan berperilaku: karakter juga
berarti kepribadian seseorang yang membuatnya berbeda dengan tempat dengan
manusia yang lain).42
Konteks karakter dalam dunia pendidikan menurut  Agus Wibowo, secara
akademis, pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, atau pendidikan akhlak yang tujuannya
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk,
memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-
hari.43 Pendidikan karakter dari sisi substansi dan tujuannya sama dengan pendidikan
38 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguran Tinggi, h. 34.
39Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.I;  Surabaya:
Yoshiko, 2006), h. 342.
40Thomas Lickona, Character Matters (Pendidikan Karakter), Terj. Saut Pasaribu (Cet.I;
Bantul: Kreasi Wacana, 2012), h. 4.
41Prayitno dan Bellferik Manulang, Pendidikan Karakter dalam Membangun Bangsa (Cet.1;
Medan: Pascasarjana Universitas Negeri Medan, 2010),  h. 38.
42http://www.merriam-webster.com/dictionary/character, 12 September 2013.
43Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguran Tinggi, h. 41.
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budi pekerti, sebagai sarana untuk mengadakan perubahan secara mendasar, karena
membawa perubahan individu sampai ke akar-akarnya.44
Marvin W. Berkowitz Seorang Guru Besar bidang pendidikan karakter di
Missouri St. Louis yang aktif juga pada institusi pendidikan karakter (Character
Education Partnertship) di Washington D.C., menjelaskan :
Pendidikan karakter adalah pembentukan jiwa setiap peserta, karena karakter
adalah konstruksi jiwa peserta, karena karakter adalah konstruksi psikologis
setiap orang. Target pendidikan karakter adalah akumulasi dari berbagai
kemajuan psikologis peserta berimpact terhadap kapasitas peserta untuk
menjadi agensi moralitas, yang secara personal memiliki etika, moralitas dan
tanggung jawab yang baik.45
Hal senada dinyatakan oleh intelektual muslim pada tahun 980 M. Abu> ’Ali>
al-H}usain ibn ’Abdulla>h yang lebih populer dengan nama Ibnu Sina. Tujuan
pendidikan harus diarahkan pada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki
seseorang ke arah perkembangannya yang sempurna, yaitu perkembangan fisik,
intelektual dan budi pekerti.46 H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho memberi penguraian
antara pendidikan karakter dengan pendidikan religius.
Pendidikan religius sangat erat kaitannya dengan pendidikan agama tertentu,
sedangkan pendidikan budi pekerti  sifatnya lebih umum berkaitan dengan
nilai-nilai yang bersifat universal dari manusia yang beradab.47
Melihat berbagai defenisi pendidikan karakter, Katherine M H. Blackford dan
Arthur Newcomb sebagaimana yang dikutip oleh Nampar Ranaka menyatakan bahwa
44Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga lembaga
pendidikan (Cet.I; Jakarta:  Kencana Prenada Media Group,  2011),  h. 2.
45Nampar Ranaka, Profile Character Building Program (Alauddin University Press;
Makassar, 2012), h.  14.
46Syamsul Kurniawan, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Cet. I; Ar-Ruzz Media:
Jogjakarta, 2011),  h. 77.
47H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan Pengantar untuk memahami
Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan Publik (Cet.II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  h.30.
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Karakter seseorang senantiasa berlawanan secara diametral antara baik dan
buruk. Akan tetapi penjelasan Katherine lebih lanjut bahwa orang-orang yang
berkarakter adalah yang bisa diharapkan akan bisa maju dan akan mampu
membawa kemajuan adalah mereka yang memiliki ciri-ciri pokok, yakni
kejujuran, bisa dipercaya, setia, bijaksana, penih kehati-hatian, antusias, berani,
tabah dan penih integritas.48
Memperhatikan berbagai pengertian tentang pendidikan karakter diatas, penulis
dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa pengertian karakter lebih mendekati akhlak.
Akhlak dalam hal ini sikap yang berpedoman pada ajaran Islam yakni al-Qur’an dan
hadis.
3. Urgensi Pendidikan Karakter
Konsep manusia baik dalam hal ini manusia berkarakter bukan merupakan
sesuatu yang baru.  Namun telah ada sejak zaman Yunani kuno. Jika kita menyimak
berbagai fenomena yang ada, maka kondisi global sekarang yang merupakan anak
pinak dari sekulerisme dan modernisme dan membuat manusia semakin jauh pada
tatatanan kehidupan masyarakat yang telah ada seperti agama atau dogma merupakan
jawaban dari pentingnya pendidikan karakter. Dampak yang membuat pendidikan
karakter menjadi penting, dapat diperhatikan sebagai berikut :
a. Kondisi generasi bangsa
Bermula dari kondisi masyarakat dan wadah pendidikan dari hari kehari
menampakkan penurunan stamina dan efek yang sangat mengkhawatirkan.
Metamorfosis generasi bangsa dari jenjang pendidikan tingkat dasar, menengah, atas,
dan pendidikan tinggi mengalami krisis multideminsional. Ada peserta didik yang
hanya sampai pada tingkat pendidikan dasar, tingkat menengah, tingkat atas, bahkan
ada yang belum menjadi diploma atau sarjana harus berhenti ditengah jalan. Jika
sebuah komunitas generasi bangsa tidak pernah mengenyam pendidikan secara
48Nampar Ranaka, Profile Character Building Program, h. 14.
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komperhensif atau tidak pernah tersentuh oleh pendidikan sama sekali maka dia akan
terjebak dalam permainan pikirannya sendiri dan dimanfaatkan oleh pihak lain.
Situasi sosial, kultural masyarakat kita akhir-akhir ini memang semakin
mengkhawatirkan. Ada berbagai macam peristiwa dalam pendidikan yang
semakin merendahkan harkat dan derajat manusia. Hancurnya nilai-nilai moral,
merebaknya ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas, dan lain-lain telah terjadi
dalam lembaga pendidikan kita49
Belahan dunia lain, sistem  pendidikan merupakan sebuah gaya hidup  dan
mengalami perkembangan yang signifikan dalam membuat sebuah negara menuju
kejayaan. Sistem Pendidikan Perancis telah lama membuat Eropa jaya.50
Secara empirik dapat diperhatikan pada kondisi peserta didik, baik dukungan
moril maupun materil untuk tetap survive dalam proses pendidikan. Belajar adalah
petualangan seumur hidup, perjalanan eksplorasi tanpa akhir untuk menciptakan
pemahaan personal kita sendiri.51 Jika cikal bakal sebuah generasi bangsa berasal dari
komunitas kecil yang disebut keluarga, maka hal yang paling mendasar untuk
melakukan rekonstruksi karakter bangsa harus dimulai dari lingkungan internal dalam
hal ini keluarga.
Hasil penelitian di negara Amerika Serikat, Cina, Jepang dan Korea
menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter yang tersusun secara sistematis
sejak dini berdampak positif pada pencapaian akademis.52
49Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Cet.II;
Jakarta: Grasindo, 2010), h. 122.
50 John Vaisey, Education in Modern World. (Pendidikan di Dunia Modern) Terj.  L.P.
Murtini. (Jakarta; Gunung Agung: 1974), h. 95.
51Colen Rose dan Malcolm J.Nicholl, Accelerated Learning for 21 Century (Cara Belajar
Cepat Abda.XXI) Terj. Dedy Ahimsa (Cet.III; Bandung; Nuansa, 2009), h. 14.
52Aswin Rauf. Character Building Training (CBT) Model Alternatif Pengembangan Karakter
Mahasiswa Berbasis Agama dan Budaya (Cet.I: Makassar; Alauddin University Press, 2012), h. 26.
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Konstruksi dasar pendidikan yang kuat  dalam keluarga akan berdampak pula
pada peningkatan sumber daya manusia pada sebuah negara. Semakin banyak
penduduk yang bisa menikmati pendidikan hingga ke jenjang perguruan tinggi maka
akan semakin baik kualitas sumber daya manusia yang ada pada suatu negara.53
Pertanyaan yang akan timbul kemudian, jika kondisi keluarga juga belum
pernah mengalami proses penyadaran atau belum siap secara lahir maupun batin
membangun karakter tersebut.
Bayangkan, kedua orang yang tanpa pengetahuan dan wawasan bisa jadi
sepakat untuk menikah dan membangun rumah tangga. Dapat dipastikan anak-
anak dan cucu-cucunya (keturunannnya) juga akan mewarisi kebodohan,
mengingat sosialisasi pengetahuan itu juga didapat dari keluarga. Keluarga
yang berkualitas akan melahirkan generasi yang berkualitas pula.54
Hal ini diperparah oleh hadirnya media yang membentuk opini publik dan
belum menayangkan keagungan dari karakter yang sesungguhnya. Tayangan sinetron
berbau “ilahi” dan kisah-kisah “setan” membuat masyarakat kita tidak percaya diri
terhadap potensinya.55
Penting dibuat seleksi ketat untuk menyiarkan informasi kepada masyarakat
sampai pada pendampingan ketika anggota keluarga menikmati tayangan. Begitu
kuatnya keberadaan TV sehingga semua ruangan di negara Indonesia telah bisa
mengakses TV. Di dalam gubuk, ditengah hutan, hotel, bandara, apotek, di dalam
mobil, bahkan di masjid juga ada. Indonesia diidentikkan dengan negara yang santun
53 Muhammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional (Cet.I; Bandung: PT. Imperial
Bhakti Utama, 2009), h. 118.
54Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan, Tradisional, (Neo) Liberal, Marsix-Sosialis,
Postmodern (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 283-284.
55Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan, Tradisional, (Neo) Liberal, Marsix-Sosialos,
Postmodern, h. 283-284.
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dan negara muslim terbesar di dunia namun pengamalan dari nilai-nilai tersebut
masih jarang ditemukan dalam kehidupan masyarakat.
Perilaku masyarakat Indonesia sulit dipahami. Sering mempromosikan sebagai
bangsa yang ramah, tetapi mudah marah; mengaku negara kaya, tetapi miskin;
mengaku religius tetapi sering tidak religius (KKN); mengaku negara hukum,
tetapi suka melanggar hukum (berlalu lintas); janji datang tetapi ingkar; mau
modern tapi ke dukun.56
Sebuah Penelitian dilakukan untuk memperoleh relevansi antara televisi,
prestasi belajar, kecerdasan dan kemampuan membaca telah dilakukan oleh negara
kapitalis seperti Amerika Serikat sejak tahun 1960-an. Seorang kolumnis Washingotn
Post ternama, Michael R. Le Guelt menyatakan :
“Televisi telah menjadi biang kerok resmi dan tumpuan kesalahan dari beberapa
generasi pendidikan dan orang tua yang mengkhawatirkan pengaruh buruk dari
si kotak “bodoh” pada anak muda yang mudah terpengaruh. Reputasi TV
tenggelam, sepantasnya begitu, semakin rendah dalam tahun-tahun terlahir,
sampai-sampai TV dianggap buruk bagi otak.57
Konteks ajaran Islam, peranan keluarga dalam membangun karakter bukan
hanya dimulai pada saat anak tersebut telah masuk pada usia tertentu namun telah
dipersiapkan sebelum anak tersebut lahir kedunia, yakni pada saat menemukan
pendamping hidup. Firman Allah dalam Q.S.Al-Dz\āriyah/51 : 21.
     
Terjemah :
Dan (juga) pada dirimu. Maka apakah kamu tidak memperhatikan ?58
56Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h.160.
57Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan, Tradisional, (Neo) Liberal, Marsix-Sosialos,
Postmodern, h. 151.
58 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya, h. 859.
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Dari ayat tersebut dapat tersirat bahwa misi pembentukan karakter mulai dari
diri masing-masing individu kemudian berlanjut pada corak calon anak yang
bersemayam di dalam tulang rusuk laki-laki dan rahim seorang ibu. Secara
kontekstual hal ini telah dimulai dari pemahaman terhadap diri, pertemuan jodoh atau
pasangan hidup bahkan setelah menjadi orangtua.
b. Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan paling dasar adalah menjadikan manusia jauh lebih baik
dan mampu memberi manfaat untuk dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan.
Bukan hanya itu pendidikan juga mengarahkan manusia untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat.
Tujuan pendidikan itu ialah kesempurnaan hidup lahir batin sebagai satu-
satunya untuk mencapai hidup selamat dan bahagia manusia, baik sebagai satunya
orang (individual) maupun anggota masyarakat (social).59 Karakter memiliki
kedekatan makna dengan makna akhlak. Makna akhlak yang baik adalah rupa batin
yang baik. Maka dengan kadar terhapusnya dari sifat-sifat tercela, teguhlah gantinya
berupa sifat-sifat terpuji. Itulah akhlak yang baik (husn al-akhlak). Kesempurnaan
akhlak yang baik ini pada ada pada Rasulullah saw.60
Tujuan pendidikan nasional sebagiamana yang diatur dalam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 pasal 3, adalah :
Pendidikan nasional, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab
59Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan (Cet. II; Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman
Siswa, 1977), h. 472.
60Al-Ghazali, Mukhtasar ihya’ ulumuddin (Mutiara Ihya Ulumuddin), terj. Irwan kurniawan,
(Cet.II; Bandung: Mizan, 1997),  h. 213.
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Fungsi pendidikan nasional sebagaimana yang diatur dalam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, masih dalam pasal 3 :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.61
Terdapat sisi buram yang sering ditanamkan oleh orang tua pada nalar anak
dalam memandang bagaimana tujuan pendidikan yang sesungguhnya. Pendidikan
dalam pandangan sederhana menekankan kepada seorang anak untuk mengikuti jalur
pendidikan sebagai upaya untuk mendapat pekerjaan tetap dan penghasilan di hari
tua. Sehingga dalam paradigma anak tersebut terbentuk pola pemikiran bahwa
pendidikan merupakan  media untuk memenuhi kebutuhan pribadi, orientasi profit
bukan benefit, pemenuhan hasrat individu bukan manfaat terhadap lingkungan di luar
manusia.
Tatkala seorang anak diberikan pertanyaan kalau sudah besar mau jadi apa ?
maka jawaban yang bersifat umum adalah tidak lebih dari profesi yang bisa
memberikan income. Akibat dari kekeliruan desain pemikiran ini, sehingga tidak
mengherankan, malpraktik, maladmanistrasi, korupsi yang merupakan efek dari
kekeliruan memetakan paradigma anak akan menjadi fenomena yang tidak dapat
dielakkan.
Di negara barat pendidikan hanya diarahkan untuk kepentingan manusia semata
dan tidak ada sangkut pautnya dengan tanggun jawab kepada tuhan. Belajar
hanya menjadi sarana untuk mencari uang, kekayaan dan status, akibatnya,
dekandensi moral tidak dapat terbendung lagi.62
61Muh.Room, Aplikasi Tasawuf dalam Pendidikan Islam Mengantispasi Krisis Spritual di
Era Globalisasi (Cet.III: Makassar: Yapma, 2012), h.  45-46.
62Nurudin, Fazlurrahman  dan Konsepsi Pendidik Islam Ideal.Jurnal Edukasi Jurnal
Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan (Vol.6 Nomor 2; Puslitbang Pendidikan Agama Badan
Litbang dan dan Diklat Depag RI: April Juni 2008), h. 126.
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Pada sisi lain, masyarakat modern dengan menjadikan budaya barat sebagai
rujukan, memiliki keraguan terhadap pijakan rasionalisme dan humanism
pengetahuan yang mereka anut selama ini dalam penyelenggaraan pendidikan.
Pendidikan untuk manusia, pendidikan untuk mencari upaya kesejahteraan manusia
secara fisik, keselamatan manusia secara personal telah merenggangkan jarak diri
dengan tujuan pendidikan yang seharusnya. Bukan hanya dinegara barat yang
berfaham sekuler, misorientasi dan ketimpangan pendidikan terjadi juga pada
masyarakat nonsekuler seperti di Indonesia.
Sastrawan Indonesia, Seno Gumira Ajidarma penerima hadiah Sastra Asia
Tenggara di Bangkok menyampaikan dalam pidatonya :
“...masyarakat kami adalah masyarakat yang membaca hanya untuk mencari
alamat, membaca hanya untuk mengetahui harga-harga, membaca hanya untuk
melihat lowongan pekerjaan, membaca untuk menengok hasil pertandingan
sepak bola, membaca karena ingin tahu berapa persen discount obral besar di
pusat perbelanjaan, dan akhrinya membaca sub-title opera sabun di televisi
untuk mendapatkan sekadar hiburan”63
Berbagai uraian tersebut memperlihatkan bahwa tujuan pendidikan baik yang
tertuang dalam dasar negara maupun dari kajian keilmuan berorientasi pasa
peningkatan potensi dan martabat manusia. Namun demikian dikemudian hari
ternyata tujuan pendidikan tersebut mulai bergeser dari tempatnya oleh
perkembangan zaman dan dunia modern.
c. Cara pandang
Hal yang menjadi penyebab utama dari perkembangan ataupun  krisis karakter
adalah cara pandang atau mindset dalam mencari kebenaran. Cara pandang sebuah
masyarakat yang kental dengan nilai-nilai agama tentunya akan bersebrangan dengan
63 Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan, Tradisional, (Neo) Liberal, Marsix-Sosialos,
Postmodern, h. 150.
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dengan kebenaran relatif yang menjadi pemahaman mayoritas bagi manusia. Dalam
perkembangan selanjutnya agama yang bersifat transenden berdiri satu gelanggang
dengan faham rasionalisme yang bersifat konkret. Sebagaimana Allah berfirman
dalam Q.S.al-An‘ām/6 : 116.
                
    
Terjemah :
Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti
persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah).64
Cara pandang merupakan alasan manusia melakukan perbuatan. Meski sebuah
akibat perbuatan benar namun cara pandang yang keliru maka perbuatan tersebut
akan menjadi tidak baik.
Demikian pula dengan asal muasal munculnya  moral. masalah moral atau
yang lebih dikenal pada masa kini karakter, tak bisa dilepaskan untuk menemukan
kebenaran, sebab untuk menemukan kebenaran, diperlukan keberanian moral.65
Mengulas tentang kebenaran maka akan berangkat dari cara pandang dan selanjutnya
proses dan hasil apa yang terjadi dari tingkah laku tersebut. Kebenaran merupakan
sesuatu yang dapat diterima baik melalui nalar (rasio) maupun di luar nalar
(transenden).
4. Fungsi Pendidikan Karakter
Fungsi Pendidikan karakter memiliki kesamaan dengan tujuan pendidikan
yang dikemukakan oleh para pemikir pendidikan Islam. Namun secara spesifik  Heri
64 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya, h. 207.
65Jujun S. Surisumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Cet.XII; Jakarta:
CV. Muliasari, 1999),  h. 235.
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Gunawan, memberikan fungsi pendidikan karakter ada tiga yakni mengembangkan
potensi dasar agar berhati baik, berpikir baik, dan berperilaku baik.66 Selanjutnya
memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur dan meningkatkan
peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. Selengkapnya penulis
dapat uraikan sebagai berikut :
a. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikir baik, dan
berperilaku baik
Berhati baik, berpikir baik, dan berperilaku baik merupakan garis lingkaran
yang tidak terpisah. Perbedaan antara pikiran dan hati bagaikan permukaan dan dasar.
Permukaan hati adalah pikiran dan kedalaman pikiran adalah hati.67 Bukan berarti
bahwa cukup berpikir dan berhati baik pendidikan karakter telah memenuhi
fungsinya namun harus terimplementasi dalam kehidupan keseharian melalui tingkah
laku.
Memiliki hati dan pikiran yang baik tanpa ada aplikasi melalui tingkah laku
yang baik pula, tak lebih dari sebatang lilin yang menerangi sekitarnya namun api
yang ia berikan sendiri akan membawa ke akhir riwayatnya. Hati dijadikan sebagai
awal dalam mengaktifkan fungsi pendidikan karakter sebab hati merupakan bagian
terdalam dari kehidupan manusia. Konsep ahli mistik menyatakan bahwa hati selain
merupakan permulaan pembentukan, juga merupakan permulaan ruh yang membuat
manusia menjadi seorang pribadi. Kedalaman ruh itulah yang dalam realita disebut
hati.68
66Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Cet.I; Bandung: Alfabeta,
2012), h. 2.
67Inayat Khan, Dimensi Spritual Psikologi (Pustaka Hidayat, T.T.,T.Th.), h. 137.
68 Inayat Khan, Dimensi Spritual Psikologi , h. 95.
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Berawal dari hati yang baik merupakan bagian tak terpisahkan dari unsur
ilahiah,  maka akan melahirkan potensi berfikir dan bertingkah laku dalam koridor
keilahian. Jika tiga potensi ini telah menjadi corak dalam kehidupan manusia maka
manfaatnya akan terasa oleh individu yang bersangkutan pada orang lain bahkan alam
semesta.
b. Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur;
Indonesia merupakan bangsa dalam bentuk republik dan memiliki penduduk
yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Setiap pulau memiliki  kondisi budaya
masyarakat  yang beragam. Bangsa dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai
kelompok orang  yang mempunyai asal keturunan yang sama, mempunyai sejarah
pemerintahan sendiri.69 Dan salah satu fungsi pendidikan karakter yakni memperkuat
dan membangun perilaku bangsa yang multikultur70
Kondisi multikultur sering menjadi kerutan yang terpelesetkan ke
permasalahan arah suku, agama, ras (sara) sehingga perlu media yang bisa
mempersatukan dari keberagaman tersebut.
Media yang paling efektif untuk mengakomodir keberagaman tersebut adalah
pendidikan. Pendidikan merupakan sarana pembauran efektif antara kelompok
manusia. Melalui pendidikan terjadi proses pembudayaan dan peradaban
diantara sesama manusia.71
Pendidikan merupakan media tempat terjadinya proses belajar mengajar,
tempat bertatap muka antara peserta didik dengan pendidik, fasilitas berbaurnya
antara tenaga kependidikan dengan orang tua peserta didik dari berbagai latar
belakang. Terbangunnya hubungan sosial antara lingkungan pendidikan dengan
69Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 85.
70Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, h. 2.
71Mustari Mustafa, Aku Ada Karena Mereka Ada. (Cet.I; Makassar: Alauddin Press
Universtiy, 2012), h.75.
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pengguna jasa pendidikan secara tidak langsung akan melepaskan sekat-sekat yang
terbangun  dalam kondisi multikultural dan kelak merupakan material utama dalam
membangun dan memperkuat perilaku bangsa. Montesquiau (1968-1755) berkata
bahwa sementara prinsip sebuah monarki adalah kehormatan, prinsip suatu tirani
adalah ketakutan maka prinsip sebuah republik adalah pendidikan.72
Media membina dan memperkuat perilaku kebangsaan yang sering
dikumandangkan pada tanggal 28 Oktober setiap tahunnya merupakan apresiasi
terhadap pentingnya pendidikan dan karakter dalam membangun dan memperkuat
perilaku kebangsaan.
c. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan
dunia
Setiap bangsa memilik peradaban tersendiri. Namun jika bangsa tersebut lebih
memberikan ruang untuk kehidupan dan pemujaan terhadap duniawi dan
mengabaikan ajaran agama atau norma yang berlaku maka peradaban akan hilang di
telan zaman seperti peradaban Islam. Komaruddin hidayat menuturkan :
Perebutan kekuasaan pada masa Abbasiyah dan Umayah, sampai kemudian ke
Andalusia...karena sibuk konflik, maka ilmu dan peradaban tersebut pindah ke
Eropa, dirawat oleh orang lain. Itu hukum alam. Nanti ketika suatu saat bangsa
Eropa berebut kekuasaan, maka ilmu dan peradaban akan pindah. Mereka lupa
suatu rumus dalam filsafat menyatakan bahwa benih ilmu dan peradaban akan
berpindah mencari tuan yang bisa merwatnya.73
Menurut beberapa pengamat dan pakar ilmu sosial, masyarakat Indonesia
masih cenderung untuk berbudaya ‘elitis’ dalam arti bahwa golongan elit masyarakat
72Omi Intan Naomi, Menggugat Pendidikan Fundamentalis Konservatif Liberal Anarkis
(Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 155.
73Ikhlas Beramal Media Informasi Departemen Agama Nomor 55 Tahun XII Maret 2009, h.
31.
36
selalu dijadikan panutan oleh masyarakat sekitar.74 Masyarakat belum mencermati
bahwa tersangka dalam tindakan amoral seperti korupsi, pencucian uang, trafickking,
melibatkan kaum elit. Purnomo Mulyo Saputro menyatakan :
Keteladanan semakin sulit di cari dalam negara ini yang masih menganut faham
paternalisitk. Olehnya itu proses pendidikan karakter merupakan “never ending
procces” yang dilakukan secara bottom up secara mandiri dan individual.
Setelah individu berada pada fungsi dan perannya dalam masyarakat maka
mereka akan menjadi panutan bagi orang lain (terbentuk pola top down)
implementasi dua arah semacam ini diyakini akan mempercepat perbaikan
karakter bangsa ini.75
Pendidikan melalui pembinaan karakter adalah salah satu sendi menuju
kemajuan sebuah bangsa. Hal ini dapat diperhatikan pada trackrecord berbagai
negara maju yang ada di dunia. Meski tidak memiliki sumber daya alam yang tidak
sebanding dengan sebuah pulau di Indonesia namun keunggulan potensi sumber daya
manusia menjadi skala prioritas dalam pembangunan bangsa. Negara Jepang, banyak
para pejabat meletakkan jabatan karena tanggung jawab moralnya atas ketidakberesan
manajemen kehidupan pribadi atau bawahannya.76 Gubernur New York, Eliot Spitzer
secara jantan memilih mengundurkan diri karena tidak ingin masalah pribadinya
mengganggu pekerjaan publik. Setelah skandal seks terbongkar dan ditulis oleh
berbagai media termasuk The New York Times.77
Cina pernah terpuruk disebabkan korupsi. Kesadaran pejabat akan pentingnya
moral, akhirnya Cina bangkit dan memberhentikan semua pejabat yang terbukti
korupsi. Bukan hanya itu hukuman mati (death finalty) bagi pelaku korupsi menjadi
74 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme (Cet.IV, Yogyakarta; Pustaka
Pelajar, 2009), h. 174.
75Mulyo Saputro, “Penanggulangan Korupsi melalui Pengembangan Jati Diri”. Fokus
Pengawasan, Nomor 23 Tahun VI Triwulan III 2009, h. 45.
76 Dr. M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme, h. 174.
77Taufik al Mubarak, “Skandal”, Majalah Sumber Post Oktober-Nopember (2008),  h. 24.
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tayangan langsung di media televisi negara atau swasta yang wajib ditayangkan
berkali-kali dalam sehari. Pada masa kini Cina mencapai prestasi sebagai kekuatan
ekonomi dari benua Asia yang menjadi rival utama negara Adidaya Amerika Serikat.
Karakter suatu bangsa  akan sangat terkait dengan prestasi yang diraih oleh bangsa itu
dalam berbagai bidang kehidupan.78 Socrates menyatakan :
Segenap kedunguan dan kekeliruan sepanjang sejarah selama ini, khalayak
manusia terbukti tak mampu menetukan apa yang “berguna” bagi mereka.
Kalau memang masyarakat manusia benar-benar piawai memutuskan kegunaan
dan ketidak bergunaan segala sesatu, dunia ini sudah bebas dari prahara dan
kejahatan sejak dahulu kala.79
Sesuatu yang tidak perlu kiranya,  jika bangsa Indonesia harus dijatuhi bom
atom seperti yang terjadi pada tanggal 6 dan 9 Agustus 1945 di Hiroshima dan
Nagasaki, kemudian tersadar bahwa Indonesia memiliki sumber daya alam,
keberagaman kultur atau khazanah kearifan lokal dalam menunjang karakter dan
peradaban bangsa sebagaimana kebangkitan negara Jepang setelah luluh lantah oleh
bom tersebut.
5. Invasi globalisasi.
Masyarakat diberikan pilihan budaya mana yang akan mereka jadikan
pedoman. Globalisasi merupakan invasi pengetahuan dan kebudayaan tanpa batas.
Istilah globalisasi muncul lantaran desakan-desakan arus perkembangan sejarah
kemanusiaan kontemporer dimana batas-batas konvensional-tradisional baik secara
politik, geografis, regional maupun bahasa telah bergeser.80
78Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, h. 2.
79Paulo Freiere, Ivan Illich, Erich Fromm , Menggugat Pendidikan Fundamentalis
Konservatif Liberal Anarkis (Cet.I: Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1999), h. 90.
80 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme , h. 67.
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Globalisasi yang ditandai dengan perdagangan bebas, membuat posisi budaya
lokal akan goyah sehingga tirai antara budaya lokal dan budaya luar akan berbaur
dalam lingkungan masyarakat. Satu paradox dalam proses globalisasi adalah
transforamsi budaya lokal dalam segala aspek, sebagai akibat interaksi dengan
budaya asing dan adopsi unsur-unsur dari budaya asing menjadi bagian budaya
lokal81.
Ibarat sebuah bangunan rumah sakit, globalisasi tidak hanya berisi dokter dan
ilmuan namun juga berbagai virus dan bakteri mematikan yang setiap saat mengintai
dan siap menyerang. Hal ini bermakna bahwa globalisasi mengandung unsur-unsur
positif seperti akselerasi di bidang informasi dan ilmu pengetahuan, namun
mengandung juga sisi negatif yakni mengancam hakikat kemanusiaan dan proses
pendidikan. Proses penyelenggaraan pendidikan telah mengalami degradasi, yaitu
terkikisnya nilai kearifan lokal oleh kuatnya arus pendidikan global.82
Pengajaran agama melalui media pendidikan merupakan pondasi kuat yang
diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam mengambil
sikap terhadap kondisi sosial yang ada.
B. Implementasi Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi
Pendidikan karakter di perguruan tinggi memiliki keberagaman. Pemilihan
model pendidikan ini dipengaruhi oleh pencapaian visi atau misi masing-masing
perguruan tinggi. Sebuah perguruan tinggi dengan penekanan kepada kemampuan
psikomotorik seperti akademi, atau institut tentunya berbeda dengan universitas yang
81Aswin Rauf. Character Building Training (CBT) Model Alternatif Pengembangan Karakter
Mahasiswa Berbasis Agama dan Budaya, h. 6.
82Pendidikan Karakter Rapuh di Bangku Akademik (Liputan), Harian Fajar,  21 Mei 2013.
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lebih cenderung pada peningkatan kognitif dan tentu objek pendidikan karakter di
perguruan tinggi adalah mahasiswa dan menyebar ke unsur lainnya
Universitas memfasilitasi pembangunan karakter bangsa melalui promosi yang
lebih besar dalam hal kohesi sosial, kepercayaan pada institusi sosial,
partisipasi demokratis serta apresiasi diversitas jender etik, agama, dan kelas
sosial.83
Memasuki jenjang dewasa mahasiswa memerlukan pendekatan tersendiri.
Pendapat J.J. Rousseau dalam karyanya Emile eu l’education sebagaimana yang
dikutip oleh Sumardi Suryabrata menyatakan bahwa usia antara 15;0-20;0 adalah
periode pembentukan watak dan pendidikan agama.84 Sehingga model mengajar atau
materi yang disampaikan pada fase ini memerlukan penyesuaian (periodisasi atas
dasar didaktis) serta lebih menekankan pembentukan pada watak dan menggugah
kesadaran kehidupan beragama.
Montessori menempatkan fase ini sebagai periode ke IV (Usia 18;--)
Mahasiswa harus belajar mempertahankan diri dari tiap godaan ke arah terkutuk, dan
universitas harus melatih mahasiswa-mahasiswa itu.85
Model pendidikan karakter pada perguruan tinggi, sebenarnya telah dimulai
sejak seorang calon mahasiswa mendaftar diri pada sebuah perguruan tinggi.
Mahasiswa akan diberikan informasi tentang penerimaan mahasiswa baru dengan
uraian tanggal pelaksanaan, tempat pelaksanaan serta prasyarat administrasi yang
harus dipenuhi.
83Dodi Nandika dkk, Universitas Riset dan Daya Saing Bangsa (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006),  h. 58.
84Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet.XVIII; Jakarta; PT. Rajawali Grafindo
Persada, 2011),  h. 191.
85Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. h. 189.
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Secara tidak langsung, calon mahasiswa tersebut telah dikenalkan dengan
nilai-nilai yang akan membentuk serta membangun karakternya sendiri. Kondisi
tersebut, diperoleh dari komunikasi dengan pihak pemberi informasi, konsultasi
dengan saudara atau orang tua tentang jurusan yang akan dipilihnya, tempat tinggal,
sampai pada hal yang bersifat teknis seperti antrian pada saat pemeriksaan kesehatan,
pengukuran tingi badan untuk jurusan tertentu, kejujuran pengisian formulir serta
pengambilan dan pengembalian formulir.
Terdapat model tersendiri yang merupakan ciri khas perguruan tinggi dalam
membangun karakter mahasiswanya. Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar
melakukan pembinaan karakter mahasiswa dengan memberikan kegiatan
“Pencerahan Qalbu” dengan berlokasi di luar kampus. Universitas Muhammadiyah
Makassar melakukan pembinaan karakter pada mahasiswanya dengan menggelar
kegiatan “Pesantren Mahasiswa”.  Demikian pula dengan UIN Alauddin Makassar
melakukan pembinaan karakter mahasiswanya dengan mengikuti kegiatan yang
diselenggarakan oleh Character Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar.
Ada hal mendasar sehingga program pendidikan karakter di mulai sejak awal
mahasiswa masuk diperguruan tinggi,  yakni diharapkan agar kondisi mahasiswa baru
yang masih hijau dapat beradaptasi dengan lingkungan perguruan tinggi atau
masyarakat. Hal ini juga dimaksudkan untuk memberikan kontrol atau filter
mahasiswa dalam menganalisis secara kritis kondisi-kondisi yang terjadi
disekitarnya.
Lakunya pendidikan itu dalam umumnya dapat bersifat 3 macam, yaitu:
pembiasaan (untuk anak-anak kecil), pengajaran dengan menggunakan fikiran
(untuk anak-anak besar, umur 7 sampai 14 tahun). Dan pendidikan budi pekerti
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dengan “laku” serta “ilmu” dengan peraturan ketertiban yang keras (disiplin),
teristimewa “selfdisiplin” untuk anak-anak dewasa, sampai 21 Tahun.86
Model pendidikan karakter dengan  mahasiswa dengan semester lebih diatas,
cenderung untuk melakukan pembinaan karakter bersama juniornya dengan kegiatan
aksi-aksi sosial yang langsung bersentuhan dengan masyarakat. Sebagai calon ilmuan
dua karakterisitik asas moral yakni meninggikan kebenaran dan pengabdian secara
universal.87 Ki Hadjar Dewantara menyatakan keberhasilan lulusan bukanlah
ditentukan oleh hebatnya pengetahuan dan keterampilan tetapi lebih ditentukan oleh
sikap yang dimilikinya.88 Karakter merupakan mata rantai yang tidak terpisah dalam
kehidupan manusia. Hal ini dapat diperhatikan pada grand design pendidikan
karakter oleh Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010,
Gambar 1. Grand Design Pendidikan Karakter
Kementeriaan Pendidikan Nasional Tahun 2010
86Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan., h. 475.
87Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan, h. 472.
88Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h. 160.
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Pengkategorian nilai didasarkan pada pertimbangan bahwa pada hakikatnya
perilaku seseorang berkarakter merupakan totalitas psikologis totalitas kultur
pembentukan karakter menuju bangsa yang beradab.
Grand design merupakan pijakan dalam menyelenggarakan pendidikan
karakter yang  menjadi patokan terhadap nilai-nilai yang akan dikembangkan oleh
kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2010. Grand design tersebut
memperlihatkan adanya perpaduan antara unsur agama, budaya, dan ideologi negara.
Grand design ini merupakan rujukan utama dalam menyelenggarakan pendidikan
karakter. CBP UIN Alauddin Makassar menyederhanakan grand design tersebut ke
dalam empat relasi. Relasi diri dengan diri, relasi diri dengan orang lain, relasi diri
dengan lingkungan dan relasi diri dengan Tuhan.
Karakter memiliki berbagai sendi yang dijadikan basis dalam
mengaktualisasikannya pada dunia pendidikan. Hal tersebut memungkinkan terjadi
karena di Indonesia hidup berbagai latar belakang yang kompleks dari suku, agama
dan ras manusia. Melihat keadaan tersebut, perlu sebuah wadah atau lembaga yang
sanggup mengakomodir keberagaman itu menjadi sebuah kekhasan dan aset bangsa
yang bisa dieksplorasi dan dikembangkan lebih lanjut. Wadah pemersatu tersebut
adalah pendidikan.
Terdapat empat basis jenis karakter yang dikenal dan diimplementasikan
dalam proses pendidikan yaitu, pendidikan karakter berbasis religious (konservasi
moral), pendidikan karakter berbasis nilai budaya, pendidikan karakter berbasis
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lingkungan (konservasi lingkungan) dan pendidikan karakter berbasis potensi diri
(konservasi humanis).89
Pendidikan karakter berbasis religius merupakan puncak dari keempat basis
yang ada. Basis religi sarat dengan nilai-nilai wawasan theosentris. Pendidikan
karakter basis ini dipandang sebagai basis yang tertua seiring dengan perkenalan
sejarah lahirnya manusia dengan sesuatu yang bersifat mistik dan keyakinan bahwa
ada kekuatan transenden di luar nalar manusia.
Sejarah pendidikan Islam menjadikan basis agama sebagai orientasi
pendidikan yang sesungguhnya. Hal ini bertentangan dengan nilai modernitas yang
mengesahkan penolakan manusia terhadap nilai-nilai ketuhanan dan menggantinya
dengan norma teknokratik yang sekaligus mengagungkan individualism yang
mempersempit peranan hati nurani dan akal.90
Lintas sejarah pendidikan Islam pada masa awal telah memberikan ulasan
tentang kontruksi aqidah dan ahklak. Bangsa Arab pra Islam mengacu pada
keunggulan fisik dan peperangan. Sehingga pada masa tersebut bayi perempuan yang
lahir akan langsung di kubur hidup-hidup karena dianggap aib dan tidak bisa
mengangkat harkat keluarga. Kondisi pada saat itu dominan pertempuran dan
perebutan kekuasaan atas nama kabilah.
Kehadiran Rasulullah di tengah masyarakat Arab jahiliyah memerlukan
metode tersendiri dalam hal ini memberikan penekanan pada nilai moral (sulukiyah).
Meski perubahan yang telah mendarah daging tidak mudah dilakukan namun
89Yahya Khan, Pendidikan Karakter berbasis potensi diri Mendongkrak Kualitas Pendidikan
(Cet. I; Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010),  h. 2.
90Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: Gema Insani Press, 1995),
h. 205.
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keberhasilan Muhammad saw, menyampaikan syariat Islam tidak terlepas dari tiga
faktor yaitu aspek intelektual (ma’rify), aspek psikologi (wijdanyl t}abi’iy) dan aspek
perilaku (infi’a>ly).91 dan Akhlak Muhammad saw. merujuk pada al-Qur’an sebagai
pedoman dalam melakukan aktifitas dan tingkah lakunya.
Cendekiawan muslim pada masa selanjutnya yakni al-Gaza>li menyatakan
sekiranya seorang ayah berusaha melindungi anaknya dari api dunia, maka
menjaganya dari api akhirat (neraka) itu lebih utama. Cara melindungi adalah dengan
mendidik anak dan mengajarkan anak akhlak yang mulia.92 Pengembangan nilai-nilai
keagamaan, budaya dan filosofi masyarakat Indonesia selanjutnya dijabarkan dalam
grand design pendidikan karakter oleh Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2010.
Terdapat beberapa hal yang mendukung pembentukan karakter. Secara garis
besar ada dua keadaan yakni tataran teoretis dan praktik. Teori, termasuk melalui
pendidikan dan pengalaman sejarah. Praktek tentunya menjadikan ajaran yang
diterima dari teori tersebut menjadi jalan hidup. Nampar Ranaka menguraikan dalam
dunia pendidikan, terdapat 3 (tiga) pilar yang dapat dikembangkan dalam pembinaan
karakter bangsa, yakni :
a. Insersi nilai-nilai karakter ke dalam  mata pelajaran atau mata kuliah di
Perguruan Tinggi;
Konteks tersebut memberi penekanan pada para pendidik dan tenaga
kependidikan dalam melakukan insersi nilai-nilai karakter pada mahasiswa.
Meskipun lebih bersifat teoretis dan konsep namun pemberian nilai karakter pada
mata kuliah akan menjadi bahan pelajaran dan penyadaran terhadap mahasiswa
91 Syamsul Kurniawan & Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam,  h. 55.
92 Syamsul Kurniawan & Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam,  h. 71.
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terhadap identitas yang mereka sandang. Nilai-nilai karakter yang diinsersi
mengadakan penyesuaian dengan latar belakang jurusan atau fakultas mahasiswa itu
sendiri. Tanpa pengembangan inteleknya secara optimal, ia akan menjadi permainan
berbagai kekuatan lingkungan sekitar.93
Nilai-nilai karakter dalam model pembelajaran yang beragam bukan lagi
sesuatu yang disisipkan namun, memberikan porsi yang sama pada saat penyajian
mata kuliah. Jika setiap mahasiswa mulai dari semester awal sampai menjadi alumni
telah terbiasa dengan nilai karakter maka akan mampu memberikan sugesti dan corak
sebagai bekal utama  dalam menjalani kehidupan.
Aspek studi dan aspek aksi dimensi moralitas memang ibarat bandul jam yang
selalu bergoyang ke dua sisi. Jika ia bergoyang ke sisi studi (kajian), maka ia akan
mempertajam wawasan berpikir dan kematangan bertindak, sekaligus mengurangi
kesan karikaturis. Jika ia bergoyang ke ke sisi action dan praxis, maka
pengetahuan tentang moralitas itu teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari dalam
berbangsa, bernegara dan bermasyarakat. Bandul jam itu hendaknya selalu
bergerak ke dua belah sisi supaya tidak menjadi baku, tapi kreatif-inovatif dan
emansipatoris.94
Pemberian pemahaman tentang pentingnya karakter melalui aspek studi
merupakan langkah awal yang harus dilakukan. Sebab melalui pemahaman maka
timbul keinginan untuk melakukan tindakan.
b. Pembinaan lingkungan dan budaya kampus;
Pilar membangun karakter dengan pembinaan dan lingkungan budaya kampus
merupakan aplikasi dari teori yang didapat melalui proses belajar mengajar.
Pembinaan lingkungan dan budaya kampus tidak akan terjadi jika atmosfir kampus
sendiri tidak sarat dengan nilai-nilai karakter. Lingkungan merupakan faktor yang
tidak kalah pentingnya dalam membangun karakter mahasiswa.
93Syamsul Kurniawan & Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, h. 141.
94M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme, h. 175.
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Karakter merupakan hal yang abstrak dan sifatnya non fisik olehnya itu, untuk
memudahkan penghayatan terhadap bangunan karakter selain diberikan materi
karakter secara fisik, pemberian materi secara non-fisik berupa keteladanan.  Faktor
keteladanan dalam lingkungan adalah salah satu upaya untuk memberikan deskripsi
dan motivasi kepada mahasiswa bahwa karakter itu bukan hanya bersifat teoretis
namun karakter merupakan ranah aplikatif dalam lingkungan masyarakat. Menurut
Iqbal moralitas tidak mungkin dipelajari dan diajarkan dalam suatu pengasingan dan
isolasi.95 Pembudayaan karakter selain diharapkan menjadi corak kehidupan
mahasiswa namun namun hal ini harus didukung dengan kondisi lingkungan.
Lingkungan merupakan tempat yang luas dengan kondisi kultur heterogen.
Untuk membangun sebuah persamaan persepsi dan paradigma yang berkarakter
penting ada upaya yang bersifat sistematis yang memiliki kekuatan hukum. Sistem
yang tertuang dalam kebijakan-kebijakan yang mendukung penghijauan karakter
dalam lingkungan kampus.
c. Melalui program pengabdian kepada masyarakat
Masyarakat sebagai tempat berkumpulnya berbagai elemen dan latar belakang
Penetrasi pendidikan karakter ke dalam kehidupan masyarakat bisa dilakukan melalui
pelatihan, penataran, atau pengabdian kepada masyarakat yang bermuara pada
urgensi karakter. Hal ini  sangat penting disampaikan kepada masyarakat sebab
kondisi masyarakat indonesia pada masa kini mengalami pergolakan pemikiran
(intelctual struggle) dan krisis. Masyarakat dalam konteks ini menyentuh juga pada
wakil rakyat yang membuat kebijakan-kebijakan yang selalu kontroversial. Thomas
Lickona mengulas, peradaban runtuh ketika inti moral memburuk-ketika masyarakat
95Syamsul Kurniawan & Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, h. 140.
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gagal meneruskan kebajikan-kebajikan pokok, kekuatan-kekuatan karakternya,
kepada generasi berikutnya.96
Pengabdian dalam level atas yakni melakukan pembinaan dan menjadikan diri
sebagai cermin dari keagungan karakter, memberikan reward and punishment. Level
masyarakat menengah pengabdian ini lebih menyentuh pada hal yang bersifat
membangun kepekaan terhadap kaum minoritas dan perhatian terhadap masyarakat
marginal dan lingkungan. Bentuk pengabdian masyarakat untuk masyarakat kecil
adalah lebih dekat untuk melakukan hal-hal yang sederhana mendukung dan aktif
dalam pengembangan karakter tersebut. Membuang sampah pada tempatnya,
menggunakan air dan listirk secukupnya, menjaga keseimbangan alam dan berbagai
pengabdian lain pada masyarakat luas. Seorang sastrawan, Francis Bacon
berpendapat, kita dapat mengatur alam hanya dengan mengikuti aturan-aturannya.97
Pengabdian pada masyarakat termasuk pada lingkungan bukan hanya
bermanfaat untuk diri manusia secara individu atau masyarakat pada saat itu, namun
merupakan pengabdian yang dapat diwariskan pada masyarakat yang  hidup pada
generasi selanjutya.
Pengabdian pada masyarakat akan terjadi jika individu telah mengetahui dan
memahami apa yang harus dilakukan dan diberikan pada masyarakat. Pengabdian ini
tidak sebatas melakukan hal yang bersifat sosial kepada masyarakat namun ada
pengabdian yang tetinggi yakni pengabdian manusia dalam posisinya sebagai hamba
(‘abdun). Karakteristik intelektual muslim yang paling menonjol adalah bahwa
96 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter, h. 4.
97Khiththathi, Cara Menjadi “Hero”bagi Bumi, Majalah Sumber Post Oktober-Nopember
(2008),  h. 25.
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setelah ia menyaksikan, memikirkan dan merenungkannya apa yang ada dan berlaku
di sekelilingnya, sebagai tanda kebesaran ilahi.98
Berangkat dari visi UIN Alauddin Makassar yakin pusat pencerahan dan
transformasi ipteks berbasis peradaban Islam dan salah satu misinya menciptakan
atmosfir akademik bagi peningkatan mutu perguruan tinggi dan kualitas kehidupan
masyarakat. Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan
UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. Musafir, M.Si pada saat membawakan materi pada
acara “Workshop Knowledge Management Tenaga Kependidikan UIN Alauddin
yang Makassar” dilaksanakan pada tanggal 28 sampai dengan 29 Desember 2013
Hotel Singgasana Makassar, bertanya kepada peserta, Apa visi dan misi UIN
Alauddin Makassar ? peserta yang nota bene merupakan pejabat struktural dalam
lingkup UIN Alauddin Makassar mayoritas menjawab visi dan misinya adalah
peradaban. Pemateri tersenyum simpul dan memberi komentar bahwa, mungkin
peserta workshop hidup dalam sebuah lembaga belum tahu persis apa visi dan misi
lembaga tersebut. Tetapi itulah pendidikan mendahulukan yang prinsip dan
menampik yang simbolik.99
Visi UIN Alauddin Makassar sebagai kampus peradaban setidaknya
membawa angin segar terhadap kondisi sivitas akademika UIN Alauddin Makassar.
Terdapat amanah yang tidak ringan yang diemban oleh UIN Alauddin Makassar
sebab, selain dari bagian Perguruan Tinggi Agama berlabel Islam, UIN Alauddin
Makassar merupakan Perguruan Tinggi Islam Negeri (PTAIN) yang terbesar di
98Azyumardi Azra, M.A. Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta:
1998),  h. 45.
99Moch. Qasim Mathar, “Anak Alauddin yang melampaui zamannya.” Dalam Waspada
Santing Dkk, Jejak Langkah Sang Pemimpi Refleksi Kepemimpinan Azhar Arsyad (Cet.I; Makassar:
Alauddin Press, 2011), h.199.
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kawasan Timur Indonesia. Hal ini bermakna bahwa tanggung jawab kondisi
keagamaan masyarakat di kawasan timur Indonesia, bisa mendapat proyeksi pada
kondisi UIN Alauddin Makassar.
Status pendidikan di Indonesia memiliki peran yang kompleks. Hal tersebut
disebabkan universitas merupakan jenjang pendidikan tertinggi dan bersemayamnya
para manusia “maha”. Di perguruan tinggi identitas maha merupakah suatu yang
familiar. Ada mahasiswa, mahaguru bahkan maha terpelajar. Mahasiswa adalah
sebutan tertinggi bagi peserta didik. Perimbangan dalam menyandang status ini
tentunya harus tertuang dalam kegiatan kesehariannya sebagai keistimewaan dari
sebutan “maha”. Sebab dalam kehidupan bermasyarakat keagamaan yang
menyandang kata “maha” hanya yang memiliki kekuatan absolut, yakni Tuhan.
Status manusia yang maha memberikan kesan bahwa penamaan yang hanya
diberikan pada yang Maha dalam konteks keagamaan, merupakan harapan sifat-sifat
ketuhanan dapat pula tercitra pada konteks pendidikan di perguruan tinggi. Ada kesan
kontekstual yang harus mahasiswa fikirkan bahwa istilah maha merupakan peran
yang mewakili dari yang Maha sesungguhnya dan memiliki tugas untuk dan sifat
yang ada pada yang Maha.
Namun hal kontradiktif malah sering terjadi. Sebuah hasil riset Indonesian
Corruption Watch (ICW) tahun 2004 menemukan adanya indikasi pola korupsi yang
melibatkan kepala sekolah bersama komite sekolah, dan pejabat di lingkungan dinas
pendidikan.100 Bukan hanya itu, perguruan tinggi, sering tercemar dengan perlakuan
oleh oknum mahasiswanya, tenaga pendidik maupun tenaga kependidikannya.
100 Aswin Rauf, Character Building Training (CBT) Model Alternatif Pengembangan
Karakter Mahasiswa  Berbasis Agama dan Budaya, h. 40.
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Maraknya unjuk rasa, menyontek, aborsi, perjokian pada saat ujian seleksi mahasiswa
baru, plagiasi, pemalsuan ijasah, komersialisasi jurusan atau fakultas tertentu
merupakan riwayat kelam yang mewarnai perjalanan sebuah perguruan tinggi. Bukan
hanya dampak kerugian materil, kerugian moril “citra” harus ditanggung oleh
perguruan tinggi secara khusus dan dunia pendidikan secara umum.
Hasil invitasi tingkat nasional bahkan internasional berbagi prestasi yang
diukir oleh perguruan tinggi sedikit memberikan kelegaan namun masih dalam
bingkai prestasi sudut kognitif dan psikomotorik. Namun berbagai prestasi ini
memberikan indikasi bahwa ada sisi yang belum tersentuh dalam penyelengaraan
pendidikan yakni karakter. Dalam sebuah kuliah di Universitas Harvard lebih dari
satu abad yang lalu, Ralph Waldo Emerson menegaskan, “karakter itu lebih tinggi
dari intelek”.101
Merespon karakter sebagai tolok ukur dalam pemberian corak keunggulan
sebuah perguruan tinggi maka berbagai perguruan tinggi mulai dari tarap nasional
bahkan tarap internasional melakukan berbagai ikhtiar menuju ke arah peningkatan
kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik. Perguruan tinggi di negara maju,
selain kuantitas dan kualitas karya ilmiah yang dijadikan referensi oleh perguruan
tinggi lain, kualitas  layanan prima, kuantitas peraih penghargaan Nobel di bidang
kemanusiaan merupakan prasyarat menjadi perguruan tinggi ternama, nilai-nilai
karakter seperti kejujuran dan kedisplinan telah menjadi budaya mereka. Hal ini
tentunya tidak terwujud begitu saja namun butuh pembenahan dan waktu menuju
taraf tersebut. Ikhtiar pencapaian dari lefel tersebut adalah berangkat dari karakter.
101Thomas Lickona, Pendidikan Karakter, h. 4.
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C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, maka kerangka pikir dari
penilitian ini dapat dideskripsikan bahwa pendidikan karakter pada hakikatnya
merupakan pola pendidikan untuk mengembangkan potensi dan menanamkan nilai-
nilai karakter pada peserta didik sehingga pada saatnya nanti mereka telah memiliki
bekal dan alat kontrol dalam menjalani kehidupannya.
CBP UIN Alauddin Makassar sebagai “pilot program nasional” dalam rangka
menumbuhkan, merawat dan mengawal karakter akhlak bangsa di masa depan,
menyebutkan setidaknya ada lima kesadaran fundamental (wawasan asasi) yang
diharapkan tumbuh dan menopang character building di kalangan peserta didik
yakni:
Wawasan theosentris yakni terciptanya kesadaran-diri dalam membangun
ketundukan harmoni kepada Sang Khalik atau pencipta. Wawasan
kosmosentris, yakni terbangunnya kesadaran diri dalam memandang kosmik
atau jagad semesta sebagai “saudara kosmik” dengan manusia. Wawasan
Antroposentris, yakni kesadaran diri dalam membangun relasi-harmoni antar
individu maupun antara individu dan komunitas sosial yang lebih luas.
Wawasan Kultur dan Kearifan, yakni kesadaran diri untuk menggali dan
mengapresiasi tradisi lokal sebagai pilar-pilar penting kebudayaan bangsa,
khususnya dalam menata dan merawat wawasan kebangsaan dalam kerangka
NKRI. Wawasan Logosentris, yakni kesadaran diri dalam membangun tradisi
pemikiran, wacana intelektual dan iklim keilmuan guna membangun sebuah
peradaban yang lebih besar dan lebih bermartabat.102
Institusi CBP dengan UIN Alauddin Makassar memiliki hubungan simbiotik
sehingga perhatian pada CBP akan memiliki dampak juga pada peningkatan dan
102Qadir Gassing, HT.,“Peresmian Pemanfatan Kampus Baru dan Launcing Character
Building Program (CBP)” (Pidato Rektor, Makassar, 19 Mei 2012),  h. 2.
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pencapaian kampus UIN Alauddin Makassar menuju visinya sebagai kampus
peradaban. Pendidikan sebagai aset bangsa merupakan memiliki peran yang tidak
kalah penting di banding dengan aset negara yang lain. Terdapat hal yang pada
awalnya merupakan penghambat dalam implementasi pendidikan karakter di
perguruan tinggi namun dengan pengelolaan yang baik maka penghambat menjadi
peluang. Berdasarkan uraian tersebut, penulis memberikan kerangka teoretis dalam
bentuk struktur sebagai berikut :
Gambar. 2
Kerangka Konseptual
Memperhatikan kerangka konseptual diatas tergambar bahwa nilai dasar
pendidikan karaker barangkat dari landasan normatif dan landasan formal. Dari
landasan normatif secara runtut melahirkan dasar negara. Dukungan dasar negara
menjadi perlindungan dan payung hukum dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal
tersebut jelas terlihat pada Pasal 1 ayat (3) dan pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas adalah landasan legal formal :
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(1) Watak dan peradaban bangsa yang bermartabat yang berlandaskan nilai-nilai
Pancasila dan agama sebagai tujuan esksistensial pendidikan
(2) Melandasi pencerdasan kehidupan bangsa sebagai tujuan kolektif yang
didalamnya mengandung kecerdasan kultural, karena kecerdasan kehidupan
bangsa bukanlah kecerdasan perorangan atau individual;
(3) Melalui pengembangan potensi peserta didik sebagai tujuan individual.
Memperhatikan kerangka konseptual di atas yang menjadi objek pada pola
pendidikan karakter di perguruan tinggi adalah mahasiswa. Pedoman Edukasi UIN
Alauddin Makassar memberikan pengertian bahwa, mahasiswa adalah peserta didik
yang terdaftar dan belajar pada UIN Alauddin Makassar.103 Pada fase ini dalam kajian
ahli psikologi masuk dalam wilayah umur dan perpindahan kondisi kejiwaan dari
remaja ke dewasa.
Pendapat J.J. Rousseau dalam karyanya Emile eu l’education sebagaimana
yang dikutip oleh Sumardi Suryabrata menyatakan bahwa usia antara 15;0-20;0
adalah periode pembentukan watak dan pendidikan agama.104Montessori
menempatkan fase ini sebagai periode ke IV (Usia 18;--) Mahasiswa harus belajar
mempertahankan diri dari tiap godaan ke arah terkutuk, dan universitas harus melatih
mahasiswa-mahasiswa itu.105Sigmund Freud masa untuk membentuk kepribdian
kepribadian seseorang masa remaja atau tingkat masa sekolah menengah atas dan
103 Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar Tahun 2013, h. 2.
104Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet.XVIII; Jakarta: PT. Rajawali Grafindo
Persada, 2011),  h. 191.
105Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. h. 189.
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menjadi mahasiswa, masa sampai 20;0 tahun adalah masa pembentukan kepribadian
seseorang.106
Secara kontekstual J.J. Rousseau dan Montessori memberikan ulasan bahwa
usia ke 18 merupakan masa kritis dimana godaan-godaan ke arah terkutuk mulai
menyerang dan menjangkiti pada usia tersebut. Usia 17 atau 18 tahun merupakan
dikenal dengan usia golongan remaja dan tepatnya golongan transisional. Artinya
remaja merupakan gejala sosial yang bersifat sementara dari kedudukannya
mengakibatkan remaja masih mencari identitasnya.107 Transisional artinya kondisi
antara dari remaja ke dewasa.
Jika godaan-godaan ke arah terkutuk dapat menghampiri diri mahasiswa,
maka demikian pula sebaliknya motivasi ke arah terpujipun bisa terjadi. Pendekatan
mahasiswa sebagai manusia, manusia sebagai mahluk sosial atau mahluk relijius
memiliki potensi sama dalam memberi pemahaman bagaimana mahasiswa dari belum
tahu, tahu, mau, melakukan dan mempengaruhi kondisi di sekitarnya. Hal ini
merupakan pengejawantahan dari identitas dirinya sebagai  agen transformasi sosial.
Hal ini pula yang menjadikan jawaban iya atas pertanyaan apakah watak atau
karakter manusia dapat dibentuk.
Teori Classical Conditioning (Pavlop dan Watson) menyatakan belajar
sebagai proses perubahan dapat terjadi karena adanya syarat-syarat (conditions) yang
kemudian menimbulkan reaksi (response). Hal yang penting dalam teori ini adalah
adanya latihan-latihan yang berkesinambungan. Kaitannya dengan CBP UIN
Alauddin Makassar syarat-syarat tersebut di selenggarakan dalam bentuk kegiatan-
106Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 187.
107Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak
(Cet.III; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),  h. 51.
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kegiatan pelatihan dan follow-up mentor terhadap peserta. Dan hasil penelitian
memperlihatkan adanya reaksi (respon) atas ikhtiar pembentukan karakter yang
dilakukan oleh CBP UIN Alauddin Makassar.
Posisi pembentukan karakter yang dilaksanakan oleh CBP UIN Alauddin
Makassar, jika disandarkan pada teori pakar pskilogi Abraham Maslow menempati
tingkatan paling atas dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan penghargaan. Kebutuhan tersebut adalah aktualisasi diri yakni
kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara
maksimun, kreatifitas dan  ekspresi diri (self actualization).108
Gambar. 3. Teori Kebutuhan Manusia (Abraham Maslow)
Mengingat mahasiswa masuk pada fase transisi maka pembentukan watak dan
penaman nilai-nilai agama harus mengambil volume lebih banyak dalam mengisi dan
membentuk karakter mahasiswa. Tentunya kehadiran institusi khusus seperti
Character Bulilding Program (CBP) pada jenjang perguruan tinggi patut mendapat
sambutan dan perhatian yang serius.
108 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet.XIII; Bandung:  Remaja Rosdakarya, 1998),
h. 78.
Aktualisasi Diri
Kebutuhan Penghargaan
Kebutuhan Sosial
Kebutuhan Rasa Aman dan
Perlindungan
Kebutuhan Fisiologis (Sandang,
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56
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metodologi penelitian merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang
mempelajari bagaimana prosedur kerja mencari kebenaran.109 Penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field Research) dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Menurut Mc. Millan dan Schumacher, penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
yang juga disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan
data dengan cara bertatap langsung dan berinteraksi dengan orang-orang ditempat
penelitian.110
Pendekatan ini merupakan suatu metode penelitian yang diharapkan dapat
menghasilkan suatu deskripsi tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat
diamati  dari suatu individu, kelompok, masyarakat dan/atau organisasi tertentu
dalam setting tertentu pula.111
Sedangkan dari kondisi obyek penelitian, metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah.112 Alamiah dalam konsep ini adalah kondisi apa adanya di lapangan, tanpa
ada resonansi maupun pergeseran kondisi kegiatan, akibat dari interpensi faktor
tertentu atau faktor peneliti berada di lokasi penelitian. Senada dengan kealamian
lokasi penelitan, Suharsimi Arikunto, memberikan istilah “kualitatif naturalisatik”.
109Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Cet.II; Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), h.
5.
110Syamsuddin AR dan Vismaia S Damaianti, Metode Penelitan Pendidikan Bahasa (Cet.I;
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 73.
111Basrowi & Sukidin, Metode Penelitian Kualitatif Persfektif Mikro (Cet.I; Surabaya: Insan
Cendekia, 2002), h. 2.
112Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet IV; T.t; Alfabeta:,  2008),  h. 1.
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Istilah “naturalisitik” menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang
terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara
alami.Pengambilan data atau penjaringan fenomena dilakukan dari keadaan
yang sewajarnya ini dikenal dengan sebutan “pengambilan data secara alami
atau natural.113
Penulis menggunakan penelitian kualitatif adalah untuk memberikan deskripsi
terhadap implementasi pendidikan karakter di perguruan tinggi. Hal ini menjadi
ulasan yang menarik perhatian penulis sebab UIN Alauddin Makassar sebagai
perguruan tinggi agama dengan semboyan pencerdasan, pencerahan dan prestasi
merupakan pintu gerbang untuk integrasi nilai-nilai Islam ke dalam ilmu pengetahuan
khususnya kajian pada perguruan tinggi di kawasan Indonesia Timur. Penelitian
kualitatif  bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap
kenyataan sosial dari persfektif partisipan.114
Fakta empiris memperlihatkan adanya kesenjangan antara kondisi akademik
mahasiswa dengan aplikasi mata kuliah yang mereka pelajari selama menjadi
mahasiswa. Ditambah lagi dengan aktivitas mahasiswa dengan wadah lembaga
kemahasiswaan internal kemahasiswaan, ternyata masih belum optimal dalam
membendung hegemoni senioritas dan bangunan karakter mahasiswa yang berada
dalam teritorialnya. Di sisi lain, kegiatan kemahasiswaan masih bernuansa teoretis
seperti pelaksanaan bedah buku, kajian-kajian tematik, diskusi, seminar, prosesi
penyambutan mahasiswa baru dan kegiatan rutinitas lainnya.
113Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet.XIII; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006),  h. 11.
114Basrowi & Sukidin, Metode Penelitian Kualitatif Persfektif Mikro, h. 2.
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2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dijadikan penulis sebagai tempat penelitian terbagi atas
dua lokasi. Lokasi pertama terletak di Kampus 2 (dua) UIN Alauddin Makassar
Kelurahan Romangpolong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (+ 7 Km dari
ibu kota Kabupaten Gowa, Sungguminasa). Lokasi kedua terletak di  Bukit Pesona
Alam desa Bilaya Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa yang terletak kurang
lebih + 8 Kilometer dari lokasi penelitian pertama. Adapun alasan sehingga kedua
lokasi ini dijadikan sebagai tempat penelitian, adalah :
1). Kedua lokasi tersebut merupakan tempat penyelenggaraan Character Building
Training (CBT) UIN Alauddin Makassar. Lokasi pertama, Kampus II UIN
Alauddin Makassar merupakan tempat pelaksanaan training (indoorclass) dan
follow-up terhadap alumni training.  Lokasi kedua di Bukit Pesona Alam di Desa
Bilaya merupakan lokasi pelaksanaan training (outdoorclass);
2). Character Building Training (CBT) UIN Alauddin Makassar yang kemudian
mengembangkan sayapnya menjadi CBP UIN Alauddin Makassar. Sehingga,
sejak berdirinya IAIN Alauddin Makassar pada tanggal 10 Nopember 1965
sampai beralih statusnya menjadi UIN Alauddin Makassar pada tanggal 10
Oktober 2005, institusi ini belum ada. Tentunya ada faktor yang menjadi latar
belakang sehingga institusi pembinaan karakter di UIN Alauddin Makassar
menjadi agenda utama lahirnya CBP UIN Alauddin Makassar;
3)  Ada apa dengan CBT UIN Alauddin Makassar ? tentunya ada aktifitas tersendiri
yang terjadi dalam penyelenggaraan training di Character Building Training
(CBT) UIN Alauddin Makassar. Merupakan hal yang menarik juga untuk
dijadikan obyek penelitian sebab Character Building Training (CBT) UIN
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Alauddin, dari segi usia selain tergolong muda namun keberadaan inistitusi
pembinaan karakter secara kelembagaan di UIN Alauddin Makassar seperti
Character Building Training (CBT) UIN Alauddin merupakan sesuatu yang
baru.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian, penulis kemukakan sebagai persfektif dalam
menguraikan dan membahas objek penelitian lebih lanjut. Dalam menentukan
pendekatan terdapat beberapa kriteria yang disesuaikan dengan objek penelitian.
Kriteria pemilihan pendekatan menurut Creswell sebagaimana yang dikutip oleh
Emzir, faktor pemilihan pendekatan tersebut memuat tiga komponen yaitu, masalah
penelitian, pengalaman penelitian dan audiens yang akan memanfaatkan laporan
tertulis penelitian.115
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini, merupakan
pendekatan interdisipliner, yaitu :
a. Pendekatan Paedagogik
Pendekatan paedagogik yakni pendekatan yang dilakukan dengan
menggunakan teori-teori pendidikan. Di sini penulis mengamati pelaksanaan training,
menguraikan proses implementesi pendidikan karakter serta menganalisis data
berdasarkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di pelaksanaan kegiatan CBT
UIN Alauddin Makassar.
115Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan  Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali
Press, 2010),  h. 30.
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b. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis yakni pendekatan yang dilakukan untuk menganalisis
dan memperoleh informasi kondisi psikologis proses transformasi nilai-nilai karakter
pada objek penelitian. Pendekatan juga ini digunakan untuk mengetahui kondisi
pelaksanaan training dan dampaknya terhadap perkembangan psikologis peserta,
alumni dan penyelenggara yang terlibat dalam kegiatan CBT UIN Alauddin
Makassar.
c. Pendekatan Manajerial
Pendekatan manajerial yakni pendekatan yang dilakukan dengan menganalisis
pengelolaan kegiatan CBT UIN Alauddin Makassar dalam membangun karakter
mahasiswa mulai dari perencanaan, penyelenggaraan, evaluasi dan output yang
diperoleh. Meskipun  area output kegiatan secara nyata belum bisa diukur mengingat
institusi tersebut masih sangat muda, namun efek dan pengaruh terhadap kegiatan di
dalamnya melalui pendekatan manajerial, dapat diperoleh informasi yang bisa
menjadi rujukan.
C. Sumber Data
Istilah data menurut Bodgan dan Biklen  sebagaimana dikutip oleh Emzir,
data, merujuk pada material kasar yang dikumpulkan  peneliti dari dunia yang sedang
mereka teliti.116 Terdapat dua sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini, sumber data yang dimaksud adalah :
1).Data Primer. Data ini merupakan data utama yang diperoleh langsung dari hasil
wawancara (interview) terhadap subjek yang terlibat langsung dalam
implementasi pendidikan karakter pada CBT UIN Alauddin Makassar. Data
116Emzir, M.Pd., Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet.I; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), h. 64.
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primer, seperti penyelenggara CBT UIN Alauddin Makassar, Pimpinan, Tim
Pelatih, Tim mentor dan peserta;
2). Data Sekunder. Sebagai pendukung data primer, penulis membutuhkan data
sekunder. Data sekunder merupakan bahan rujukan yang diperoleh dari informasi
berbentuk dokumen-dokumen penting yang memiliki relevansi dengan penelitian
ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Kondisi alamiah atau apa adanya terhadap objek penelitian merupakan ciri
penelitian kualitatif, maka dalam pengumpulan data, keterlibatan penulis secara
langsung merupakan suatu keniscayaan. Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.117
Prof. Dr. Suhardjono dari Universitas Brawijaya memberikan ulasan tentang
penelitian yang baik dengan menggunakan istilah APIK (asli, penting, ilmiah, dan
konsisten).
Asli artinya bukan jiplakan atau mengganti-ganti peneliti orang lain, sehingga
kelihatan bukan buatan sendiri. Penting, penelitian itu bermanfaat dan
dipandang penting bagi peningkatan mutu pendidikan khususnya bagi tugas
yang sedang dilaksanakan. Ilmiah artinya menggunakan proses yang
dibenarkan oleh teori penelitian yaitu mengikuti sistematika penelitian yang
lazim berlaku dan konsisten adalah keterurutan antara bagian yang satu dengan
bagian yang lain.118
Tahap pengumpulan data secara garis besar penulis dapat bagi dua yakni :
117 W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Grasindo, 2002), h. 110.
118Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  h. 32-34.
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a. Tahap persiapan
Tahap ini merupakan tahap yang sangat mendukung dalam penelitian dan
merupakan kerangka kerja penulis dalam melakukan penelitian. Kegiatan dalam
tahap persiapan termasuk konsultasi, perencanaan, penyusunan pedoman observasi,
pedoman wawancara, izin penelitian dan kondisi perlengkapan yang mendukung
pelaksanaan penelitian (kamera, alat rekam dan catatan).
b. Tahap Pelaksanaan
(a) Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan oleh penulis terhadap objek
penelitian. Observasi penelitian kualitatif adalah pengamatan langsung terhadap objek
untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya
mengumpulkan data penelitian.119 Tahap observasi penulis menjadi partisipan dalam
melakukan dengan mengamati secara langsung pelaksanaan training CBT UIN
Alauddin Makassar.  Dalam observasi ini diusahakan mengamati keadaan yang wajar
dan yang sebenarnya tanpa usaha disengaja untuk mengatur, atau
memanipulasikannya.120
Kegiatan training diawali dari pembukaan, perkenalan pelatih, perkenalan
mentor dengan mentor, pembagian peserta menjadi beberapa kelompok, perkenalan
internal anggota kelompok, dinamika kelompok (pembuatan nama kelompok, yel-yel
kelompok, pengisian daftar hadir kelompok, sholat berjama’ah, penerimaan materi
(indoorclass), dan pengisian lembar kerja, penerimaan materi (outdoorclass),
119Jam’an Satori dan Aan Komariah, M.Pd, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.IV;
Bandung:  Alfabeta, 2012),  h. 105.
120S. Nasution, M.A, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Cet.VIII; Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 106.
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pendalaman materi, pertunjukan seni, sholat tahajjud, muhasabah, game, bina fisik,
sampai pada penutupan training.
Teknik observasi banyak digunakan, baik dalam penelitian sejarah, deskriptif,
ataupun experimental, karena dengan pengamatan memungkinkan gejala-gejala
penelitian dapat diamati dari dekat.121 Menurut Patton sebagaimana dikutip oleh
Emzir :
Deskripsi kerja lapangan kegiatan, perilaku tindakan, percakapan, interaksi,
interpersonal, organisasi atau proses masyarakat, atau aspek lain dari
pengalaman manusia yang dapat diamati. Data terdiri dari catatan lapangan :
deskripsi rinci, termasuk konteks di mana pengamatan dilakukan.122
(b) Dokumen
Tahap ini penulis lakukan dengan penelusuran terhadap dokumen-dokumen
yang memiliki relevansi dengan objek penelitian. Metode dokumentasi berarti cara
mengumpulkan data dengan mencatat data-data sudah ada.123 Dokumen adalah
catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa diwaktu yang lalu.124
Dokumen tersebut berupa karya ilmiah berbentuk buku,  jurnal, ebook, majalah, tesis
atau dalam bentuk form lembar kerja peserta training. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.125
121Khaeruddin dan Akib, Metodologi Penelitan (Cet.I; Lembaga Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar: Makassar, 2006), h. 130.
122Emzir, M.Pd., Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, h. 66.
123 Khaeruddin dan Akib, Metodologi Penelitan, h. 132.
124 W. Gulo, Metode Penelitian, h. 123.
125Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet.V; Bandung: Alfabeta,
2008), h. 240.
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(c) Wawancara (interview)
Wawancara (interview) peneliti lakukan dengan mengajukan pertanyaan
secara lisan kepada informan. Informan dalam hal ini adalah orang yang dianggap
dapat memberikan informasi yang akurat. Tujuan wawancara yaitu mengungkap
informasi yang sesuai dengan kategori/sub kategori penelitian.126
Dilihat dari perbedaan jumlah pewawancara, wawancara dapat dibedakan atas
Pertama Personal interview. Dalam wawancara ini, seorang pewawancara
berhadapan langsung dengan seorang responden yang diwawancarai. Kedua Group
interview. Pada wawancara kelompok ini, sekelompok pewawancara berhadapan
dengan seorang atau sekelompok responden.127 Tahap pengumpulan data melalui
tehnik wawancara penulis lakukan dengan membawa instrumen dalam bentuk
pedoman wawancara. Untuk menjaga objektifitas dari materi wawancara penulis
menggunakan alat rekam suara, gambar maupun video dan berbagai alat bantu lain
yang mendukung pelaksanaan wawancara. Penentuan informan  penulis gunakan
metode purposive sampling. Penelusuran informasi juga diperoleh melalui berbagai
isi sambutan atau pidato pimpinan UIN Alauddin Makassar. Untuk memudahkan
proses penelitian, peneliti menyusun schedule peneletian sebagaimana yang terdapat
lampiran. Schedule menjadi tahapan-tahapan peneliti dalam melakukan prsoses
penelitian. Sehingga proses, uraian dan pelaksanaan kegiatan penelitian dapat terarah
dan memperoleh hasil yang diinginkan.
126Jam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 132.
127Khaeruddin dan Akib, Metodologi Penelitian, h. 128.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah media atau alat peneliti untuk mengumpulkan data sebagai
acuan dalam melakukan penelitian.  Karena itu suatu penelitian mutlak membutuhkan
instrumen guna memperoleh data-data yang dibutuhkan.
Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, atau
pengamatan, atau daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi
dari responden. Instrumen itu disebut pedoman pengamatan atau pedoman
wawancara atau kuesioner atau pedoman dokumenter, sesuai dengan metode yang
dipergunakan.128
Penelitian ini instrumen utamanya adalah peneliti sendiri. Setelah objek
penelitian jelas penulis menyusun instrumen sederhana agar diperoleh data yang
memiliki faktor reabilitas (keterandalan) dan validitas.
Pemilihan instrumen penelitian dipengaruhi oleh beberapa hal yakni objek
penelitian, sumber data, waktu dan dana jumlah tenaga peneliti, teknik yang akan
digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul.129
Penggunaan instrumen penelitian  disesuaikan dengan metode penelitian yang
penulis gunakan dalam mengumpulkan data. Mengingat penulis dalam
mengumpulkan data menggunakan metode observasi dan wawancara maka instrumen
penelitian menggunakan Instrumen berbentuk pedoman observasi dan pedoman
wawancara.
128 W. Gulo, Metode Penelitan, h. 123.
129Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 160.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Akumulasi data penelitian penulis peroleh dari hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi kemudian diolah dengan teknik analisis data kualitatif  mengikuti
teori Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Emzir, yakni reduksi data,
model data dan verifikasi/pengambilan kesimpulan.130
Memperhatikan tehnik di atas penulis mengorganisir semua data yang
dibutuhkan sebelum melakukan penelitian dan diperdalam lagi melalui analisis data.
Pada saat pelaksanaan penelitian dan setelah penelitian. Aktifitas analisis data
sebelum turun ke lapangan, penulis lakukan analisis data yang bersumber dari data
sekunder dan informasi yang bersifat umum. Adapun sifat data tersebut masih
bersifat sementara kemudian akan dilakukan pengembangan selama pelaksanaan
penelitian berlangsung. Aktifitas penulis saat penelitian berlangsung, penulis
melakukan sebagai berikut :
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah proses analisis data yang beragam dengan volume banyak
sehingga perlu melakukan penyaringan atau sortir terhadap data yang masih  yang
berbentuk gelondongan. Pemilihan data yang dimaskud dilakukan melalui bentuk
tahapan tahapan analisis untuk memperoleh data yang sesuai.
Data tersebut dipilih dan dipilah, dirangkum, diklarifikasi serta digolongkan
menurut fokus yang relevan dengan substansi objek penelitan. Dalam melakukan
reduksi data, penulis senantiasa melakukan konsultasi atau sharing kepada pihak-
pihak yang berkompeten khususnya promotor dalam bimbingan atau pengarahan.
Reduksi data berlangsung hingga akhir dari pengumpulan data. Tujuan dari reduksi
130 Emzir, M.Pd., Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, h. 129.
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data adalah untuk memperoleh data yang sesuai dengan objek penelitian serta
memudahkan penulis dalam mengolah data.
2. Model Data (Display)
Bentuk pemyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan dan sejenisnya. Penyajian data akan
memudahkan pembaca untuk memahami deskripsi objek penelitian apa yang terjadi
kemudian merencanakan aktifitas selanjutnya.
Penulis dalam menyajikan data terdiri dari dua metode yakni data yang
sifatnya kuantitatif seperti jumlah panitia, peserta, pelatih, dan mentor disajikan
dalam bentuk tabel. Sedangkan data yang bersifat kualitatif seperti model kegiatan,
proses training, pernyataan, penulis sajikan dalam bentuk naratif deskriptif.
3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan
Setelah  melalui kedua tahap analisis data yakni reduksi dan display maka
analisis selanjutnya adalah penarikan/verifikasi kesimpulan. Kegiatan ini merupakan
puncak atau klimaks penelitian yang telah dilakukan. Penarikan/verifikasi kesimpulan
lahir setelah penulis menelusuri gejala-gejala dan keadaan alamiah yang terjadi pada
objek penelitian.
G. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan terhadap data yang telah diperoleh memerlukan metode
pengujian keabsahan data. Pengujian keabsahan dilakukan untuk memenuhi kriteria
valid (kuat), realibel (handal) dan bersifat objektif. Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
68
instrumen.131 Untuk menguji derajat kebenaran hasil penelitian maka penulis lakukan
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, serta triangulasi.
1. Perpanjangan Pengamatan
Aktifitas perpanjangan pengamatan penulis lakukan dengan kembali ke
lapangan, observasi, melakukan wawancara kepada informan baru maupun
wawancara kembali kepada informan sebelumnya. Masa perpanjangan pengamatan
berakhir setelah dilakukan pengecekan dan diperoleh data yang sesuai dengan objek
penelitian.
2. Peningkatan Ketekunan
Melakukan peningkatan ketekunan berarti  penulis melakukankan pengamatan
secara berkesinambungan dan pengamatan yang lebih cermat. Melalui cara tersebut,
penulis akan memperoleh data  dengan konstruksi serta tahapan kejadian yang
bersifat sistematis dan terekam secara pasti. Hasil dari peningkatan ketekunan penulis
dapat memberikan deskripsi data yang valid terhadap objek yang diteliti.
3. Triangulasi
Triangulation adalah proses penguatan bukti dari individu-individu yang
berbeda.132 Melakukan triangulasi yakni memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk,
atau analisis anda dengan membandingkannya dengan orang lain.133 Sumber penulis
melakukan pengujian keabsahan data dengan cara triangulasi berasal sumber, cara
dan waktu yang beragam. Hal ini menjamin bahwa studi akan menjadi lebih akurat
karena informasi berasal dari berbagai sumber informasi, individu atau proses.134
131Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet XIV; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 211.
132 Emzir, M.Pd., Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, h. 82.
133 Syamsuddin & Vismaia S. Damianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, h. 242.
134 Emzir, M.Pd., Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, h. 82.
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Proses pengujian validasi data dengan triangulasi sumber, diperoleh dari
informan  pada waktu wawancara.  Hasil wawancara tersebut, penulis membuat
sebuah klarifikasi informasi yang memiliki kesamaan ataupun bersebrangan.
Triangulasi cara yakni proses pengujian validasi data dengan mengecek kepada
informan yang sama namun menggunakan cara/teknik yang berbeda. Tirangulasi cara
berpedoman pada kesesuaian hasil observasi atau dokumentasi dengan informasi
yang diberikan. Triangulasi waktu penulis lakukan dengan mengecek data kepada
informan yang sama namun dalam waktu yang berbeda.
4. Penggunaan Bahan referensi
Pengujian keabsahan data dengan menggunakan bahan referensi  yakni
penulis melampirkan foto-foto atau dokumen yang memiliki relevansi dengan
pelaksanaan penelitian. Dengan tehnik tersebut hasil penelitian lebih valid, handal
dan memiliki objektivitas.
5. Member Check
Member check merupakan pengujian keabsahan data dengan melakukan
sharing hasil penelitian dengan informan.
Pengujian keabsahan data dengan menggunakan member check adalah suatu
proses dimana peneliti menanyakan pada seorang atau lebih partisipan dalam
studi untuk mengecek keakuratan dari keakuratan dari keterangan tersebut.
Pengecekan ini melibatkan pengambilan temuan kembali pada partisipan dan
menanyakan kepada mereka (secara tertulis atau secara lisan) tentang akurasi
dan laporan tersebut.135
Jika terdapat  hasil observasi atau dokumentasi data yang tidak sesuai dengan
data yang  diberikan oleh informan maka peneliti melakukan sharing dengan
informan untuk mengadakan klarifikasi dan mencari titik temu terhadap data yang
diberikan.
135Emzir, M.Pd., Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, h. 82.
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6. Expert Opinion.
Expert Opinion merupakan validasi untuk menguji kebenaran penelitian.
Expert Opinion adalah mencari nasihat/pendapat pakar.136 Pakar dalam hal ini adalah
promotor penulis dalam melakukan tahapan-tahapan penelitian. Promotr akan
memeriksa serta memberikan analisis terhadap penelitian penulis. Sejak proses
penelitian sampai selesai hasil penelitian akan terjadi perubahan atau penyesuaian
yang sifatnya substansi  berdasarkan cara expert opinion.
Secara teknis, penulisan tesis ini termasuk dalam penyusunan, sistematika
serta tahapan di dalamnya mengacu pada pedoman penulisan karya ilmiah yang
diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar tahun 2013.
136Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damianti, Metodologi Penelitian Pendidikan Bahasa, h.
242.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Character Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar
1. Profil Character Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar.
Character Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar merupakan
institusi yang dikelola secara profesional oleh sebuah tim kerja yang dipandang cakap
dalam pengelolaan training yang berbasis akhlak agama dan kebudayaan bangsa.137
Institusi ini mulai dirintis pada tahun 2010. Tepatnya era kepemimpinan Prof. Dr. H.
Azhar Arsyad, M.A., dengan identitas awal Character Building Training (CBT).
Institusi ini bertempat di Gedung Rektorat lantai III UIN Alauddin Makassar Jl.
Sultan Alauddin No. 36 Samata-Gowa.
Pembentukan institusi ini, dilatar belakangi oleh kondisi mahasiswa UIN
Alauddin Makassar dari hari ke hari menunjukkan fenomena yang mengkhawatirkan.
Terjadinya konflik internal di kalangan mahasiswa seperti, pergesekan interpersonal
menjadi benturan ke arah yang lebih luas ke organisasi daerah, penyambutan
mahasiswa baru yang tidak wajar, aksi destruktif mahasiswa terhadap inventaris
kampus dan sarana publik. Kondisi kritis ini, mencapai puncak pada pemecatan 13
orang mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
Menghindari dampak negatif berkelanjutan, Pimpinan UIN Alauddin
Makassar memandang perlu untuk menghentikan aktifitas mahasiswa dalam
137Aswin Rauf. Character Building Training (CBT) Model Pengembangan  Karakter
Mahasiswa Berbasis Agama dan Budaya (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 59.
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lingkungan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), dari tingkat fakultas sampai
universitas dan menggantikannya dengan nafas baru  yang lebih bisa diharapkan.
Berangkat dari satu pertanyaan, ada apa dengan mahasiswa sehingga berjalan
jauh di luar koridor yang tertuang dalam peraturan akademik ? tentunya perlu analisis
mendalam atau setidaknya melibatkan alumni yang pernah menjadi fungsionaris
mahasiswa dalam menjawab hal tersebut. Selaku rektor Prof. Dr. H. Azhar Arsyad,
M.A. pada saat itu, mengundang Dr. Muhammad Sabri AR, M.Ag. dosen pada
fakultas Syari’ah & Hukum UIN Alauddin sekaligus tantangan Rektor untuk aktivis
mahasiswa era 1980an dengan menunjuk beliau sebagai Ketua Panitia Ad-Hoc.
Tujuan pembentukan panitia ini adalah untuk duduk bersama, meramu formula
konstruktif terhadap nasib mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang terperangkap
dalam belantara krisis multideminsional.
Panitia ad-hoc terbentuk dibawah koordinasi Prof. Dr. H. A.Qadir Gassing
HT.,M.S. sebagai Pembantu Rektor Bidang Akademik. Dr. H. Salehuddin Yasin,
M.A. sebagai Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan untuk membuat sebuah
institusi dalam pembangunan karakter mahasiswa. Tim UIN Alauddin Makassar
melakukan studi banding ke sejumlah institusi untuk mengkaji berbagai format yang
memiliki relevansi dengan pembinaan kemahasiswaaan. Di antaranya studi banding
ke MHMMD (Mengelolah Hidup dan Merencanakan Masa Depan), ESQ, Universitas
Paramadina, Yayasan Jati Diri Bangsa, serta Universitas Bina Nusantara (BINUS)
Jakarta.138
Kunjungan tersebut sedikit banyak memberi inspirasi bagi Tim, dalam
penyusunan model pembinaan karakter mahasiswa. Hal tersebut berawal dari
138Muhammad Sabri AR, (Tim Pelatih/ Direktur CBP UIN Alauddin Makassar Tahun 2010--
2013) Wawancara, Gowa, 26 September 2013.
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korespondensi antara tim UIN Alauddin Makassar dimana semuanya dilakukan via
online bukan sebuah literasi desposisi yang kaku. Sambutan hangat mulai terasa saat
tiba digerbang kampus Binus. Satuan pengamanan (Satpam) menyapa dengan ramah
dan mengantar tim UIN Alauddin Makassar. Tim ini terdiri dari, Dr. Muhammad
Sabri AR, M.Ag., Dr. Nurhidayat M. Said, M.A., Nurchalish A. Ghaffar,
S.Ag.,M.Hum., Dr. Musatri Mustafa, M.Pd. dan Dr. M. Natsir Siola, M.A. Suasana
kakraban tercipta sebab dari elemen paling dasar sampai ke elemen pimpinan
memberikan sembutan yang sama. Sambutan Binus membuat tim terinspirasi untuk
membuat dan mengembangkan hal yang kurang lebih sama di UIN Alauddin
Makassar.139
Setetelah melalui dikusi mendalam,  analisis yang cermat serta sharing dengan
beberapa dosen, fungsionaris, dan mantan aktivis mahasiswa yang mengabdi di UIN
Alauddin Makassar, atas instruksi Rektor formatisasi lembaga dirintis. Mulai dari
tahap inisiasi, konseptualisasi. Dalam waktu enam bulan panitia ad-hoc telah
menghasilkan : (1) draft pedoman pelaksanaan Character Building Training (2)
menyusun kurikulum CBT (3) Rekrutmen dan TOT calon Instruktur CBT, dan (4)
konsep Character Building Development Centre (CBDC). Pada era kepemimpinan
selanjutnya, tahap institusionalisasi serta evaluasi CBP UIN Alauddin Makassar
dilakukan. Rektor, Prof. Dr. H. Qadir Gassing HT.,M.S. memperteguh secara formal
dengan menerbitkan SK Rektor Nomor: Un.06.2/Kp.07.6/133/2011 tentang Pengelola
Character Building Training (CBT) UIN Alauddin Makassar dengan komposisi
sebagai berikut :
139Nurhidayat M. Said (Koordinator Pelatih CBP UIN Alauddin Makassar), Wawancara,
Gowa, 04 Oktober 2013.
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1) Penasehat : Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT.,M.S.
2) Pengarah : 1.  Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, M.A.
2. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si.
3. Drs. H. M. Ghazali Suyuti, M.H.I.
4. Dr. Phill. Kamaruddin Amin, M.A.
5. Dra. Hj. Nuraeni Gani, M.M.
3) Direktur : Dr. Muhammad Sabri AR, M.Ag.
4) Wakil Bidang PIBA : Drs. H. Abd. Muis Said, M.Ed.
5) Wakil Bidang CBT : Dr. Mustari Mustafa, M.Pd.
6) Wakil Bidang BTQ : Dr. Munir, M.Ag.
7) Divisi-divisi
a. Divisi Program
b. Divisi Umum dan Administrasi
c. Divisi Kerjasama
8) Kepala Sekretariat membawahi :
a. Staf Administrasi
b. Staf Keuangan
Terbitnya komposisi ini memberikan identitas baru dari Character Training
Training (CBT) menjadi Character Building Program (CBP) UIN Alauddin
Makassar. Lahirnya CBP UIN Alauddin Makassar merupakan babak baru dalam
riwayat hidup UIN Alauddin Makassar. Masa selanjutnya komposisi Pengelolah
Character Building Program (CBP) UIN Alauddin Makassar diperbaharui, dengan
75
terbitnya SK Rektor UIN Alauddin Makassar, nomor : Un.06.2/KP.07.6/478/2013
tertanggal 17 Oktober 2013 dengan komposisi sebagai berikut :
I. Direktur : Dr. Mustari Mustafa, M.Pd.
II. Wakil Direktur Bidang :
A. Character Building Training (CBT) : Nurkhalis A. Gaffar, S.Ag.,M.Hum.
Sekretaris : Syahrir Karim, S.Ag.,M.Si.
B. Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) : Dra. Andi Nurbaethy, M.A.
C. Baca Tulis al-Qur’an dan BTQ : Drs. Hading, M.Ag.
Konteks jangka panjang CBP UIN Alauddin Makassar bukan hanya akan
melakukan training karakter terhadap mahasiswa UIN Alauddin Makassar namun
akan melakukan invasi program karakter building dengan  membangun kerjasama
dengan berbagai instansi seperti kementerian, perguruan tinggi, training di
perusahaan dan lain-lain.140
2. Logo CBP UIN Alauddin Makassar.
Setiap institusi memiliki lambang sebagai identitas. Demikian pula dengan
CBP UIN Alauddin Makassar. Name is identity, identity is destiny (nama adalah
identitas dan identitas adalah takdir) Filsuf Yunani Heraklitus mengatakan karakter
adalah takdir.141 Sebagai sebuah institusi pendidikan tinggi Islam, UIN Alauddin
Makassar meniscayakan perumusan identitas kultur akademiknya sendiri sebagai
ikhtiar merancang takdir dan masa depannya.142
140Muhammad Sabri AR, (Tim Pelatih/ Direktur CBP UIN Alauddin Makassar Tahun 2011--
2013) Wawancara, Gowa, 09 Juli 2013.
141Thomas Lickona, Charcter Matters (Pendidikan Karakter), h. 4.
142Aswin Rauf, Character Building Program (CBT) Model Alterntif/ Pengembangan
Karakter Mahasiswa berbasis agama dan budaya, h .33.
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Lambang (gambar.4) menjadi penanda bahwa kegiatan yang sementara
berlangsung atau karya-karya yang telah dibuat adalah kegiatan atau karya yang
memiliki relevansi dengan identitas CBP UIN Alauddin Makassar. Dalam tahap
tataran teknis, lambang ini terdapat pada surat menyurat, sticker, spanduk, banner,
handout, lembar kerja, kartu peserta, buku-buku, sertifikat, baju pengelola CBP UIN
Alauddin Makassar dan lain-lain.
Logo yang dibuat oleh Hamdan, S.Ag., bersifat formal. Sehingga kegiatan
apapun yang memiliki relevansi dengan CBP UIN Alauddin Makassar, logo tersebut
akan mudah didapatkan. Gambar dan kandungan makna logo CBP UIN Alauddin
Makassar dapat diperhatikan pada sebagai berikut :
Gambar 4. Logo CBP UIN Alauddin Makassar
a. Logo ini terdiri dari huruf “c”, “b”, “p”, sebagai singkatan dari nama lembaga
“CHARACTER BUILDING PROGRAM”;
b. Huruf “c” berwarna emas  atau logam mulia. Maknanya bahwa Character
yang dicitakan adalah kemuliaan. Selain berbentuk huruf “c”, juga berbentuk
bulan sabit yang bermakna character yang dinamis;
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c. Huruf “b” dan “p” menyatu dengan dua warna; (1) hijau bermakna religi,
kedalaman agama, dan (2) hitam bermakna kedalaman ilmu. Artinya bahwa
ilmu dan agama adalah bagian yang integral, tak terpisahkan;
d. Garis ke bawah bermakna Membumi, dan garis ke atas bermakna Cita yang
tinggi dan terus tumbuh;
e. Tulisan“CHARACTER BUILDING PROGRAM UIN ALAUDDIN
MAKASSAR” merupakan nama salah satu lembaga dalam lingkup UIN
Alauddin Makassar.143
Menuju usianya yang keempat, status CBP UIN Alauddin Makassar belum
masuk dalam  Organisasi dan tatakerja (Ortaker) UIN Alauddin Makassar. Informasi
dari salah seorang pimpinan UIN Alauddin Makassar menyatakan bahwa identitas
CBP UIN Alauddin Makassar telah masuk tahap konseptualisasi di Kementerian
Agama Republik Indonesia.144
Sebelum mahasiswa angkatan tertentu selesai mengikuti training secara
bertahap maka mahasiswa baru pada tahun selanjutnya telah masuk dalam barisan
untuk ikut pada kegiatan. Tercatat sampai tanggal 20 Desember 2013 alumni CBT
UIN Alauddin Makassar telah mencapai 4300 orang yang terserap dalam 19
Angkatan.
Menunjang penyelenggaraan training penulis juga perlu menguraikan
beberapa elemen yang memiliki peran tidak kalah pentingnya dalam pelaksanaan
training. Elemen yang dimaksud adalah tim pelatih, tim mentor/instruktur,
143Hamdan, Pembuat Logo CBP UIN Alauddin Makassar, Gowa, tanggal 20 Nopember 2012.
144Salehuddin Yasin, (Sekretaris Senat UIN Alauddin Makassar/Dekan Fakultas Tarbiyah &
Keguruan UIN Alauddin Makassar), Wawancara, Gowa, 14 Agustus 2013.
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narasumber, staf administrasi. Kondisi masing-masing unsur tersebut dapat
diperhatikan sebagai berikut :
a. Tim Pelatih
Tim Pelatih merupakan tim yang dibentuk dan di Sk-kan oleh Rektor UIN
Alauddin Makassar yang melakukan perekrutan mentor/instruktur melalui training of
trainer (TOT). Tim Pelatih bersifat permanen. Tim pelatih telah terlibat sejak tahap
inisiasi, diseminasi CBT sampai konseptualisasi menjadi CBP UIN Alauddin
Makassar. Tim Pelatih di koordinir oleh seorang koordinator pelatih serta didampingi
oleh anggota tim pelatih.
Selain tugas merekrut tim metor, tim pelatih juga bertugas adalah membuat
formulasi penyelenggaraan training dalam memperdalam dan memperkaya khazanah
pendidikan karakter di CBT UIN Alauddin Makassar. Tim pelatih merupakan
designer yang memformat sistematika penyelenggaraan training. Dalam
melaksanakan tugasnya Tim pelatih secara intens, melakukan kooordinasi internal
dan komunikasi kepada pihak pimpinan UIN Alauddin Makassar.
b. Tim Mentor/instruktur
CBP UIN Alauddin Makassar membuat seleksi ketat atas dosen yang akan
terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan training, mulai dari mentor, nara sumber,
dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan quality assurance dalam
pelaksanaan kegiatan. Hal ini perlu dilakukan sebab kualitas training lahir dari
manajemen penyelenggaraan yang kuat. Proses awal, seleksi mentor/instrukur
dilakukan oleh pelatih dengan menyelenggarakan training of trainer (TOT).
Tim mentor/instruktur bertugas secara teknis penyelenggaraan pembinaan
karakter serta mengatur peserta. Tim Mentor/Instruktur pada saat indoorclass sebagai
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fasilitator namun pada saat outdoorclass beralih jadi pendamping peserta. Volume
penerimaan mahasiswa dari tahun ke tahun yang semakin meningkat dari segi
kuantitas akan memberi tantangan kepada pengelolah CBP UIN Alauddin  Makassar
untuk melakukan penyeimbangan terhadap kuantitas dan kualitas instruktur/mentor.
c. Narasumber
Narasumber yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di CBT
UIN Alauddin Makassar terdiri atas dua unsur yakni ; nara sumber tetap dan nara
sumber tamu. Nara sumber tetap merupakan tenaga pendidik dalam lingkup UIN
Alauddin Makassar yang telah berstatus dosen dan merupakan tim pelatih. Sedangkan
nara sumber tamu merupakan tim nara sumber yang diundang oleh tim pelatih yang
dipandang inspiratif, kapabel baik dari substansi, keteladanan maupun kompetensi.
Tugas narasumber adalah mempersiapkan materi secara tertulis dan menyampikan
kepada peserta.
Salah satu diantara, narasumber tamu yang telah hadir pada kegiatan CBT
UIN Alauddin Makassar adalah Panglima Kodam (Pangdam) VII Wirabuana Mayor
Jenderal TNI Bachtiar S.Ip.,M.Ap. yang memberikan kuliah umum terhadap alumni
CBT UIN Alauddin Makassar pada tanggal 20 Desember 2013. Materi yang
disampaikan berupa materi pembangunan karakter kebangsaan. Nara sumber tamu
pada masa selanjutnya akan didatangkan dari pihak kementerian atau akademisi dari
perguruan tinggi lain.
d. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung dan tidak kalah
pentingnya dalam penyelenggaraan kegiatan. Melihat penyelenggaran kegiatan CBT
UIN Alauddin Makassar menempati dua lokasi yang berbeda yakni indoorclass dan
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outdoorclass, maka sarana dan prasarana pada kedua lokasi tersebut membutuhkan
pembenahan dari berbagai sisi.
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pendidikan karakter di CBT UIN
Alauddin Makassar merupakan fasilitas dari UIN Alauddin Makassar. Tempat
pelaksanaan indoorclass di auditorium sedangkan untuk tempat mondok peserta
menggunakan asrama mahasiswa Ma’had Ali yang terletak dalam lingkungan
kampus.
Ikhtiar untuk membangun kampus berperadaban diantara fondasinya selain
dari sarana dan prasarana adalah karakter. Meski bukan hal yang sederhana, sebab
pendidikan karakter bukan hanya merupakan ulasan dan materi teoretis yang
diperuntukkan untuk mahasiswa, namun pendidikan karakter untuk seluruh kalangan.
Karakter didiseminasi melalui konsep dan dikembangkan ke dalam tahap aplikatif,
visualisasi (keteladanan), pembiasaan serta membuat sistem yang komprehensif
dalam merawat kondisi karakter tersebut.
Menapak jalan menuju kampus peradaban, dalam perjalanaan sejarah
khususnya peradaban dunia, ditemukan peradaban pernah terjadi secara global pada
tatanan masyarakat yang di bangun pada masa Rasulullah saw. Kilas sejarah
menyebutkan masyarakat hidup sejahtera dibawah naungan panji Islam. Pada masa
Rasulullah Muhammad saw. setiap jiwa, setiap jengkal tanah, setiap mahluk di darat,
di air, dalam kandungan induknya, bahkan sampai pepohonan dan dedaunan
memperoleh apresiasi dan keadaan yang tidak pernah terjadi dalam peradaban
sebelumnya. Sehingga tidak mengherankan dalam tempo kurang kebih tiga abad,
Islam diterima dan berkembang dengan cepat dari dikalangan penguasa, ilmuan,
agamawan sampai pada rakyat jelata. Beberapa diantara faktor yang mempengaruhi
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perkembangan tersebut adalah kompleksitas ajaran Islam yang bersumber dari al-
Qur’an dan hadis dijadikan way of life. Pedoman ini juga tercitra dalam kehidupan
muslim pada masa tersebut.
Upaya perubahan perilaku yang telah turun temurun tidaklah mudah dilakukan.
Usaha tersebut harus menyentuh tiga aspek, yaitu aspek intelektual (ma’ri>fy),
aspek psikologi (wijdanyl thābi’iy) dan aspek perilaku (infi’āly). Keberhasilan
Muhammad dalam menyampaikan syariat Islam juga tidak lepas dari ketiga
faktor tersebut.145
Selain Muhammad saw. yang menjadikan ajaran Islam yang bersumber dari
al-Qur’an sebagai ahlak,  generasi sahabat yang terangkum dalam khulafaurrasyidin
melakukan hal tidak jauh berbeda. Singa daratan Eropa, Napoleon Bonaparte berkata,
“luar biasa umat Muhammad ini, dalam waktu setengah abad mereka mampu
menaklukkan setengah dunia”146 Ahlak qurani yang menjadi universalitas dari ajaran
Islam yang telah memberikan sumbangsih besar terhadap peradaban dunia.
Menyimak pengalaman sejarah dan esensi ajaran Islam maka rekonstruksi
karakter merupakan beberapa jalan menuju kampus berperadaban. Ikhtiar ini
setidaknya mendasari dan dimulai dari CBT UIN Alauddin Makassar dengan harapan
kelak mahasiwa yang telah mengikuti kegiatan training tersebut menjadi tunas bangsa
yang berkarakter dan membawa kampus UIN Alauddin Makassar ke arah peradaban.
Terdapat empat komponen yang menjadi grand design training yakni olah hati
(spritual and emotional development), olah  pikir (intelectual development), Olah
raga dan kinestetik (physical and kynestetic  development) serta olah rasa dan karsa
(affectife and culture development). Kompenen ini memberikan deskripsi bahwa
perguruan tinggi bukan hanya memiliki kemanfatan untuk dirinya sendiri namun
145Syamsul Kurniawan & Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Cet.I;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),   h. 54.
146Jalaluddin  Rakhmat, Jalan Rahmat Mengetuk Pintu Tuhan, h. 258.
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memberikan juga kemanfaatan terhadap lingkungan di luarnya. Sebagai kontribusi
terhadap pencerdasan kehidupan bangsa, maka perguruan tinggi tertantang untuk
turut terlibat secara langsung menuju momentum pencerdasan, diantaranya adalah
membangun karakter mahasiswa.
Grand design merupakan mata rantai yang tidak terpisahkan. Jika manusia
hanya memiliki olah pikir maka karya-karya yang ditemukan hanya untuk
memuaskan dahaga para ilmuan dan tidak memiliki kemanfaatan terhadap kehidupan
manusia. Woe is me, (celakah aku) fisikawan Albert Einstein bertutur. Ilmuan peraih
nobel ini tersungkur dalam penyesalannya sebab kecerdasan kognitifnya, menemukan
hukum relativitas  E=Mc2 yang merupakan cikal bakal senjata pemusnah massal, bom
atom.
Demikian sebaliknya jika kecerdasan ini telah menjadi karakter dalam
kehidupan manusia maka akan memiliki kemanfaatan dan memberikan kesejahteraan
bagi masyarakat. Hikayat Nabi Sulaiman menceritakan tentang karakter seorang
Ratu Sabah yang bernama Balqis. Selain dari seorang Ratu yang mulanya penyembah
matahari, namun perpaduan karakter yang dimilikinya membuat perang besar antara
pasukan nabi Sulaiman dan ratu Balqis dapat dihindarkan. Bahkan dikemudian hari
ratu Balqis dan rakyatnya hidup dalam kesejahteraan dan menganut faham
monoteisme.
Mengolah pola-pola yang terdapat dalam grand design training maka
pendidikan menempati peran terdepan. Institusi CBT UIN Alauddin Makassar dalam
memperkuat hal tersebut dengan menjadikan berbagai relasi berikut sebagai jalur
menuju pencerdasan.
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3. Model Pendidikan Karakter di CBT UIN Alauddin Makassar
CBT UIN Alauddin Makassar sebagai penyelenggaraan training pendidikan
karakter memiliki model dan kegiatan yang khas dan berbeda dengan model
pendidikan karakter di institusi lain. Mengingat objek pelatihan adalah mahasiswa
yang memasuki masa dewasa maka model pendidikannya mengadakan penyesuaian
yakni model pendidikan orang dewasa. Ciri-ciri belajar orang dewasa menurut
Soedomo sebagaimana yang dikutip oleh Suprajitno yaitu147 :
a. Memungkinkan timbulnya pertukaran pendapat, tuntutan dan nilai-
nilai.
Pelaksanaan training di CBT UIN Alauddin Makassar sejak mulai
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi kegiatan melibatkan pertukaran pendapat baik
antar pengelola, pimpinan universitas terlebih lagi pada peserta. Peserta diberi
kesempatan untuk mendeskripsikan kondisi mereka setelah menerima materi atau
mengikuti game yang dituangkan dalam lembar kerja peserta. Lembar kerja diisi
langsung oleh peserta pada saat pelaksanaan kegiatan training. Lembar kerja berisi
tentang ringkasan materi/ game, reorientasi visi mahasiswa, dan referensi mentor
dalam melakukan pembinaan.
b. Memungkinkan terjadinya komunikasi timbal balik
Peserta yang terlibat dalam pelaksanaan training merupakan mahasiswa UIN
Alauddin Makassar, baik mahasiswa yang telah teregister, transfer, maupun pindahan.
Proses penerimaan materi lebih bersikap diskusi dan melibatkan keaktifan peserta
dalam menyimak materi. Pada saat penerimaan materi di indoor class maupun
outdoor class, tim mentor melakukan review materi dan sharing informasi dengan
147Suprajitno, Pendidikan Orang Dewasa dari Teori Hingga Aplikasi (Cet. IV; Jakarta; PT.
Bumi Aksara, 2012), h. 44.
84
peserta dengan cara membagi peserta dalam kelompok kecil. Kelompok kecil yang
berjumlah antara 7 sampai 10 orang dengan latar belakang program studi/ jurusan
yang berbeda.
c. Suasana belajar yang diharapkan adalah suasana yang menyenangkan
dan menantang
Suasana training di CBT UIN Alauddin Makassar memiliki ciri khas
tersendiri dan dibuat dalam suasana yang variatif dan menyenangkan. Suasana
tersebut adalah meredam sekat superioritas prodi tertentu dengan prodi lain. Sehingga
setiap mahasiswa yang menjadi peserta bukan hanya mengenal mahasiswa yang
mereka temani dalam ruangan kuliah namun telah sampai pada lintas program studi/
jurusan, lintas fakultas bahkan lintas budaya. Kondisi menantang disajikan pada saat
pengisian lembar kerja. Peserta menjadikan diri mereka sebagi penantang dan
tertantang dengan membuat setting-goal yang harus tercapai pada masa yang akan
datang. Kondisi yang lain adalah penggunaan istilah kakak untuk mentor/ instruktur,
penamaan kelompok dan pembuatan yel-yel;
d. Mengutamakan peran peserta didik
Peserta didik dalam pelaksanaan materi ini diberikan kesempatan untuk tetap
mengikuti kegiatan training pada training selanjutnya. Tentunya bukan sebagai
peserta namun sebagai kakak yang mendampingi dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
pembinaan. Peserta didampingi oleh soerang mentor/ instruktur yang akan
mendampingi sampai mahasiswa tersebut menjadi alumni di UIN Alauddin
Makassar.
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e. Orang dewasa akan belajar jika pendapatnya dihormarti
Salah satu wujud penghormatan terhadap kehadiran peserta dalam training ini
adalah membuatkan tatatertib yang berlaku untuk semua peserta. Peserta diberi
kesempatan untuk menyampaikan unek-unek atau argumen yang memiliki hubungan
dengan pelaksanaan training.
f. Perlu adanya saling saling percaya antara pembimbing dan peserta didik
Membangun rasa saling percaya antara pembimbing (mentor/instruktur) dan
peserta didik telah mulai di semai sejak peserta datang mendaftarkan diri. Peserta
diberi kesempatan untuk mengisi profile daftar hadir mereka sendiri. Antara peserta
dan mentor saling sharing.  Meningkatkan komunikasi antara mentor dengan peserta
maka setiap peserta menulis nomor handphone sebagai saran komunikasi antara
peserta dan mentor baik pada saat training maupun setelah mereka menjadi alumni.
Kegiatan training memadukan materi, praktek, dan seni dengan menjadikan
berbagai kandungan relasi sebagai materi kegiatan. Uraian selengkapnya dapat
diperhatikan sebagai berikut :
a. Model pembelajaran training
Character Building Training (CBT) merupakan salah satu devisi diantara tiga
devisi yang ada dalam struktur CBP UIN Alauddin Makassar. CBT merupakan cikal
bakal lahirnya CBP UIN Alauddin Makassar. CBT UIN Alauddin Makassar
merupakan project pilot nasional mengkawal karakter bangsa di masa datang,
demikian disampikan oleh Rektor UIN Alauddin dalam pembukaan dan launching
CBT UIN Alauddin Makassar di hadapan Presiden Republik Indonesia.
Model pembelajaran dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada
UIN Alauddin Makassar dapat diperhatikan pada penyelenggaraan kegiatan dan
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materi yang diberikan kepada peserta. Secara teknis proses pelaksanaan training dapat
diperhatikan melalui uraian sebagai berikut :
1) Pra Training
Langkah awal ikhtiar membangun karakter melalui kegiatan CBT UIN
Alauddin Makassar dilakukan dengan mendata jumlah mahasiswa yang akan
mengikuti kegiatan training. Persentasi jumlah mahasiswa baru dengan volume
kegiatan CBT UIN Alauddin Makassar diformulasikan melalui rapat antara pengelola
CBP UIN Alauddin Makassar dengan pimpinan universitas. Informasi pelaksanaan
disampaikan kepada fakultas untuk kemudian fihak fakultas menyampaikan secara
intens kepada masing-masing mahasiswa.
Informasi ini biasanya disampaikan melalui soundsystem di fakultas dan
dipertegas kembali oleh ketua tingkat di masing-masing ruangan. Mendukung
pelaksanaan kegiatan CBT UIN Alauddin Makassar, pengelola CBT UIN Alauddin
Makassar melaksanakan perekrutan mentor melalui kegiatan Training of Traineer
(TOT).
2) Pelaksanaan Training
Pelaksanaan Training di CBT UIN Alauddin Makassar dilaksanakan selama
tiga hari dua malam dan menggunakan dua kondisi kelas atau tempat yang berbeda.
Kondisi pelaksanaan training dapat penulis uraikan sebagai berikut :
a). Indoorclass
Kegiatan pertama yang dilakukan setelah pembukaan secara resmi training
oleh pihak pimpinan universitas adalah ta’āruf (perkenalan). Segmen perkenalan
dimulai pelatih memperkenalkan pelatih, selanjutnya pelatih memperkenalkan
mentor. Sesi selanjutnya perkenalan peserta dengan peserta. Materi yang disampaikan
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dalam segmen perkenalan menyangkut duplikasi secara umum termasuk, nama, asal
daerah, unit kerja,  pengalaman menarik, status dan hal-hal lain yang bersifat umum.
Segmen ta’āruf ditempatkan sebagai awal pelaksanaan kegiatan ini
bermaksud untuk mencairkan suasana formal dan menciptakan susana keakraban
antara pelatih, tim mentor/instruktur, dan peserta. Istilah dalam pelaksanaan training
tersebut adalah untuk membangun relasi diri dengan diri serta relasi diri dengan orang
lain.
Peserta dibagi ke dalam dua kelompok besar. Mahasiswa laki-laki dengan
mahasiswa laki-laki menempati shaf kanan ruangan auditorium dan mahasiswa
perempuan dengan perempuan shaf kiri auditorium. Kuantitas Peserta dirampingkan
lagi dengan membentuk kelompok kecil secara acak yang beranggotakan peserta dari
fakultas atau jurusan yang berbeda dengan jumlah antara 7 sampai dengan 10 orang
perkelompok. Setiap kelompok didampingi oleh seorang mentor/instruktur.
Mentor memberikan simulasi untuk memudahkan interaksi antara mentor
dengan peserta dan interaksi sesama peserta. Tiap kelompok membuat nama
kelompok, yel-yel sebagai uniform dan identitas peserta yang akan tetap disandang
sampai selesai pelaksanaan training. Ramuan yel-yel ditunjukkan pada segmen
showperformance.
Pelaksanaan indoorclass dilaksanakan selama dua hari mulai dari hari Jum’at
siang sampai dengan sabtu sore. Pertimbangan waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan
sehingga Jumat sore dijadikan sebagai awal kegiatan dengan pertimbangan mayoritas
kegiatan akademik mulai lowong.
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b). Outdoorclass
Setelah penerimaan materi indoorclass dilanjutkan dengan penerimaan
materi di outdoorclass. Outdoorclass dilaksanakan di bukit pesona alam desa Bilaya
kecamatan Patallassang kabupaten Gowa. Penerimaan materi outdoorclass termasuk
di dalam bagian materi utama pelaksanaan training. Outdoorclass merupakan
penyadaran diri mahasiswa dalam membangun relasi diri dengan suadara kosmiknya
(alam semesta).
Peserta tiba pada saat senja dan masuk waktu maghrib. Nurkhalis
menyatakan bahwa ciri khas kegiatan di CBT UIN Alauddin dengan kegiatan lainnya
adalah kegiatan CBT sarat dengan simbol dan nilai filosofis.148 Jika mahasiswa tiba
disuatu lokasi, lumrahnya tiada aktifitas yang pertama dilakukan, seperti foto-foto
narsis, selfie, atau bersenda gurau namun hal ini tidak terjadi di CBT UIN Alauddin
Makassar.
Hal yang pertama dilakukan oleh peserta adalah masuk camp dan
mempersiapkan diri untuk salat berjamaah. Salat berjamaah merupakan aktualisasi
dari rasa syukur terhadap karunia Allah swt. Peserta dan mentor salat berjamaah
bukan dalam masjid atau mushallah namun di alam bebas. Kondisi ini memberikan
deskripsi bahwa selain mahasiswa dan mentor yang beribadah ternyata ada mahluk
lain yang melakukan hal yang sama, beribadah menurut cara dan sistem yang telah
ditetapkan kepada mereka. Rābb yang sama disembah juga oleh seluruh alam.
Nasaruddin Umar menyatakan:
148Nurkhalis A.Ghaffar, Tim Pelatih CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 02
Oktober 2013.
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Manusia dipercaya oleh Tuhan sebagai khalifah di muka bumi (khali>fah al-ard}),
manusia tidak sepantasnya mengklaim Allah swt. lebih menonjol sebagai
Tuhan manusia dari pada Tuhan makrokosmos, karena pemahaman yang
demikian dapat memicu egosentrisme manusia untuk menaklukkan, menguasai,
dan mengeksploitasi alam raya sampai di luar ambang batasnya; bukannya
bersahabat dan berdamai sebagai sesama mahluk dan hamba Tuhan.149
Setelah salat ‘isya peserta akan menikmati artshow. Artshow merupakan
unjuk bakat peserta kepada peserta yang lain. Mulai dari pidato, mengaji, menyanyi
dan lain-lain sebagainya. Art show merupakan salah satu basis pendidikan karakter
yakni basis budaya. Penampilan peserta dari berbagai latar belakang budaya
melahirkan ramuan unik yang memberikan informasi sekaligus menginspirasi bagi
peserta lain. Nurkhalis, menyatakan bahwa artshow ini merupakan moment untuk
menghangatkan kondisi training sekaligus menggiring jiwa peserta pada kondisi
vakum.
Puncak acara training dilaksanakan pada tengah malam. Timing tengah
malam dijadikan sebagai puncak pelaksanaan training sebab semua energi murni dari
alam semesta puncak muncul dan ada pada saat tengah malam. Peserta bangun salat
tahajjud dan mengikuti prosesi muh}a>sabah (intropeksi diri) terhadap sikap mahasiswa
sebelum mengikuti training.
b. Materi
Model pembelajaran dalam training di CBT UIN Alauddin Makassar,
menggunakan model ceramah, diskusi, praktek. Muatan materi yang disampaikan
terdiri dari dua garis besar yakni materi dasar dan materi life skill/talenta. Materi
dasar meliputi materi keislaman, wawasan kebangsaan, dasar-dasar filsafat keilmuan,
Tri Dharma Perguruan Tinggi. Materi life skill dan talenta meliputi, planning dan
149Nasaruddin Umar, Pintu-pintu menuju kebahagiaan, h. 37.
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maindmapping masa depan, bahasa asing, dasar-dasar leadership, enterpreunership,
teknik penulisan karya ilmiah, jurnalisitik, olahraga, dan seni.
c. Pengisian LK (Lembar Kerja)
Setiap selesai penerimaan satu materi peserta mengisi lembar kerja. Pengisian
lembar kerja ini  merupakan upaya mempertegas dan memperteguh pengetahuan
peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Lembar kerja sifatnya individual dan
tiap peserta akan menjadikan lembar kerja ini sebagai schedule dan motivasi mereka
setelah mengikuti training.
3) Pasca Training
Setelah peserta mengikuti kegiatan indoorclass dan outdoorclass peserta akan
dikembalikan ke fakultas masing-masing untuk mengikuti kegiatan akademik.
Alumni CBT menunjuk seorang presiden alumni sebagai perwakilan peserta
perangkatan. Pasca training mentor yang merupakan dosen yang ditunjuk dari
masing-masing fakultas, memiliki tanggung jawab untuk tetap melakukan supervisi
dan evaluasi terhadap resolusi diri peserta. Supervisi dan evaluasi dilakukan selama
40 (empat puluh) hari pasca training.
Muhammad Sabri AR, menyatakan, angka empat puluh bukan merupakan
penetapan waktu begitu saja namun angka empat puluh memiliki makna mendalam
yakni, empat puluh merupakan puncak dari kesuksesan dan kematangan diri manusia
secara emosi dan pikiran. Empat puluh merupakan usia Nabi Muhammad saw.
diangkat oleh Allah swt. sebagai rasul dan mengikuti perjalanan bersama Jibril ke
Masjid al-Aqs }a dan ke lapisan langit tertinggi. Sehingga diharapkan dengan
pembinaan selama empat puluh hari benih karakter yang ditanamkan pada diri
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mahasiswa dapat tumbuh dan bermanfaat sampai mereka kembali di masyarakat dan
bangsa.
Angka empat puluh merupakan jumlah detik resolusi bangsa yang dibacakan
oleh tokoh Proklamator bangsa Ir. Soekarno dan Muh. Hatta dan diperdengarkan
kepada peserta. Akumulasi perlawanan fisik bangsa Indonesia dalam merebut
kemerdekaan dari belenggu penjajah selama 350 tahun berakhir dalam waktu kurang
lebih 40 detik. Nurkhalish, berpendapat melalui masa 40 hari diharapkan bibit-bibit
karakter yang diperoleh dari training telah mampu menjadi corak dan konsisten pada
diri mahasiswa.150
4. Faktor Penghambat dan Pendukung
Pelaksanaan training dengan kapasitas peserta besar dan dilaksanakan setiap
bulan membuat kegiatan ini akan mengalami pasang surut dan tantangan. Pada uraian
selanjutnya penulis akan memaparkan beberapa faktor penghambat serta faktor
pendukung pelaksanaan training.
a. Faktor penghambat
1) Iklim kampus
Faktor mendasar dalam pembinanaan karakter bukan hanya pada bagaimana
program kegiatan di CBT UIN Alauddin Makassar dilaksanakan namun ada yang lebih
penting yakni bagaimana merawat dan menjaga “ruh” pendidikan karakter agar tidak
luntur dalam kandungan lembaga sendiri. Optimalisasi hasil pendidikan karakter yang
dilaksanakan akan surut ditengah jalan tatkala alumni training menemukan hal-hal
150Asriful, Mentor CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 10 Oktober 2013.
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yang tidak relevan dengan dukungan UIN Alauddin Makassar baik dari segi material
maupun nonmaterial menyambut alumni CBT UIN Alauddin Makassar.151
Peserta dalam training diberi materi tentang relasi diri dengan lingkungan,
namun sampah dan taman di kampus belum tertata dengan baik. Mahasiswa diberi
materi tentang penghayatan dan penghargaan terhadap relasi diri dengan orang lain
namun budaya merokok dan pemilihan duta rokok harus keteteran, hidup di belantara
perokok berat dalam lingkungan kampus. Berbagai hal sederhana ini merupakan
sandungan kecil namun dampaknya sangat besar dalam membangun karakter di UIN
Alauddin Makassar.
Pendidikan karakter bukan hanya dalam tataran training namun diperlukan
keteladanan. Idealnya semua pihak memberikan dukungan penuh bukan hanya dari
segi fisik namun dukungan non fisik juga tetap diharapkan. Dukungan tersebut bisa
berbentuk menghentikan kegiatan secara total pada saat jam memasuki sampai selesai
salat lima waktu, penataan tempat parkir dan sarana kebersihan. Nurhidayat M. Said
menyatakan hal ini merupakan keniscayaan dalam memperteguh bangunan karakter di
kampus UIN Alauddin Makassar.
Aplikasi relasi diri dengan orang lain dengan membiasakan berkata yang
santun, baik kepada sesama mahasiswa terlebih kepada dosen. Peneliti melihat belum
sepenuhnya terjadi. Cafetaria kampus atau ditengah kegiatan akademik mahasiswa
mendengarkan statemen-statemen yang tidak patut dan perkataan yang menyimpang
dari makna lingkungan kampus peradaban. Meski tidak dapat dinafikan bahwa hal
yang sama juga terjadi pada kampus lain, namun merupakan sesuatu yang tidak lazim
151M. Dahlan (Tim Supervisi CBT UIN Alauddin Makaassar), Wawancara, Gowa, 02
Oktober 2013.
93
jika ditengah perjalanan UIN Alauddin Makassar menuju kampus peradaban harus
menghadapi kendala yang bersumber dari internalnya sendiri.
Konsep Asriful, perlu ada “KPK” kultur peradaban yang berkarakter. Selain
dari peningkatan sarana dan prasarana namun hal yang substansi dari pendidikan
karakter di CBP UIN Alauddin Makassar adalah menyentuh ranah afektif. Presetasi
siswa bukan hanya dilihat dari hal kognitif dan psikomotorik sebab prestasi dan karya-
karya tersebut ada juga di perguruan tinggi lain. Sudut prestasi ranah kognitif dan
psikomotorik adalah hal yang bersifat universal. Penting adanya kualitas individu yang
khas, membedakan mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan perguruan tinggi lain
yakni keunggulan dibidang karakter.
2) Pembinaan Alumni Training
Pembinan alumni training tidak kalah penting diselesaikan dibanding dengan
kendala lainnya Mahasiswa yang telah mengikuti training akan kembali kepada
lingkungan akademik dan masyarakat. Pada kondisi lingkungan yang kondusif
tentunya hal ini bukan merupakan masalah namun realitasnya lingkungan yang bersifat
heterogen membuat karakter alumni akan mengalami pasang surut dengan kondisi
sosial yang ada. Penting menformat pembinaan berkelanjutan pada saat menjadi
alumni. Diantaranya dengan mengadakan silahturrahmi antara alumni dengan mentor
untuk kembali merefresh resolusi diri peserta.
Bentuk pembinaan yang lain adalam membuat pertemuan berkala yang akan
melahirkan lahir ide-ide cerdas yang bisa menetralisir pemikiran negatif. Ide dari
pertemuan berkala ini bisa mengarah pembentukan studyclub, kelompok jurnalisitik
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bahkan hal yang paling penting alumni CBT UIN Alauddin Makassar adalah link dan
figur mahasiswa UIN Alauddin Makassar.152
Lebih lanjut Asriful menyatakan, kendala utama adalah terhadap alumni CBT
adalah tindak lanjut peserta. Mentor di fakultas yang mengkoordinir sekitar 7 sampai
dengan 10 peserta perangkatan. Bukan hal yang mudah untuk tetap memantau
perkembangan dan responsibilitas terhadap resolusi diri yang telah dibangun oleh
peserta sebab akumulasi dari seluruh keadaan alumni training merupakan tanggung
jawab masing-masing mentor. Penting ada kegiatan-kegiatan yang bersifat rutinitas
yang bisa mewadahi alumni untuk tetap berada dalam koridor karakter yang pernah
mereka bangun.153
Bentuk pembinaan alumni dapat juga dilakukan dalam melakukan reuni atau
pertemuan secara intens antara mentor dengan peserta akan melahirkan berbagai ide-
ide cemerlang.154 Secara kuantitas evaluasi dari resolusi diri akan bertumpuk dan
berbenturan dengan kegiatan mentor sebagai dosen. Terdapat sisi kesulitan yang akan
ditemukan jika mentor untuk alumni sekaligus menjadi pembimbing untuk jurusannya.
Jika tiap angkatan 10 peserta /mentor, maka dapat diprediksi setiap mentor akan
mendampingi peserta 70 orang. Opsi lain untuk pembinaan dan evaluasi terhadap
alumni CBT UIN Alauddin Makassar dibentuk tim khusus yang memiliki tugas fokus
pada pembinaan berkelanjutan alumni CBT UIN Alauddin Makassar.155
152Mahmuddin, Mentor CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 02 Oktober 2013.
153A. Intan Cahyani, Mentor CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 10  Oktober
2013.
154Abdullah, Mentor CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 18 Oktober 2013.
155Eka Suhartini, Mentor CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 19 Oktober
2013.
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Pertemuan berkala dalam hal pengoptimalan gedung CBP UIN Alauddin
Makassar akan lebih mendekatkan diri mentor dengan alumni selain dari
telekomunikasi lewat telepon. Ilmu baca tulis al-Qur’an (IBTQ) dan Program
Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) bisa dipadukan untuk mengisi kegiatan-kegiatan
selanjutnya oleh alumni.156
3) Status
Faktor  penghambat yang lain adalah struktur Character Building Program
(CBP) UIN Alauddin Makassar belum masuk ke dalam struktur kelembagaan sesuai
yang tertera dalam Ortaker UIN Alauddin Makassar. Hal ini merupakan ruang kosong
dan akan mengundang akses bagi lembaga, organisasi, atau institusi lain menyerap
format pendidikan karakter yang dibangun oleh CBP UIN Alauddin Makassar.
STAIN Kendari telah melaksanakan kegiatan pembinaan karakter dengan melibatkan
secara langsung tim pelatih CBT UIN Alauddin Makassar. Demikian pula dengan
STAIN Gorontalo. Meski tidak langsung namun format CBP UIN Alauddin
Makassar akan dimanfaatkan dan ada kemungkinan duplikasi secara parsial maupun
keseluruhan.
Berbagai deskripsi diatas setidaknya memberikan informasi bahwa CBT UIN
Alauddin Makassar telah mendapat perhatian dari berbagai elemen. Bahkan pada saat
pembukaan acara Sosialisasi Sistem Kinerja Pegawai yang dilaksanakan pada tanggal
11 Agustus 2013 di Training Center UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. A. Qadir
Gassing H.T.,M.S. menyampaikan dalam sambutannya bahwa pendidikan karakter di
UIN Alauddin Makassar mendapat apresiasi dan akan menjadi referensi dari berbagai
156Hading, Mentor CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 29 Oktober 2013.
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perguruan tinggi Islam di Indonesia dalam membentuk institusi pembinaan karakter
di masing-masing perguruan tinggi.
UIN Alauddin Makassar sebagai founder dari institusi ini akan tetap
mendesak Kementerian Agama Republik Indonesia untuk segera memberikan payung
hukum CBP UIN Alauddin Makassar sebagai dasar pelaksanaan kegiatan lebih lanjut.
Legalitas ini sangat penting untuk menjaga dan merawat spirit CBP UIN Alauddin
Makassar dikemudian hari sebab tidak menutup kemungkinan jika keadaan tersebut
lambat diberikan respon akan berdampak kurang baik terhadap atmosfir
pembangunan karakter di UIN Alauddin Makassar.
CBP UIN Alauddin Makassar merupakan terobosan menomental dan karya
intelektual UIN Alauddin Makassar. Pimpinan UIN Alauddin Makassar memiliki
kekuatan (strength) untuk memasifkan institusi CBP tetap berkedudukan di UIN
Alauddin Makassar.
4) Cara pandang
Pembentukan karakter mahasiswa bukan hanya merupakan prosesi yang
dilaksanakan oleh CBT UIN Alauddin Makassar atau proses training pembangunan
karakter dikhususkan kepada mahasiswa. Menurut penulis pembangunan karakter
mahasiswa merupakan kewajiban semua sivitas akademika UIN Alauddin Makassar.
Sehingga apapun yang terjadi semua elemen tidak patut menunjukkan hal-hal yang
bersebrangan dengan khittah yang dibangun oleh CBT UIN Alauddin Makassar
dalam membangun karakter.
Pembentukan karakter mahasiswa membutuhkan lingkungan yang
refresentatif, figur ketaladanan, dan aturan yang jelas. Contoh sederhana, mahasiswa
tidak dibenarkan terlambat menyetor tugas apalagi tidak ikut ujian namun
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kenyatannya terdapat oknum tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan dalam
aktifitas kesehariannya sering tidak berada di tempat bahkan lambat memberikan
pelayanan dan menyetor nilai ke bagian akademik fakultas.
Mahasiswa harus belajar dan lebih banyak diskusi dibawah pohon dan gazebo
bahkan hunting referensi media on-line di perpustakaan atau fakultas. Namun ada
oknum tenaga kependidikan dari berbagai latar belakang yang bercandaria di
cafetaria bahkan main domino pada saat jam kerja. Mahasiswa fakultas Ilmu
Kesehatan membuat seleksi untuk duta kampus tanpa rokok namun terdapat oknum
tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan yang tidak bisa berfikir tanpa ada
rokok.
Idealnya, semua pihak tetap menggunakan identitas mereka sebaik-baiknya
sebagai komitmen dasar mengantar kampus ini kearah pencapaian visi dan misinya.
Pendidikan karakter bukan hanya transferisasi pengetahuan (transfer of konwledge) di
dalam kelas namun lebih menyentuh ke arah rekonstruksi jiwa melalui pembelajaran,
penglihatan (visual), dan pembiasaan (habitual).
5) Integrasi
Peralihan status IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar
merupakan hal yang menggembirakan. Meski di suatu sisi universitas harus
membenahi diri dengan manajerial yang mumpuni pada sisi yang lain perubahan
status akan berdampak pula pada peluang sivitas akademika UIN Alauddin Makassar
untuk merubah mindset dengan berpikir terbuka dan dinamis memadukan (integrasi)
nilai-nilai agama dalam semua sektor.
Rektor UIN Alauddin Makassar, memberikan instruksi bahwa alumni UIN
Alauddin adalah alumni yang telah siap berkompetisi. Prasyarat sebelum menjadi
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alumni semua mahasiswa harus mampu membaca, menghafal dalil-dalil dari ayat-
ayat al-Qur’an, terjemah, memberikan tafsir ayat-ayat yang memilik relevan dengan
program studinya. Bukan hanya tataran ini, calon alumni juga harus mampu
berargumen, serta mengamalkan ajaran agama. Agama merupakan salah satu diantara
beberapa basis pendidikan karakter.
Namun sebelum mahasiswa sampai pada tahap-tahap diatas harus ada pola
penyeimbangan dengan peningkatan kompetensi tenaga kependidikan dan tenaga
pendidik dengan melakukan hal yang sama.
6) Pembiayaan
Pendidikan karakter di CBT UIN Alauddin Makassar adalah ikhtiar
membangunkan manusia noneksistensial menjadi manusia potensial. Kalkulasi
kebutuhan akomodasi penyelenggaraan kegiatan di CBT UIN Alauddin Makassar
membutuhkan biaya yang tidak kecil. Besarnya biaya yang dikucurkan tentunya
berkonsekwensi pada kualitas output kegiatan yang dilaksanakan.
Pendidikan karakter yang tercantum dalam undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 12 Tahun 2003 menunjukkan bahwa pendidikan karakter bukan
merupakan harapan atau hajatan individu secara personal, namun hal tersebut
merupakan manifestasi dari pencerdasan generasi bangsa, sehingga negara wajib
terlibat dalam mengucurkan biaya untuk kesuksesan ikhtiar tersebut.
Pada awal pelaksanaan training menurut Hading, biaya yang selama ini
digunakan oleh CBT UIN Alauddin Makassar semenjak berdirinya sampai awal
Nopember 2013 merupakan kontribusi institusi seatap, sejumlah 50% dari dana
institusi PIBA dan IBTQ. Kendala dana diungkapkan Syahrir, dana training
dikeluarkan secara bertahap sehingga kegiatan dan pelaporan merupakan satu paket
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yang  menjadi prasyarat untuk pencairan dana selanjutnya.157 Ada dana untuk CBT
namun bukan untuk pengelolaan sumber daya mahasiswa atau training sebab dana
tersebut merupakan untuk pembangunan fisik. Alokasi dana yang dikucurkan dari
APBN belum cukup mencover kebutuhan penyelenggaraan kegiatan di CBT UIN
Alauddin Makassar. Dana minimal tentunya belum sanggup menopang hasil
maksimal sehingga perlu kemampuan manajerial dalam mengelola keterbatasan dana.
7) Keterbatasan keaktifan dan jumlah mentor/instruktur
Frekuensi penerimaan mahasiswa dari tahun ke tahun menunjukkan grafik
yang bertambah. UIN Alauddin Makassar pada tahun 2012 menerima mahasiswa
sebanyak 4694 orang. Pada tahun 2013 mahasiswa yang diterima sebanyak 5567
orang. Memperhatikan siklus tersebut setiap tahun mahasiswa mengalami
perkembangan sebanyak l000an mahasiswa maka dapat diprediksi bahwa pada
tahun selanjutnya (2014) penerimaan mahasiswa akan meningkat sampai 6500
mahasiswa.
Formasi penerimaan CPNS tenaga Dosen yang merupakan calon
mentor/instruktur CBP UIN Alauddin Makassar sejak tahun 2011 sampai dengan
2013 UIN Alauddin Makassar memperoleh moratorium atau tidak ada formasi CPNS
dosen untuk UIN Alauddin Makassar. Hal ini merupakan potensi sekaligus tantangan
bukan hanya untuk pimpinan UIN Alauddin Makassar namun pengelola CBP UIN
Alauddin Makassar.
Keaktifan instruktur/mentor pada saat kegiatan masih belum maksimal. Hal
ini disebabkan instruktur/mentor yang juga memiliki kegiatan bersamaan dengan
157M. Syahrir Karim, Mentor CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 19 Oktober
2013.
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pelaksanaan training. Faktor lain yang mengurangi keaktifan mentor dalam
mengemban tugasnya pada pelaksanaan training adalah sikap superioritas
instruktur/mentor terhadap instruktur/mentor lainnya.158 Sebaiknya instruktur/mentor
melepas sementara identitas dan jabatan di fakultas dan berbaur dengan
instruktur/mentor sebagai tim mentor. Tim mentor dengan latar belakang menduduki
jabatan di fakultas maupun universitas harus menginvestasikan waktunya untuk
training tersebut.159
Terdapat hal positif jika dosen dengan latar belakang pejabat terlibat menjadi
mentor. Hal positif tersebut adalah duplikasi dari urgensi mengikuti training tersebut
peserta lebih rasakan. Sebab menurut peneliti, media yang baik untuk
memperlihatkan kepada peserta bahwa training tersebut adalah  penting yakni
menjadikan diri sebagai postur dan bagian penting dalam training. Sedangkan efek
yang kurang baik adalah jabatan merupakan ikatan dinas yang memungkinkan untuk
terlibat juga dalam kegiatan lain yang bersamaan dengan pelaksanaan training.
8) Sarana dan prasarana
Mahasiswa baru program strata satu UIN Alauddin Makassar tahun 2013
berjumlah 5567 orang dengan persentase 230 sampai dengan 250 peserta training
perangkatan. Daya tampung Ma’had Ali sebagai tempat mondok indoorclass peserta,
tidak mampu menampung peserta tersebut, sebab PKU UIN Alauddin Makassar
sebagai pengelolah gedung menempatkan tempat tersebut sebagai tempat mondok
mahasiswa.
158Alwan Suban, Kepala Bagian Kemahasiswaan UIN Alauddin Makassar, Wawancara,
Gowa 8 Oktober 2013.
159Eka Suhartini, Mentor CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, 20 Oktober 2013.
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Mahmuddin melihat, ketersediaan sarana dan prasarana memerlukan respon
dini terhadap pembentukan karakter mahasiswa. Contoh seorang alumni training
ingin melaksanakan salat, namun air untuk wudhu sulit didapatkan.
Mobilisasi dan akomodasi di lokasi outdoorclass, berdasarkan hasil observasi
peneliti menemukan hal-hal yang masih perlu perhatian dalam hal Akomodasi.
Mahasiswa perangkatan berjumlah 250 orang membutuhkan tenda, sarana MCK,
ligthing, sound system. Fasilitas yang bersifat tentatif dengan volume penggunaan
yang sering akan berpengaruh pada stamina dan kondisi tersebut.
Penting peneliti sampaikan, bahwa fasilitas yang dimanfaatkan oleh CBP UIN
Alauddin Makassar merupakan inventaris dari UIN Alauddin Makassar yang
memerlukan sarana tersebut juga setiap saat. Berbagai kegiatan dan seminar akan
berbenturan dengan pelaksanaan training seperti seminar Internasional 18 Nopember
2013 “Seminar of Forensik Nursing For Health Professional Indonesia In
Globalization Era”. yang dilaksanakan juga pada hari Sabtu.
Secara temporer hal diatas merupakan bukan merupakan kendala utama.
Namun jika tidak ada solusi dan perhatian yang berkelanjutan maka maka kendala
tersebut akan mempengaruhi kekhusyu’an training. Sebab jika sarana dan prasarana
belum memadai termasuk tempat pemondokan, akomodasi, sound system, serta
sarana pendukung lainnya, maka akan ada fase yang bersifat substansial mengalami
gangguan bahkan hikang.
Hal tersebut terjadi pada peserta CBT UIN Alauddin Makassar angkatan ke
XIV. Materi yang disampaikan pada malam sabtu, dipending ke sabtu pagi.
Pergeseran seperti ini akan berdampak juga pada penyampaian materi dan kesiapan
pemateri. Hal yang sama dialami juga oleh tim mentor/instruktur. Sebagian besar
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mentor berpisah dengan peserta ditempat yang dimodifikasi untuk tempat mondok
sementara. Pada saat indoorclass mentor beradaptasi dengan menggunakan ruang
kerja sebagai tempat bermalam mentor.160
Pelaksanaan outdoorclass CBT UIN Alaudin Makassar bertempat di Bukit
Pesona Alam meski pemilik tempat tersebut adalah keluarga Besar UIN Alauddin
Makassar namun tempat tersebut telah dikomersialisasikan menjadi tempat wisata
dan outbond. Sehingga setiap penyelenggaraan kegiatan yang terjadi di dalamnya
akan dikenakan fee. Kendala sarana dan prasarana yang lain adalah daya tampung
masjid yang sangat terbatas. Semangat membangun relasi yang dibangun pada saat
training mengalami pergesekan dengan ketersediaan sarana ibadah. Kampus II UIN
Alauddin Makassar memiliki 1 Masjid dan 1 tempat alternatif pada saat pelaksanaan
salat Jumat yakni Gedung CBP UIN Alauddin Makassar. Sampai saat ini kedua
tempat tersebut tidak sanggup menampung jama’ah.
9) Training untuk semua mahasiswa
Bagai biduk di tengah lautan, training CBT UIN Alauddin mengalami
tantangan yang tidak ringan. Sebab CBT UIN Alauddin Makassar bukan hanya fokus
pada pembinaan karakter mahasiswa baru program S.1 namun pembinaan karakter
untuk mahasiswa yang lebih senior juga memerlukan training tersebut.
Selain sebagai upaya penyadaran diri tentang identitas mereka sebelum
menjadi alumni. Training tersebut juga merupakan prasyarat untuk dapat ikut kuliah
kerja nyata (KKN), ujian komprehensif dan berbagai fasilitas layanan akademik
mahasiswa.
160Susmihara, Mentor CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 02 Oktober 2013.
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10) Kegiatan akademik
UIN Alauddin Makassar memiliki delapan fakultas, yakni fakultas Adab &
Humaniora, Dakwah & Komunikasi, Syari’ah & Hukum, Tarbiyah & Keguruan,
Ushuluddin & Filsafat, Sains & Teknologi, Ilmu Kesehatan serta Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam. Dengan kondisi akademik yang variatif akan membuat mahasiswa
memilik keterbatasan dalam mengikuti training pembinaan karakter yang
dilaksanakan oleh CBT UIN Alauddin Makassar.
Salah seorang peserta menyampaikan pola penyeimbangan peserta ikut
training dengan kegiatan kampus harus ada langkah tegas dari pimpinan bahwa
peserta training diberikan dispensasi tidak ikut kuliah sementara atau kegiatan
akademik yang lain selama mengikuti training.161 Kendala yang bersifat umum adalah
perkuliahan dihari yang sama. Kegiatan internal akademik mahasiswa seperti praktek
atau dosen eksternal UIN Alauddin yang memberikan kuliah yang bersamaan dengan
jadwal pelaksanaan training.
11) Keterbatasan Kesempatan
Penggunaan kesempatan penulis gunakan sebab waktu selalu ada namun
kesempatan yang sifatnya kondisional. Training CBT UIN Alauddin Makassar
merupakan proses transformasi karakter yang akan diamalkan dalam keseharian,
sehingga diperlukan manajemen dan model pembelajaran yang berkesinambungan.
Investasi karakter dengan menggunakan modal waktu tiga hari pelaksanaan training,
ditambah empat puluh hari pembinaan, akan teruji dalam menempuh kuliah selama
tiga sampai empat tahun.
161 Muhajirin, Peserta CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 19 Nopember 2013
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Mahasiswa senior mengambil kesempatan lebih cepat dibanding dengan
pelaksanaan training. Sehingga tidak jarang penyambutan mahasiswa baru
dimanfaatkan untuk mengambil keuntungan yang sangat naif dari mahasiswa baru.
Hal ini merupakan tradisi yang harus dikikis, sebab dapat menjadi refresentasi buruk
pola pikir mahasiswa dalam memandang kehidupan dan aktifitas pendidikan di
perguruan tinggi.
12) Motivasi ikut training
Semua mahasiswa wajib ikut training, merupakan upaya yang sudah cukup
efektif untuk memberikan motivasi eksternal terhadap mahasiswa. Sertifikat training
kelak akan menjadi prasyarat untuk ikut Kuliah Kerja Nyata (KKN), memperoleh
beasiswa atau wisuda cukup efektif. Namun terjadi preposisi yang perlu diluruskan
bahwa mengikuti kegiatan CBT UIN Alauddin Makassar merupakan sesuatu yang
bersifat formal dan syarat untuk memperoleh berbagai kemudahan fasilitas kampus
termasuk beasiswa.
Sebaiknya, hal ini cukup disampaikan pada acara pembukaan training atau
pembukaan opak dan tidak ada lagi pengulangan setelahnya apalagi menjadi bagian
informasi sisipan pada saat pemberian materi ataupun pengarahan dari mentor.
Paradigma yang terbangun dalam mahasiswa bisa mengarah pada motivasi ikut
training untuk menemukan “akses” hanya untuk menggugurkan kewajiban namun
melupakan hakikat dan tujuan pelaksanaaan training.
CBT UIN Alauddin Makassar memiliki tujuan jangka panjang yang tidak
kalah pentingnya dibanding hal-hal yang bersifat temporer seperti beasiswa. Tujuan
tersebut adalah perbaikan citra perguruan tinggi, tunas bangsa, bahkan perbaikan
peradaban umat manusia. Alumni CBT UIN Alauddin Makassar yang memahami
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makna dan mengamalkan resolusi diri yang telah mereka buat sendiri akan menjadi
energi besar dalam meningkatkan citra diri sebagai konstribusi terhadap negara
menuju bangsa yang beradab.
Alumni CBT UIN Alauddin Makassar adalah khalifah UIN Alauddin
Makassar yang sanggup memberikan kemanfaatan informasi serta merajut kembali
paradigma masyarakat yang hanya melihat satu sisi kehidupan mahasiswa di
perguruan tinggi. Terdapat semacam garansi bahwa alumni CBT UIN Alauddin
Makassar tidak mungkin terlibat pada hal-hal yang mencederai atau perilaku yang
menyimpang dari materi training yang mereka peroleh.162
13) Sosialisasi informasi kepada peserta
Setiap fakultas lingkup UIN Alauddin Makassar memiliki perlengkapan
soundsystem yang memiliki interkoneksitas langsung dengan tiap ruangan kuliah. Hal
ini sangat mendukung dalam penyebaran informasi, termasuk diantaranya sosialisasi
informasi kepada calon peserta training. Sosialisasi informasi kegiatan pendidikan
karakter kepada peserta  masih belum maksimal sehingga CBT UIN Alauddin
Makassar dan fakultas akan mempersiapkan mahasiswa cadangan yang siaga untuk
menggantikan mahasiswa lain yang tidak sempat mengikuti training.
Jumlah peserta pada angkatan ke XIV, mahasiswa yang ikut training  turun
dari 250 yang ditargetkan menjadi 170 peserta. Selain dari informasi yang tidak
merata ke fakultas, pelaksanaan training menempati waktu satu hari waktu dengan
hari libur nasional. Hal sebaliknya terjadi, pada angkatan XV peserta justru
membludak. Kalkulasi ketersediaan sarana dan prasarana belum bisa menfasilitasi
peserta dalam jumlah besar. Mahasiswa yang datang, tetap didaftar untuk ikut
162Mahmuddin, Tim Pelatih CBT UIN Alauddin Makassar 2010, Wawancara, Makassar, 20
Januari 2014.
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training pada angkatan selanjutnya. Menurut Nurkholish, faktor kehadiran peserta
pada kegiatan CBT UIN Alauddin Makassar dipengaruhi oleh berbagai hal yaitu ;
a. Kegiatan training dilaksanakan pada masa transisi antara masa libur dan masa
perkuliahan. Dampak dari hal tersebut akan membuat penyelenggara akan tetap
mengeluarkan biaya yang sama pada pelatihan di hari normal meski kuantitas
peserta belum mencapai targret;
b. Intensitas penyampaian informasi training dari fakultas ke mahasiswa belum
merata. Sehingga mahasiswa harus lebih proaktif dalam menemukan informasi
training.
Berbagai faktor penghambat tersebut bukanlah sebuah rintangan yang akan
membuat kegiatan di CBT UIN Alauddin Makassar akan mengalami kevakuman
semangat namun berbagai alternatif faktor tersebut setidaknya merupakan tantangan
serta peluang untuk lebih mematangkan dan mengembangkan CBT UIN Alauddin
Makassar dalam melaksanakan training pendidikan karakter dihari-hari selanjutnya.
b. Faktor Pendukung
1) Visi dan misi UIN Alauddin Makassar
UIN Alauddin Makassar dengan basis integrasi ilmu dan nilai-nilai
spritualitas merupakan pendukung utama dalam pelaksanaan pendidikan karakter.
Kebijakan mutu (quality policy) UIN Alauddin Makassar tahun 2011 menyatakan
bahwa untuk menjadikan perguruan tinggi yang bermutu UIN Alauddin Makassar
bertekad mengembangkan, integrasi keilmuan, serta menghasilkan lulusan yang
berdaya saing tinggi, berperadaban dan siap terap. Hal ini merupakan responsibilitas
pendidikan tinggi bukan hanya mendapat dukungan berupa fasilitas dan biaya dari
negara namun berkontribusi juga terhadap perkembangan negara.
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Media untuk menciptakan lingkungan berperadaban salah satu diantaranya
adalah perubahan mindset dan peningkatan sikap bukan hanya untuk dikonsumsi
mahasiswa namun terimplementasi secara totalitas oleh masyarakat UIN Alauddin
Makassar.
Prof. Ahmad M. Sewang memberi komentar tentang makna peradaban di
kampus UIN Alauddin Makassar adalah pada saat memasuki pintu gerbang kampus
ada satuan pengaman (satpam) yang tersenyum dan menyapa, ada jalur kendaraan
yang tertata rapi, taman kampus yang rindang, dimana-mana ada kajian, diskusi dan
kegiatan seminar, bahkan sampai kamar kecil yang selalu bersih. Meski tidak tahu
kapan peradaban itu akan terjadi, namun beliau tetap turut andil, untuk tampil
menjadi pelaku sejarah dalam mengawal kampus UIN Alauddin menuju kampus
peradaban.163
2) Sumber Daya Manusia
Teritorial institusi CBT UIN Alauddin Makassar berada dalam lingkungan
kampus yang belabel Islam. Perpaduan antara nilai-nilai agama dan Tri Dharma
Perguruan Tinggi akan lebih mudah diimpelementasikan. Tim Pelatih atau Mentor
dari kualifikasi pendidikan merupakan dosen UIN Alauddin Makassar yang telah
mengikuti TOT dan mencapai gelar Doktor atau kandidat Doktor. Bahkan
diantaranya sementara proses pencapaian gelar akademik tertinggi yakni Guru Besar.
Kematangan dari segi pengalaman mengajar mengajar dan riwayat masa lalu yang
notebene pernah aktif di lembaga kemahasiswaan sangat proporsional dan
mendukung pelaksanaan training.
163Ahmad. M. Sewang, “Dakwah sebagai pilar peradaban” disampaikan pada seminar
nasional yang dilaksanakan oleh Fakultas Dakwah & Komunikasi pada tanggal 23 Desember 2013.
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3) Kebijakan Perguruan Tinggi
Kebijakan yang dari visi da misi UIN Alauddin Makassar  yakni sebagai pusat
pencerahan dan tranformasi ipteks berbasis peradaban. Merintis jalan menuju visinya,
CBT UIN Alauddin Makassar merupakan wadah yang diharapkan dapat membekali
mahasiswa merekonstruksi lingkungan peradaban di kampus UIN Alauddin
Makassar.
Mendukung pembentukan karakter mahasiswa membutuhkan ide-ide yang
bersifat konstruktif dari semua kalangan. Selain mahasiswa merupakan tanggung
jawab sebuah lembaga pendidikan, namun ada cita-cita suci yang dimasifkan dalam
pelaksanaan training tersebut yakni tanggung jawab sebagai warga negara dan
tanggung jawab sebagai mahluk di muka bumi.
Setiap kebijakan-kebijakan akan mengundang sikap pro dan kontra serta akan
lahir konsekuensi yang tidak mudah diterima secara komprehensif oleh  semua pihak.
Hal ini di pengaruhi konstalasi latar belakang yang bersifat heterogen dan intelectual
struggle dalam memandang sebuah masalah. Melihat kodisi dunia pendidikan di
masa kini, keterlibatan UIN Alauddin Makassar melalui perancangan dan
pelaksanaan sebuah sistem menuju komitmen untuk membangun karakter bangsa
melalui kegiatan CBT UIN Alauddin Makassar adalah sebuah keharusan.
Sistem ini berlaku secara menyeluruh untuk pimpinan, tamu, dosen, staf,
mahasiswa, security, cleaning sevis, sopir armada kampus satu atau kampus dua,
pemilik kantin dan seluruh pengguna jasa yang akan masuk di gerbang kampus
peradaban. Mahmuddin memberikan statemen, sebelum memberikan kuliah
sebaiknya dosen menyampaikan kepada mahasiswa bahwa kuliah akan sampai ashar,
apakah masih ada mahasiswa yang belum sempat salat d}uhur ? jika belum
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dipersilahkan untuk salat. Jika hal ini tidak dilakukan maka dosen yang besangkutan
akan terlibat dalam pemburaman karakter mahasiswa.
Pelayanan prima seperti yang terjadi di Universitas Bina Nusantara,
penghentian kegiatan sementara tatkala adzan berkumandang seperti yang terjadi di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, membuang sampah pada tempatnya,
mengucapkan terima kasih, serta memberikan reward dan punishment merupakan
beberapa sistem yang amat sederhana namun sangat berpengaruh jika dijadikan
sebagai peraturan internal yang bersifat baku.
4) Sarana dan Prasarana
Nuraeni Gani, menyatakan bahwa terdapat perencanaan tentang sarana dan
prasarana termasuk membangun masjid dengan daya tampung yang lebih besar.
Perencanaan sarana pada kepemimpinan Rektor selanjutnya akan dibangun sebuah
masjid yang berlokasi di samping fakultas Ushuluddin & Filsafat Kampus II UIN
Alauddin Makassar yang mampu menampung ribuan jamaah. Keberadaan masjid
tersebut selain merupakan tempat salat berjamaah, akan menjadi pusat kegiatan
amaliah untuk sivitas akademika UIN Alauddin Makassar dan masyarakat yang
bermukim di sekitar kampus.164
M. Dahlan melihat bahwa selain masjid, sarana pendidikan lainnya yang tidak
kalah pentingnya dalam membangun karakter adalah masih perlu pembenahan adalah
ketersediaan air. Jika sarana ini belum dilakukan pembenahan maka akan menjadi
batu sandungan pembangunan karakter. Lebih spesifik ketersediaan air di gedung
164Nuraeni Gani, Tim Pelatih CBP UIN Alauddin Makassar/ Kepala Biro Administrasi
Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 8 Oktober
2013.
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fakultas, taman kampus maupun tempat wudhu di masjid. Membangun langkah yang
besar setidaknya mulai dari hal yang paling dekat dan sederhana.
Alwan Suban juga menyatakan bahwa rencana strategis untuk menjadikan
kampus UIN Alauddin Makassar dalam memberikan konstribusi terhadap karakter
bangsa, perencanaan kampus kedepan akan membangun pemondokan baru yang
sanggup menampung mahasiswa baru UIN Alauddin Makassar. Selain untuk tempat
pemondokan peserta training pemondokan baru juga ini memudahkan integrasi
keilmuan dan karakter sebab mahasiswa ditempatkan dalam lingkungan yang
refresentatif.
Mahasiswa baru merupakan objek utama untuk menempati gedung tersebut
dan akan disiapkan pendamping dari kalangan dosen selaku koordinator kegiatan dan
didukung oleh mahasiswa senior yang memberikan pelaksanaan secara langsung.
5) Materi
Peneliti melihat penyampaian materi dari segi model pembelajaran sudah
bagus namun ada hal yang menjadi masukan adalah sebagian referensi materi
pendidikan karakter belum terintegrasi dengan semangat training.
Materi masih dominan menggunakan referensi dan pesan-pesan bijak hasil
pemikiran dari tokoh-tokoh non muslim. Episode sejarah peradaban Islam, terdapat
beberapa tokoh baik segi kuantitas dan maupun substansi telah mengulas tentang  hal-
hal yang relevan dengan materi training. Pemikiran Ibnu Sina 370H/980M
menjadikan pendidikan sebagai media pengembangan potensi fisik, intelektual dan
budi pekerti. Imam al-Gaza>li> (450H/1059M), sejak 10 abad silam, telah
merekonstruksi tujuan pendidikan yakni ahlak, bahkan tokoh nasional seperti Buya
Hamka dengan pendidikan hikmat. budi pekerti, akhlak, moral dalam istilah kini
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adalah karakter. Menghindari erosi historis pada diri peserta penting untuk tetap
memberikan porsi pada nilai-nilai Islam bukan sebatas materi pelengkap namun
merupakan materi inti dan integral dengan dan memperdalam khazanah materi
lainnya.
Salah seorang peserta menyarankan penyampaian model materi sebaiknya
bersifat variatif. Pada siang hari peserta sering mengantuk selain karena mereka harus
ikut datang pagi, materi masih bersifat monolog sehingga peserta cenderung menjadi
pendengar. Untuk pemaparan materi pada training selanjutnya sebaiknya dimodifikasi
sedemikian rupa sehingga peserta antusias dan bisa mengimplementasikannya materi
tersebut.165
6) Pretest
Pretest pada masa-masa selanjutnya sebaiknya dipertimbangkan oleh tim
pelatih dan mentor. Karakter adalah hal yang bersifat abstrak namun sangat
berpengaruh dalam kehidupan manusia. Pretest berfungsi untuk mengetahui identitas
peserta dari segi latar belakang pendidikan, kondisi keluarga, tempat tinggal, alumni
pesantren atau bukan, keaktifan pada organisasi waktu masih sekolah dan berbagai
identitas lain yang bisa dijadikan referensi buat mentor dan pelatih. Melalui prestest,
mentor memperoleh informasi lebih mendalam dan bisa dijadikan acuan dalam
membimbing alumni training.166
Peserta  CBT UIN Alauddin Makassar adalah mahasiswa dengan postur yang
beragam, ada dari alumni Madrasah Aliyah, SMK, SMU, STM dan berbagai latar
belakang lainnya. Pembinaan Peserta dengan latar belakang santri atau pernah ikut
165Aisyah, Peserta (Pendidikan Biologi  Fakultas Tarbiyah & Keguruan), Wawancara, Gowa,
19 Oktober 2013.
166Hamdan, Panitia Teknis Training CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 20
Oktober 2013.
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kegiatan training yang bertema karakter dengan peserta dari alumni umum
merupakan referensi dalam memberikan format training yang lebih spesifik.167
7) Pelaksanaan training yang variatif.
Proses training melunakkan sekat antara dosen dengan mahasiswa. Training
menggunakan istilah keterikatan secara psikologis. Kakak untuk mentor dan adinda
untuk peserta. Terdapat nuansa persaudaraan yang hendak dibangun CBT UIN
Alauddin Makassar dan jika hal tersebut telah menjadi kultur maka akan menciptakan
keakraban melahirkan keterbukaan dan motivasi untuk berprestasi bagi peserta. A.
Suarda yang merupakan mentor sekaligus wakil dekan bidang akademik dan
pengembangan lembaga fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, saat
dikonfirmasi menyatakan bahwa peserta memanggil kakak kepada beliau dan
memanggil adinda kepada peserta. Sebuah gebrakan besar tertanam dalam benak
mahasiswa sebab selain jenjang usia beliau juga adalah dosen yang mendapat tugas
tambahan memimpin perguruan tinggi sebagai wakil dekan.168
Muhammad Sabri AR menyatakan mudah mengklasifikasi antara alumni
CBT UIN Alauddin dengan bukan, yakni panggilan kakak terhadap dosen di kampus.
meski di kampus peserta memiliki senior yang merupakan kakak letting, namun kini
telah hadir mentor yang ada di CBT UIN Alauddin Makassar juga merupakan dosen
sekaligus kakak. Posisi mentor sebagai kakak senior yang setiap saat mengayomi dan
membimbing peserta bukan hanya pada saat pelaksanaan training bahkan sampai
peserta menjadi alumni CBT bahkan alumni UIN Alauddin Makassar. Keberadaan
167Nehru, Panitia Teknis Training CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 19
Oktober 2013.
168Andi Suarda, Mentor CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 07 Oktober 2013.
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dua identitas ini bersifat opsional, pesertalah yang akan menghayati dan memilih
senior mana yang akan mereka jadikan kakak dalam memandu mereka di kampus.
8) Membentuk Ikatan Alumni
Ikatan alumni merupakan perpanjangan relasi dari mentor ke peserta atau
kepada sesama peserta. Melalui ikatan alumni, terakomodir informasi dan
pengembangan alumni dapat dielaborasi dalam lingkungan kampus. Tiap angkatan
memiliki seorang ketua/presiden alumni yang dipilih secara musyawarah oleh
peserta. Alumni dan mentor dapat menjadi sebuah tim yang selalu berkomunikasi dan
berkoordinasi dalam memandu junior-junior yang berstatus mahasiswa baru.
9) Evaluasi Internal.
Penguatan internal berupa evaluasi secara periodik tenaga pendidik
terhadap perkembangan mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan di CBT UIN
Alauddin Makassar. Keterlibatan dosen sebagai nara sumber ataupun instruktur akan
memudahkan observasi terhadap situasi mahasiswa dalam lingkungan kampus. Dosen
yang telah sejak awal bersentuhan dengan mahasiswa akan dapat memantau
perkembangan mahasiswanya baik dari segi kemampuan kognitif, afektif,
psikomotorik.
Tanggung jawab utama mahasiswa yang mengalami penurunan kemampuan
dalam lingkungan kampus ada di pangkuan dosen. Tidak sedikit mahasiswa yang
putus ditengah jalan. Menurut dosen fakultas Sains & Teknologi, Faisal,
S.Kom.,M.Kom., berbagai argumen seperti biaya, faktor keluarga, kondisi kampus
bahkan kondisi internal mahasiswa yang tidak minat sejak awal terhadap program
studi alternatif yang dimasukinya merupakan beberapa faktor yang dijadikan alasan.
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Salehudin Yasin menyatakan, perlu evaluasi menyeluruh terhadap peserta
untuk menjadi referensi dalam melakukan training selanjutnya. Evaluasi ini selain
dalam bentuk testimoni namun perlu ada catatan tertulis.169 Penulis  melihat hal ini
mirip yang dilakukan pada rekaman medik yang melakukan pemantauan dan meneliti
perkembangan anti bodi mahasiswa.
Kondisi mahasiswa UIN Alauddin Makassar berada dalam criticalzone.
Criticalzone bukan hanya dalam sisi karakter namun dalam sudut kuantitas. Menurut
data dari Pusat Informasi dan Pangkalan Data (PUSTIPAD) UIN Alauddin
Makassar170, meski secara kasat mata jumlah mahasiswa UIN Alauddin banyak
bahkan pada fakultas tertentu mengalami alokasi dan peminat yang melebihi kuota
namun setiap semester UIN Alauddin Makassar kehilangan 100 sampai 200
Mahasiswa.
Penyusutan ini merupakan ancaman laten. Sebab jika kita ingin melihat
bagaimana kondisi bangsa dimasa datang, maka lihat bagaimana keadaan generasi
masa kini. Kondisi mahasiswa yang makin berkurang berdampak kurangnya bibit
sumber daya manusia.
10) Materi pendukung
Tambahan materi yang dimaksud selain dari bahasa asing, baca tulis al-
Qur’an dan kajian tematik, berupa kiat-kiat pengembangan diri, berbagai
keterampilan, enterpreunership, outbond, pemberantasan korupsi, kewarganegaraan,
bahkan materi pendidikan pra-nikah.
169Salehuddin Yasin, Dekan Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN  Alauddin
Makassar/Sekretaris Senat UIN Alauddin Makassar . Wawancara, Gowa, 20 Februari 2014.
170Ridwan Andi Kambau, Kepala Pusat Informasi dan Pangkalan Data UIN Alauddin
Makassar, Wawancara, Makassar, 22 Desember 2013.
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Materi pendukung, berguna dalam menjalin kehidupan dengan masyaarakat
lain. Mahasiwa yang memiliki pengetahuan dan pemahaman akan membangun sikap
kemandirian baik dari segi finansial maupun pengambilan keputusan (decision
making).
Setiap tahun, universitas menjalin kerjasama dengan berbagai instansi untuk
membantu biaya kuliah mahasiswa dalam bentuk beasiswa. Namun dari segi manfaat
tentunya beasiswa tersebut sangat membantu mahasiswa tersebut secara personal.
Bagai pisau bermata dua, beasiswa menjadi ajang untuk berkompetisi dan berprestasi
namun jika tidak tepat sasaran maka mahasiswa akan terjebak dalam kompetisi
memperunggul daya kognitif. Mahasiswa yang memiliki keterampilan akan dapat
membantu dan memberikan manfaat pada mahasiswa yang lain. Bentuk keterampilan
softskill seperti kemampuan negosiasi, karakter building, komunikasi dengan baik
atau hardskill seperti membuka usaha pengetikan, atau percetakan dan lain-lain.
11) Studi Banding
Sejak berdirinya sampai akhir desember 2013, pengelolah CBP UIN Alauddin
Makassar melakukan training 2 sampai 3 kali dalam sebulan. Perlu upaya penyegaran
dan memperdalam referensi karakter melalui berbagai kegiatan seperti studi banding.
Studi banding oleh pengelola CBP UIN Alauddin Makassar, bahkan alumni CBT, ke
negara-negara yang telah bangkit dari krisis karakter seperti Cina, Singapura, atau
Korea atau Cortland, New York merupakan salah satu tempat refresentatif untuk
sharing dengan Thomas Lickona, penulis dan peneliti tentang karakter.
Studi banding ini bertujuan untuk melihat serta merasakan secara langsung
sistem pendidikan yang diterapkan di negara-negara tersebut. Duplikasi sistemik
untuk menata kehidupan kampus atas perkembangan yang diberikan akan mengalami
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akselerasi jika langsung menimba pengalaman dari tempat yang memiliki reputasi
dan sumber otoritatif dalam pembentukan karakter.
5. Karakter yang dibentuk pada CBT UIN Alauddin Makassar
Sejak digaungkan sebagai tema utama dalam Hari Pendidikan Nasional tahun
2010 yakni “Pendidikan Karakter untuk membangun keberadaban bangsa” dengan
turut serta tema sentral ini mejadi kode bahwa babak baru pembangunan bangsa yang
beradab adalah melalui media pendidikan.
Terdapat beberapa nilai karakter yang paling berpengaruh dalam kehidupan
manusia, hal tersebut dapat kita perhatikan pada hasil jajak pendapat yang dilakukan
oleh Thomas Stanley sebagaimana yang dikutip oleh Ary Ginanjar Agustian. Jajak
pendapat tersebut melibatkan 733 multimillioner dengan kesimpulan bahwa faktor
yang berperan dalam keberhasilan seseorang adalah : Jujur kepada semua orang,
menerapkan disiplin, bergaul baik dengan orang. memiliki suami atau isteri yang
mendukung, bekerja lebih giat dari pada kebanyakan orang171
Selain faktor keberhasilan tersebut dalam buku yang sama, James Ms Kouzes
dan Barry Z. Portner pada tahun 1977 dan 1993 melakukan Survey The Leadership
Challenge Character CEO (Chief Executif Officer)  memberikan hasil bahwa
karakter-karakter tersebut terbukti telah membawa kesuksesan para CEO-CEO
Internasional. Karakter kesuksesan tersebut pada urutan pertama adalah 83 % Jujur,
67% Berpikir maju, 62% bisa memberikan inspirasi, 58% kompeten, 43% adil, 40%
mendukung, 37% berpandangan luas.172
171Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power Sebuah Inner
Journey melalui al-Ihsan (Cet.IX; Jakarta: Arga, 2006), h. 51.
172Ary Ginanjar Agustian, Membangkitkan ESQ Power Sebuah Inner Journey melalui al-
Ihsan, h. 77-78.
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Beberapa karakter diatas memberikan deskripsi bahwa jujur merupakan modal
utama dalam membangun karakter. Dalam pelaksanaan training potensi kejujuran ini
digali dalam bentuk daftar hadir diri dengan menggunakan klasifikasi simbol tertentu
sesuai dengan waktu kedatangan peserta pada saat training (gambar. 5). Jika datang
pada awal waktu (intime) maka peserta akan menempelkan lingkaran hijau berwajah
orang tersenyum pada daftar hadir mereka. Jika telat beberapa menit dari waktu
(ontime) peserta akan menempelkan lingkaran kuning dengan wajah yang murung
dan jika sangat terlambat (overtime) peserta akan sukarela menempelkan lingkaran
wajah yang merah dan marah. Lingkaran wajah disediakan oleh panitia serta
merupakan pilihan bagi peserta yang mendeskripsikan kondisi kedatangannya pada
saat mengikuti training.
Gambar 5. Daftar Hadir Peserta
Kejujuran diperdalam kembali pada materi-materi inti dalam training. Peserta
mengisi berbagai lembar kerja yang merupakan janji dan stimulus yang akan
mengiringi perjalanan peserta setelah menjadi alumni CBT UIN Alauddin Makassar.
Lembar kerja merupakan investasi besar pada diri peserta sebab hal ini akan
diobservasi kembali oleh tim mentor selama empat puluh hari.
Selain kejujuruan terdapat berbagai karakter yang bersifat universal yang
dibangun dalam pelaksanaan training yakni karakter cinta Tuhan dan segenap
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ciptaanNya, kemandirian dan tanggung jawab, kejujuran/amanah diplomatis, hormat
dan santun, dermawan, percaya diri dan pekerja keras, kepemimpinan dan keadilan,
baik dan rendah hati, serta karakter toleransi, kedamaian dan kesatuan. Terdapat ciri
khas yang membedakan training ini dengan tempat training yang lain adalah :
a. Wawasan yang diasah seperti antroposentris (manusia sebagai mahluk
sosial), kosmosentris (manusia sebagi bagian anatomi lingkungan),
teosentris (manusia sebagai mahluk/’abdun), logosentris (manusia sebagai
mahluk berpengetahuan);
b. Tempat pelaksanaan training yakni indoorclass dan outdoorclass,
sedangkan training pada yang lain hanya memberikan penyampaian materi
dalam ruangan atau hanya di luar ruangan;
c. Followup atau tindak lanjut peserta. Alumni training tidak langsung
mendapat sertifikat setelah acara penutupan, namun melalui bimbingan
dan persetujuan mentor setelah memperhatikan penghayatan dan
pengamalan terhadap materi training yang mahasiswa peroleh;
d. Sertifikasi yakni alumni memiliki sertitifikat yang bersifat multi fungsi,
selain sebagai bukti alumni juga merupakan prasyarat untuk memperoleh
berbagai layananan akademik seperti pengurusan beasiswa, Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan prasyarat ujian munaqasyah;
e. Peserta tidak dibebani biaya mengikuti training. Selain merupakan itikad
baik, pendidikan karakter juga merupakan hajatan negara. Sehingga
negara wajib bertasipasi secara penuh terhadap kegiatan penyelenggaraan
training pendidikan karakter;
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f. Materi dan pendampingan peserta. Peserta dirampingkan dalam kelompok
kecil. Setiap peserta didampingi oleh seorang mentor. Mentor tersebut
mendampinigi peserta pada saat pendalaman materi sampai tahap tindak
lanjut selama 40 hari.173
Melalui hal diatas, diharapkan alumni dapat berkiprah di masyarakat sebagai
moral force yang turut andil dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Sarlito
Wirawan Sarwono, guru besar fakultas psikologi Universitas Indonesia
mengemukakan tentang kondisi moral manusia Indonesia. Kalau mengacu ke teori
psikolog Lawrence Kohlberg (1927-1967), maka tipikal orang tua merupakan faktor
utama yang membentuk pola karakter anak. Peran orang tua dalam masyarakat bukan
hanya sebatas pengertian bahwa orang tua adalah orang yang memiliki hubungan
darah dan nasab dengan anak, namun dalam konteks yang lebih luas orang tua
termasuk, orang yang lebih diatas tingkat umurnya, tenaga pendidik, bahkan
penyelenggara pemerintahan.
doa orang tua Indonesia hanya berhenti pada tahap perkembangan moral
pertama yakni prakonvensional (anak nurut sama orang tua) dan tahap
perkembangan moral kedua yakni konvensional, khususnya subtahap
konformitas (orang baik-baik). Hampir tidak ada doa orang tua agar anaknya
lebih mementingkan orang lain, ikhlas melakukan sesuatu demi keperluan
orang banyak, tidak senang melihat orang susah, dan ikut gembira melihat
orang senang. Itulah sifat-sifat khas tahap perkembangan moral ketiga yakni
pascakonvensional.174
Beberapa karakter universal tersebut diulas apik dalam materi inti training
yakni materi relasi diri dengan Tuhan,  relasi diri dengan diri, relasi diri dengan orang
lain setra relasi diri dengan lingkungan. Mahasiswa merupakan pelopor yang terlibat
dalam membawa perubahan menuju bangsa yang beradab serta memangku fungsi
173Mustari, Direktur CBP UIN  Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar, 24 Januari 2014.
174file:///E:/Moral%20Manusia%20Indonesia%20%20%20Koran%20Sindo.htm
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mulianya sebagai rahmat alam semesta yang dihadirkan dimuka bumi. Allah
berfirman dalam Q.S.al-Anbiya>/ 21:107 sebagai berikut :
          
Terjemah :
Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta
alam. 175
Perhatian serius dari semua pihak terhadap pentingnya pendidikan karakter
yang diimplementasikan pada masyarakat akan memberikan wajah baru kehidupan
bangsa. Kerusuhan akan menurun sebab tumbuh karakter saling menghormati dan
menghargai, kesejahteraan rakyat akan meningkat sebab korupsi telah menjadi
momok dan paling utama, karakter akan menjadi sesuatu yang prestisius,
membedakan antara kualitas satu bangsa dengan bangsa lainnya.
6. Hasil Pendidikan Karakter di CBT UIN Alauddin Makassar.
Pointer hasil pendidikan karakter di CBT UIN Alauddin Makassar secara
secara kasat mata belum bisa diukur secara fisik dan keseluruhan. Hal ini disebabkan
selain karakter adalah sesuatu yang abstrak namun alumni CBT UIN Alauddin
Makassar merupakan mahasiswa yang baru melangkah masuk semester III dengan
jumlah yang masih terbatas. Namun beberapa hal berikut bisa menjadi indikator dari
keberhasilan pelaksanaan karakter di CBT UIN Alauddin Makassar :
a. Harapan (the hope).
Mayoritas informan memberikan harapan agar pembangunan karakter yang di
implementasikan melalui program CBT UIN Alauddin Makassar tetap dijadikan
program utama sepanjang hayat UIN Alauddin Makassar. A. Suarda menyatakan
175Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya, h, 508.
121
besar harapan kegiatan training pada masa selanjutnya tetap merupakan menjadi
program utama sebab hanya karakterlah yang bisa dijadikan sandaran untuk menata
kehidupan kampus yang lebih baik.
Sebuah langkah prestisius akan ditempuh oleh pengelola CBP UIN Alauddin
Makassar di masa datang yakni training akan sampai pada tahap yang lebih
berkembang yakni pendidikan karakter untuk sivitas akademika UIN Alauddin
Makassar, perusahaan, organisasi kepemudaan dan berbagai lembaga lainnya.
Idealnya sebelum mahasiswa di hijrakan dari kondisi lamanya maka seluruh unsur
dalam UIN Alauddin Makassar harus lebih dulu mengaplikasian karakter sebagai
sebuah budaya kerja.
Pandangan peneliti jika hal tersebut terjadi, UIN Alauddin Makassar akan
sampai pada cita-citanya menjadi kampus peradaban. Dalam konteks yang lebih luas
UIN Alauddin Makassar akan masuk ke dalam zona kompetisi universitas kelas
dunia. Alumni UIN Alauddin Makassar tidak perlu khawatir dengan persoalan akan
kemana setelah selesai kuliah, sebab modal utama untuk survive dalam menjalani
hari-hari selanjutnya telah mereka miliki, yakni karakter.
b. Terselenggaranya kegiatan dengan alumni
Nuraeni Gani menyatakan, kegiatan CBT UIN Alauddin Makassar meski
dalam usia yang sangat muda namun telah menunjukkan hal yang menggembirakan.
Beliau memberikan persentasi 87 % kegiatan ini telah berhasil. Indikator yang
dijadikan pedoman adalah keinginan alumni CBT UIN Alauddin Makassar untuk
diikutkan kembali pada saat training selanjutnya. Salah seorang mahasiswa Fakultas
Ushuluddin & Filsafat menyampaikan apresiasinya setelah mengikuti kegiatan
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tersebut dan merekomendasikan kepada rekan-rekannya yang lain untuk mengikuti
kegiatan tersebut dalam waktu dekat.176
Alwan Suban menyatakan bahwa terdapat peserta training meminta
pelaksanaan training bukan hanya dilaksanakan selama tiga hari. Namun ditambah
waktunya sampai satu pekan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan peserta yang
menyatakan bahwa kegiatan training ini terasa singkat sebab hanya dilaksanakan tiga
hari harapan kedepannya bisa ditingkatkan lagi.177
c. Kuantitas ibadah
Kegiatan salat berjamaah pada saat training berdampak secara kontinyu
terhadap kondisi jiwa peserta. Hal ini terlihat pada kuantitas ibadah salat berjamaah
di masjid, membuat pengurus masjid kampus UIN Alauddin Makassar berkreasi
dalam menampung jamaah yang lebih banyak. Sementara waktu, pelaksanakan salat
fardhu masih ada toleransi terhadap daya tampung masjid, namun pada hari Jum’at
masjid tidak sanggup menampung jamaah sehingga salat jum’at dibagi pada dua
bangunan berbeda dalam satu kampus. Himbauan untuk salat berjama’ah dan
sambutan antusias dari peserta merupakan hal yang menggembirakan.
Volume salat berjamaah di Masjid kampus 2 UIN Alauddin Makassar dan
gedung CBP UIN Alauddin Makassar mengalami peningkatan dibanding
sebelumnya. Hal ini telah direspon oleh pimpinan, Pimpinan UIN Alauddin telah
merencanakan akan membuat masjid di kampus dua tepatnya disamping gedung
fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang memiliki kapasitas 2000 sampai 4000 jamaah.
176Dumair, alumni CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar, 20 Desember
2013.
177Sabaruddin, Peserta CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 19 Oktober 2013.
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Masjid tersebut diharapkan menjadi wadah untuk mendukung pelaksanaan visi dan
misi UIN Alauddin dalam membangun karakter dan peradaban.
d. Testimoni dari stakeholder
Kamaruddin178 telah dihubungi oleh orangtua mahasiswa yang telah menjadi
alumni CBT UIN Alauddin Makassar. Orang tua mahasiswa tersebut memberikan
konfirmasi tentang rasa kebahagiaan perubahan sikap anaknya. Kegiatan apa yang
dilaksanakan di UIN Alauddin Makassar sehingga anaknya yang notabene jarang
membangun komunikasi dengan keluarga, tiba-tiba rajin menelpon ? muh}a>sabah
adalah jawabannya. Apresiasi terhadap keberadaan orang tua di perdalam pada saat
materi muh}a>sabah. Sehingga tidak jarang, mahasiswa terkenang kembali unutk
membangun komunikasi dengan orang lain terlebih pada tuanya.
e. Testimoni dari mentor
Mentor merupakan dosen yang direkrut dari berbagai fakultas. Keberadaan
mentor memiliki peran yang sangat signifkan dalam melakukan pendampingan
terhadap resolusi diri peserta training. Asriful menyampaikan bahwa terdapat
mahasiswa yang semula adalah perokok berat namun setelah mengikuti training
mahasiswa tersebut telah berhenti dari kebiasaannya.
Mahmuddin, mahasiswi yang selama ini lalai memenuhi kewajibannya salat
lima kali sehari semalam setelah mengikuti training mahasiswi tersebut kembali
memenuhi kewajibannya. Binaan beliau juga ada yang menyampaikan bahwa puasa
ramadhan telah diqadha.
178Kamaruddin, Kepala Bagian Tatausaha Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN
Alauddin. Gowa, 04 Nopember 2013.
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B. Pembahasan
1. Relasi diri dengan Tuhan
Relasi diri dengan Tuhan merupakan hal yang utama dalam training. Seluruh
pelaksanaan training bersumber dari hulu relasi diri dengan Tuhan. Sifat-sifat Tuhan
merupakan alasan kelangsungan kehidupan mahluk. Dalam pelaksanaan training hal
ini, dipertajam dengan menggali potensi-potensi seluruh muatan karakter yang
dibangun dalam training adalah referensi dari sifat-sifat Allah swt.
Peserta diberi kesadaran bahwa Tuhan selalu hadir baik peserta di sarana
publik maupun di bilik kamar kost mahasiswa. Perumpamaan cahaya Tuhan pada
alam semesta adalah seperti cahaya matahari pada cermin yang terjadi secara terus
menerus. Dari cermin ini, cahaya matahari dipancarkan lagi kecermin yang lain,
sehingga sinar matahari itu nampak dimana-mana179
Memperkuat relasi diri dengan Tuhan dilakukan dengan salat berjamaah baik
wajib maupun salat sunnah. Jika masuk waktu salat maka secara teratur, kegiatan
training diskors, peserta diarahkan menuju masjid atau sarana ibadah yang telah
mentor siapkan. Relasi diri dengan Tuhan akan memberikan penyadaran kepada
peserta bahwa seluruh sifat-sifat keilahian yang terdeskripsikan di alam semesta
merupakan penyebab sehingga alam semesta ini teratur dengan konstruksi yang detail
dan sistematis. Penyadaran yang lain adalah bahwa manusia merupakan mahluk yang
tidak lepas dari ikatan hubungan Tuhan. Mahmuddin tetap memberikan dan
menghimbau peserta untuk tetap salat berjamaah bukan hanya pada saat training
namun setelah mereka kembali ke kampus.
179Hadi Masruri, Ibn Thufail, Jalan Pencerahan Mencari Tuhan (Cet.I; Yogyakarta: Lkis,
2005), h. 57.
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2. Relasi Diri dengan Diri
Relasi diri dengan diri merupakan salah satu diantara materi inti dalam
training. Materi ini memuat pola penyadaran terhadap keberadaan mahasiwa bukan
hanya sebagai insan yang terdaftar secara resmi dan mengikuti perkuliahan di
perguruan tinggi, namun merupakan manusia yang diberi tanggung jawab terhadap
alam semesta. Manusia adalah mahkota dan penyebab akhir dari alam semesta. Walau
ia merupakan ciptaan terakhir, namun ia merupakan awal dari proses pemikiran
keilahian.180
Proses membina diri untuk lebih baik merupkan capaian dalam pelaksanaan
training. Sebelum merubah diri maka mahasiswa harus mengetahui, apa yang ingin
diubah ? dari mana mulainya? dan bagaimana merubahnya?. Berbagai pertanyaan
tersebut hanya dapat dijawab jika mahasiswa telah mengenal dan membangun relasi
dengan dirinya sendiri. “lihatlah hatimu sendiri” ujar para sufi, “kerajaan Tuhan yang
sesungguhnya ada ada di dalam hatimu”. Dan mereka yang benar-benar mengetahui
dirinya sendiri akan mengetahui pula hal ihwal Tuhan.181
Melalui materi relasi diri dengan diri, mahasiswa akan diantar untuk mengenal
dirinya luar dalam, mengenal bahwa mahasiswa memiliki beragam potensi. Jika
mahasiswa telah mengenal dirinya maka dia akan menemukan berbagai hal yang
merupakan ruang yang hanya bisa ditutupi oleh orang lain dan terdapat juga ruang
yang hanya mahasiswa sendiri yang bisa menutupinya. Pengenalan terhadap dirinya
maka akan memumbuhkan cinta. A. Suarda menyampaikan bahwa jika relasi diri
dengan diri telah tumbuh maka bunganya adalah cinta. Jika tumbuh cinta maka dalam
180Reynold A. Nichloson, The Mystic Of Islam (Mistik dalam Isam) (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1998), h. 63.
181Rynold A. Nicholson, The Mystic of Islam (Mistik dalam Islam),  h. 54.
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lingkungan kampus tindakan yang mengingkari makna cinta itu seperti aksi anarkis,
trouble maker, tidak akan terjadi dalam kampus. Bahwasanya manusia itu mencintai
dirinya, keabadian, kesempurnaan serta kelangsungan keberadannya dan membenci
lawan dari semua itu berupa kebinasaan, ketiaadaan, kekurangan.182
Titik berangkat dari relasi yang dibangun dalam CBT UIN Alauddin
Makassar adalah relasi diri dengan diri. Untuk membentuk relasi dengan diri diluar
manusia berangkat dari bangunan relasi dengan dirinya sendiri. Membangun relasi
dengan diri sendiri akan memberikan efek ontologis yakni pembunuhan keegoan
manusia secara artifisial. Berkabungnya jiwa terhadap penekanan ego manusia,
perlahan-lahan akan mempertinggi potensi dan kesadaran dirinya. Muhammad Iqbal
menyatakan ego sebagai khudi.
Melalui penyadaran akan khudi-nya sendiri itu, dalam semua hal amnesia
diharapkan tidak lagi mengatasnamakan pihak lain, seperti atas nama Tuhan
dan manusia. Dalam pendidikan Islam perlu diarahkan menuju penyadaran
manusia bahwa nasib manusia di dunia ini bukan semata-mata sebagai
kehendak Tuhan, melainkan juga pilihannya sendiri. Melalui proses inilah
berakhir pada derajat khudi tertinggi manusia, yakni insan kamil.183
Terdapat bukti tentang adanya suatu unsur inti yang dapat diberi nama: self,
ego, agent, mind, knower, soul sprit, atau person. Aku mencakup kualitas
kesitimewaan serta kelangsungan dalam perubahan, yakni kelangsungan yang
memungkinkan seseorang berkata Aku, kesadaran pribadi (self-concioousness)
adalah kesadaran aku terhadap dirinya sendiri. Manusia bukan hanya sadar terhadap
dirinya sebagi aku, tetapi juga sadar bahwa kepada fakta bahwa ia sadar.184
182Syekh Abdul Azis bin Nashir, al-Jalil, Afala> Tatafakkaru>n (Tidakkah kamu berfikir), h.
239.
183Syamsul Kurniawan & Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, h.137.
184Harold H. Titus, dkk, Living Issues in Philosophy (Persoalan-persoal Filsafat)  terj. H.M.
Rasjidi. (Cet.I; Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 1984), h.  57.
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Relasi diri dengan diri ini juga mencakup penghargaan terhadap diri sendiri,
kesadaran diri bahwa diri kita memiliki nafsu yang harus dikendalikan, memiliki
mata yang harus ditidurkan jika rasa kantuk telah datang, memiliki pikiran yang harus
diisi, dan memiliki hati yang harus selalu dijaga. Relasi diri dengan diri akan
menumbuhkan kesadaran pada mahasiswa baik kapasitasnya sebagai insan akademik,
anak yang memiliki hubungan psikologis dan biologis dengan orang tua mereka,
bahkan tanggung jawab sebagai mahluk.
3. Relasi diri dengan orang lain
Relasi diri dengan diri mencakup, kesadaran diri bahwa kita ada karena ada
orang diluar kita. Bayi tidak lahir begitu saja,  ada perpaduan dari kromoson x dan y
yang melahirkan manusia kedunia, ada dokter dan bidan yang membantu proses
persalinan. Ada petani yang menanam bahan pangan, ada ilmuan yang menemukan
listirk, ada arsitek yang merancang pemukiman manusia. Pada konteks yang lebih
luas akan tumbuh kesadaran bahwa ada kekuatan yang lebih besar dan mengatur
keseimbangan alam semesta.
Ketergantungan manusia pada orang lain yang membuatnya bersebrangan
pada hewan. Dunia hewan terdapat rantai makanan, survival of the fittest (siapa yang
kuat dialah yang survive). Mereka telah dibekali seperangkat kemampuan untuk
bertahan hidup yang berkembang dalam hitungan hari.  Beberapa saat setelah hewan
dilahirkan  akan mampu berdiri, besoknya bisa berjalan, berlari dan beberapa minggu
kemudian terlibat dalam perburuan. Berbeda dengan manusia, butuh waktu satu
tahun untuk berjalan, dua tahun untuk belajar berdiri, bahkan puluhan tahun untuk
bisa mandiri. Hal inilah yang menunjukkan bahwa dibalik kesuksesan manusia
terdapat keterlibatan orang lain.
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Peserta training memperoleh pengetahuan dari pelatih dan mentor.
Keberhasilan mahasiswa setelah menjadi alumni CBT bukan hanya ditentukan oleh
mahasiswa sendiri secara individu namun merupakan akumulasi dari relasi diri
dengan dirinya, Tuhan, orang lain, dan alam semesta.
Secara spesifik Nurhidayat M. Said menyatakan suatu kegiatan dilaksanakan
tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak terbangun relasi yang baik khususnya
relasi terhadap orang lain. Unsur tersebut seperti cleaning sevice, perlengkapan,
konsumsi, panitia pelaksana, mentor, pelatih dan lain-lain. PNS tidak mungkin dapat
hidup tanpa ada campur tangan dari pemerintah dan para pejabat negara juga tidak
dapat hidup tanpa kehadiran  petani yang menyemai padi di persawahan.
Hal inilah yang dibangun dalam kagiatan training di CBT UIN Alauddin
Makassar. Merapatkan harmonisasi yang pernah renggang seperti paradigma
superioritas dan minoritas kepada fakultas dan jurusan tertentu. Mencairkan sekat
antara fakultas dengan peminat besar dengan peminat kuantitas kecil. Aplikasi materi
relasi diri dengan orang lain diri yang mengutamakan kemampuan interaksi dan
membangun harmonisasi dengan peserta lain.  Diantaranya adalah untuk membangun
toleransi dan kerjasama. Demikian pula dengan interaksi dengan dosen dan karyawan
di fakultas.
Aktifitas dalam training difokuskan juga untuk membangun toleransi.
Toleransi merupakan karakter yang bersifat universal. Hal tersebut sangat nyata
terlihat pada saat peserta ta’a>ruf, menyusun nama kelompok, membuat yel-yel, salat
berjama’ah di indoorclass. Setelah bermunajat pada Allah swt. jama’ah yang terdiri
dari berbagi unsur (peserta, mentor, sopir, satpam) memutar badan kearah utara dan
jama’ah yang lain memberikan pijatan relaksasi dibahu jamaah yang ada di depanya.
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Setelah dirasa cukup. Maka jama’ah memutar badannya kembali ke arah selatan
sehingga peserta yang semula menjadi subjek relaksasi menjadi objek relaksasi.
Hal tersebut juga terlihat pada kegiatan bina fisik dipagi hari, peserta
mengikuti bina fisik dengan riang gembira, ditambah dengan kegiatan gelang
persahabatan dan pesan berantai.
Peserta ditempatkan di camp-camp sebanyak 25 buah dengan fasilitas yang
sederhana, bukan di tempat penginapan atau wisma dengan fasilitas lengkap. sebab
ada hal yang ingin dicapai dalam kegiatan ini yakni membangun relasi dengan diri di
luar manusia, mengasah kepekaan terhadap sesama manusia yang memiliki kondisi
memprihatinkan.
Hal yang sama dilakukan oleh beberapa mura>bbi> (pendidik) harakah Islamiyah
yang melatih saudara-saudaranya dengan gaya hidup semacam ini. Mereka tidur
bersama-sama beralaskan bumi dan berselimutkan langit. Itu dilakukan bukan
karena kekurangan alas tidur atau tempat berteduh. Akan tetapi semua untuk
merasakan penderitaan para pengungsi di tenda-tenda pengungsian warga
Palestina, yang dinginnya musim dingin membuat badan menggigil, dan
panasnya musim panas menyengsarakan mereka.185
4. Relasi Diri dengan Lingkungan
Isu pembangunan berwawasan lingkungan jika diambil patokan dari
konferensi Stockholm yang diadakan PBB pada tahun 1972, maka isu tersebut baru
berumur dua puluh tahun.186
Kehidupan mahluk mulai dari tumbuh-tumbuhan, hewan, manusia memiliki
hubungan ketergantungan yang dikenal dengan simbiosis mutualisme. Manusia dan
hewan bisa sehat dan berkembang sebab memperoleh nutrisi yang cukup dari
185Asyraf Hasan Thabal, Lamh}atu Tarbawiyah min haya>ti at-t}a>bi’in (Tarbiyah Ruhiyah Ala
Tabi’in) Terj. Muhammad Hambal, Lc., (Cet.I; Solo: Aqwam, 2011), h. 177.
186M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme, h. 177.
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tumbuhan. Demikian pula tumbuhan bisa tumbuh dengan baik sebab ada keterlibatan
hewan dalam melakukan penyerbukan dan penyebaran bibit. Bila terjadi gangguan
terhadap salah satu jenis makhluk akan terjadilah gangguan terhadap lingkungan
hidup secara keseluruhan.187
Jika diterapkan dalam lingkungan kampus mahasiswa, dosen, pimpinan,
masyarakat serta infrasturktur yang ada merupakan lingkungan. Jika salah satu
diantara elemen-elemen tersebut mengalami gangguan maka akan berdampak pula
pada elemen yang lain. Meskipun hal ini sifatnya tentatif namun aksi oknum
mahasiswa yang berunjuk rasa dengan memacetkan jalanan akan berdampak luas
terhadap masyarakat yang melewati jalan tersebut dalam beraktifitas. Kondisi belajar
mengajarpun akan terganggu. Jika oknum dosen hanya mengajar mahasiswa namun
tidak mendidiknya maka akan berdampak pula pada perilaku mahasiswanya. Jika
civitas akademika tidak memberikan pelayanan prima terhadap pengguna jasa
pendidikan maka akan berdampak pula pada pemenuhan kebutuhan pengguna jasa
tersebut.
Relasi diri dengan lingkungan adalah menjadikan lingkungan atau alam
semesta sebagai bagian dari diri manusia. Sehingga apapun tindakan manusia dalam
mengelolah lingkungan merupakan wujud penghargaan terhadap diri sendiri.
Perasaan kebersatuan dengan seluruh alam semesta akan menggantikan atau
menggeser kecenderungan manusia untuk menguasai alam semesta.188
Manusia harus menghayati dan memanfaatkan perannya sebagai khalifah di
muka bumi. Sehingga sekuntum sampahpun tidak akan jatuh ketempat yang keliru.
187M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme, h. 182.
188Emanuel Mora, Perenerialisme Kritik Atas Modernisme dan Postmodernisme (Cet.V:
Jogjakarta; Kanisius, 2006), h. 62.
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sebab sama saja dengan mencemari lingkungan, mencemari tempat tinggal manusia
dan mencemari manusia.  Prosesi mengasah kepekaan terhadap lingkungan dilakukan
dengan kegiatan beribadah di alam terbuka seperti salat tahajjud dan salat lima
waktu. Lingkungan dijadikan sebagai saudara kosmik manusia sebab dalam diri
manusia ada keterwakilan unsur dari alam semesta, pada alam semesta terdapat
keterwakilan unsur manusia.
Pengaplikasian penghargaan terhadap lingkungan diterapkan dengan membuat
pengumuman-pengumuman tentang pentingnya membuang sampah pada tempatnya,
tidak menempel pengumuman bukan pada tempatnya, memperbaiki cara parkir
motor, menertibkan tempat penyimpanan alas kaki.
5. Tujuan Pembangunan Relasi
Pemberian materi relasi diri dengan Tuhan, diri sendiri, orang lain dan relasi
diri dengan lingkungan atau pendukung materi berupa pembagian kelompok dan
ta’a>ruf salat berjama’ah, game, malam bakat minat, muh}a>sabah, pendalaman materi,
pengisian lembar kegiatan merupakan kegiatan inti di CBT UIN Alauddin Makassar
dan satu mata rantai yang bermuara pada implementasi pembangunan karakter.
Ulasan ini identik dengan pendapat al-Ghazali terbentuknya ahlak yang baik
merupakan implikasi dari tazkiyat al-nafs (penyucian pribadi) dan membutuhkan
riyad}ah al-nafs (pelatihan keperibadian) dan muja>hadah (kesungguhan).189 Riyad}ah
al-nafs dalam konteks pendidikan nasional mendekati makna pendidikan karakter.
sedangkan konsep dalam riyad}ah al-nafs penyelenggaraan kegiatan di CBP UIN
Alauddin Makassar dilakukan melalui Character Building Training (CBT) .
189Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Impelentasi, h.84.
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Terdapat harapan yang ingin dibangun melalui hal diatas training yakni
mahasiswa telah memiliki kontrol diri setelah menjadi alumni training. Meski
dilaksanakan dalam waktu dua malam tiga hari. Jika keempat relasi ini telah menjadi
fondasi mahasiswa maka akan melahirkan mahasiswa yang berkarakter. Besar
harapan di kemudian hari mahasiswa alumni CBT UIN Alauddin Makassar  setelah
menghayati relasi-relasi tersebut, mampu menjadi orang baik dan memberi
kemanfaatan buat dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan.190
Mengasah relasi diri dengan diri, diri dengan Tuhan, diri dengan orang lain,
diri dengan lingkungan memerlukan perubahan mindset, latihan, pembiasaan.
Olehnya itu schedule dalam kegiatan CBT telah terprogram secara akurat. Berangkat
dari sebuah komunitas kecil yang bernama keluarga akan melahirkan sebuah
komunitas besar bernama bangsa. Sehingga diharapkan melalui kegiatan CBT kelak
akan menumbuhkan anak yang berkarakter dalam lingkungan kampus kemudian
keluarga kecil dan merambat menjadi karakter warga negara. Azhar Arsyad
berkomentar  training ini merubah dari manusia yang tidak bernilai menjadi manusia
emas.191 Mustari Mustafa menyatakan bahwa tujuan pembangunan empat relasi ini
adalah agar mahasiswa menjadi insan yang baik dan manfaat. Berbuat baik terhadap
diri sendiri, pada orang lain, pada lingkungan yang merupakan manifestasi dari sifat-
sifat Tuhan.
Nurhidayat M. Said lebih spesfik, menuturkan akumulasi dari keempat relasi
ini akan melahirkan kembali mahasiswa dengan karakter dengan istilah dalam mistik
Islam lebih dekat dengan sebutan insan kamil. Hal senada disampaikan oleh seorang
190Mustari, Direktur CBP UIN  Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar, 28 Desember
2013.
191Azhar Arsyad, Tokoh Perintis terbentuknya CBP UIN Alauddin Makassar, Wawancara,
Makassar, 7 Oktober 2013.
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sastrawan dan filosof besar abad ke20, Muhammad Iqbal tujuan pendidikan adalah
pembentukan kepribadian muslim insan kamil dengan pola takwa.192
Demikian posisi mahasiswa. Mahasiswa harus meningkatkan perannya
sebagai agen perubahan sosial, melibatkan diri sebagai panutan dan menempati posisi
terdepan memberi pemahamaman kepada masyarakat sebagai kaum intelektual;.  Ibn
‘Ara>bi mengulas, alam empiris ini berada dalam wujud yang terpecah-pecah sehingga
tidak dapat menampung gambaran Tuhan secara sempurna. Tuhan dapat melihat
citra-Nya secara sempurna ialah pada insan kamil.193
Kehadiran CBT UIN Alauddin Makassar memiliki kemiripan dengan awal
ajaran Islam diturunkan. Islam adalah agama yang sejak awal diturunkannya diterima
dan diamalkan oleh masyarkat urban, yakni masyarkat perkotaan di Makkah dan
Madinah. Islam diterima oleh suatu lapisan masyarakat  yang mampu berfikir rasional
dan logis dan logis.194 Bukan di tengah kondisi masyarakat Arab yang primitif dari
segi peradaban namun hadir di tengah masyarakat yang primitif dari segi aqidah dan
tidak memiliki ahlak. Demikian pula CBT lahir bukan di tengah-tengah orang yang
tidak berilmu namun pendidikan karakter di CBT UIN Alauddin Makassar lahir
ditengah hiruk pikuk dekadensi moral masyarakat urban dan jahiliyah dari segi sikap
dan tingkah laku.
Salah satu figur teladan yang sarat dengan nilai karakter adalah Nabi
Muhammad saw. Kondisi fisik Muhammad sebagai putera Abdullah tidak jauh
berbeda dengan kondisi fisik yang dimiliki oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
192Syamsul Kurniawan, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, h.145.
193Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi, h.113.
194M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, h .4.
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Demikian juga kondisi fisik yang dimiliki oleh Aristoteles, Plato, al-Fa>ra>bi, al-Ga>za>li,
Albert Einstein, ataupun Buya Hamka. Jika para tokoh tersebut sanggup memberikan
kontribusi, baik berupa hasil pemikiran monumental atau gagasan yang bisa
dimanfatkan oleh generasi selanjutya, maka sebuah aksioma mahasiswa UIN
Alauddin Makassar mampu melakukan hal yang sama. Pendapat ini diperkuat oleh
’Abd al-Qa>dir Mah{mu>d, dosen falsafah Islam dan tasawuf Universitas Kairo-Nabi
Muhammad saw. mempunyai dua esensi sebagai nur (cahaya) azali yang qadîm dan
menjadi sumber segala ilmu dan makrifat. Kedua, Muhammad sebagai esensi yang
baru, yang terbatas oleh ruang dan waktu. Dalam esensi kedua ini Muhammad
berkedudukan sebagai putera ‘Abdullah serta menjadi nabi dan rasul.195 Kondisi
karakter masyarakat Indonesia, Mulyo Saputo memamaparkan :
Meski dapat dipastikan seluruh masyarakat kita beragama (dapat ditilik dari
KTP), kenyataannya hanya sebagian yang mengetahui dan mengamalkan
kehidupan beragamanya. Ada yang mengaku Islam tetapi tidak pernah ke
masjid, ada yang beragama Kristen. Hindu, Budha tapi tidak pernah
mengamalkan ajaran-ajaran agamanya. Maraknya agama sebatas KTP harus
diakui ikut mempengaruhi kehidupan manusia Indonesia sebab jiwa mereka
menjadi kering.196
Bayi yang lahir kedunia meski memiliki potensi ilahi namun orang tua dan
lingkunganlah yang akan membentuk kondisi fisik maupun rohaniahnya. Sebab
pengaruh inilah seorang manusia memerlukan panduan berupa ilmu dan wahyu.
Kendati manusia memiliki potensi kesempurnaan sebagai dari kesempurnaan citra
ilahi, tetapi kemudian ia terjauh dari protipe ketuhanan, maka kesempurnaan itu
semakin berkurang. Untuk itu, jalan satu-satunya mencapai kesempurnaan itu adalah
kembali kepada Tuhan dengan iman dan amal saleh.197
195Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi, h. 10.
196Mulyo Saputro, “Penanggulangan Korupsi melalui Pengembangan Jati Diri”. Fokus
Pengawasan, Nomor 23 Tahun VI Triwulan III 2009, h. 46.
197Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi, h. 3.
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Iman merupakan realitas dari relasi diri dengan Tuhan dan amal saleh
merupakan realitas dari relasi diri dengan diri, orang lain dan lingkungan. Relasi-
relasi inilah yang menjadi realitas azasi dalam pelaksanaan training pendidikan
karakter di CBT UIN Alauddin Makassar. Penggabungan metode indoorclass dan
outdoorclass menginsyaratkan harmonisasi antara belajar dalam konstruksi yang
dibuat oleh manusia dan belajar dalam jagad yang diciptakan oleh Allah swt.
Tujuan pemberian materi relasi di atas, menurut Muhammad Sabri AR
adalah untuk membangun rasa cinta. Training dalam CBT penuh dengan nuansa
cinta. Berawal dari cinta, ditutup dengan cinta dan kembali ke almamater dengan
cinta. Namun cinta yang dirilis untuk training ini adalah dua lefel cinta yakni cinta
philos, dan cinta agape. Cinta agape merupakan lefel cinta paling puncak yang
diusung oleh filsuf Yunani Plato. Cinta lefel atas setelah cinta erros (duniawi, fisik).
Agape merupakan lefel cinta tertinggi berada dimana hukum fisika dan
bingkai kata tidak berlaku. Cinta agape dalam realitas kehidupan manusia yang
dikaruniakan Tuhan kepada hamba-Nya yang saleh, dan lefel yang lebih dibawah lagi
cinta seorang Nabi kepada ummatnya dan yang lebih dekat lagi adalah cinta yang
dibalutkan kepada seorang ibu kepada anaknya.  Lebih lanjut, melalui training akan
tumbuh benih cinta mahasiswa kepada Tuhannya, pada dirinya sendiri (anak,
mahasiswa), pada orang lain (orang tua, dosen, pegawai dan masyarakat), serta pada
lingkungan (kampus, negara dan alam semesta).
Cinta yang ada pada diri manusia merupakan karunia dari Allah Swt. Orang
yang sudah mencapai tahap seperti itu akan mampu mencintai orang lain. Kendati
bagaimanapun buruknya perlakuan orang lain terhadapnya. Karena semuanya akan
136
dipandang sebagai tangan penyucian Tuhan.198 Apabila mahasiswa telah sampai pada
fase cinta terhadap universitas “almamater (ibu)” maka akan terimplementasi untuk
selalu melakukan kebaikan dan manfaat. Aksi desktruktif, anarkis, chaos, bahkan
prestasi yang merosot akan dapat dihindari dan kampus akan menjadi tempat
pendidikan akan berada pada tempat yang selayaknya. Dalam bahasa yang lebih
populer kita harus dapat menyatukan rasa (nilai), cipta (sikap), dan karsa (perilaku)
yaitu dengan mewujudkan nur akidah dalam bentuk rasa dan gaya gerak kehidupan
itu sendiri.199
Marvin W. Berkowitz lebih memberikan penekanan pada fungsi seorang
mahasiswa dalam hal ini peserta yang mengikuti pendidikan karakter adalah bukan
hanya untuk konstruksi jiwa sendiri namun lebih jauh untuk menjadi agen moral
dalam kehidupan bermasyarakat.
Target pendidikan karakter adalah akumulasi dari berbagai kemajuan psikologis
peserta berimpact terhadap kapasitas peserta untuk menjadi agensi moralitas,
yang secara personal memiliki etika, moralitas dan tanggung jawab yang baik.200
Peneliti melihat, meski bukan hal yang sederhana merubah kondisi mahasiswa
dari karakter yang kurang baik menuju karakter yang diharapkan namun kehadiran
CBP UIN Alauddin Makassar merupakan ikhtiar, setidaknya pada masa selanjutnya
bukan merupakan akhir dari penutup kegiatan yang berbentuk laporan atau memori
yang meninggalkan kesan-kesan indah namun merupakan awal dalam
mengembalikan dan mengangkat kembali potensi manusia yang terpendam. Mirsam
198Reynold A. Nichloson, The Mystic Of Islam (Mistik dalam Isam), h. 86.
199 Purnomo Mulyosaputro, Fokus Pengawasan, h. 47.
200Nampar Ranaka, Profile Character Building Program, h.  14.
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mengungkapkan profile mahasiswa UIN Alauddin yang sejati dapat dideskripsikan
pada postur yang ada pada alumni training.201
Pendidikan karakter dalam konteks yang lebih luas harus dimulai dari sejak
dini, sekarang dan dimulai dengan membentuk karakter diri sendiri. Sejak dini
dimaksudkan untuk memperkuat dasar kejiwaan seorang anak, agar kelak memiliki
fondasi yang kuat dalam menjalani kehidupan di masa selanjutnya.
Pendidikan karakter di CBT UIN Alauddin Makassar adalah program
unggulan dan prioritas pimpinan UIN Alauddin Makassar sebab pendidikan karakter
tidak hanya menguraikan tentang bangunan kecerdasan kognitif dan psikomotorik
namun telah masuk kedalam ranah membangun kecerdasan afektif yang dalam
langkah-langkah pembelajaran Kurikulum 2013 masuk dalam bagian proses
pembelajaran yang terintegrasi yaitu  sikap, pengetahuan, dan keterampilan.202
Penjabaran dari langkah-langkah pembelajaran tersebut dijabarkan oleh CBT
UIN Alauddin Makassar dalam bentuk penyampaian materi relasi-relasi manusia. Hal
ini merupakan mata rantai yang menyatu dalam menemukan dan menggugah
kesadaran mahasiswa menuju kampus dan bangsa yang bermartabat.
Secara formal pendidikan karakter  merupakan bingkai utuh Sistem
Pendidikan Nasional yang merupakan bagian diantara kerangka pikir sebagai syarat
optimalnya pendidikan karakter; Menurut Sunaryo sebagaimana yang dikutip oleh
Agus Wibowo :
Pendidikan karakter adalah sebuah proses berkelanjutan dan tidak pernah
berakhir (neverending process) selama sebuah bangsa ada dan ingin tetap
eksis. Pendidikan karakter harus menjadi bagian terpadu dari pendidikan
alih generasi, sehingga ketika terjadi pergantian kepemimpinan presiden
201 Mirsam, Panitia CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar, 19 Oktober 2013.
202 Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Cet.I; Yogyakarta; Eja Publisher,
2014), h. 4.
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atau menteri pendidikan, pendidikan karakter ini jangan sampai
dihilangkan-meski dengan alasan politis sekalipun203.
Konteks formal yang lebih dekat relevansinya dengan objek kajian penelitian,
tentang pendidikan karakter di UIN Alauddin Makassar melalui Pedoman Edukasi
UIN Alauddin Makassar tentang Charcter Building Program, pada pasal 35  ayat (1),
(2) dan (3) melalui Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor : 129 C Tahun
2013, Character Building Program (CBP) adalah program akademik yang bertujuan
untuk memberikan bekal keterampilan (softskill) di bidang penguasaan baca tulis al
Qur’an, bahasa asing, dan pembinaan akhlak kepada mahasiswa baru, mahasiswa
transfer, dan mahasiswa pindahan;
(1) Program sebagaimana pada ayat (1) merupakan kegiatan non SKS yang
dilaksanakan oleh 3 (tiga) institusi yaitu :Program Pembelajaran al Qur’an
dan ibadah yang menyelenggarakan pembelajaran baca tulis al Qur’an dan
Ibadah; Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat Pengembangan Bahasa yang
menyelenggarakan pengembangan dan intensifikasi bahasa asing; dan
Program Pengembangan Karakter (Character Building Program) yang
menyelenggarakan pembinaan akhlak, karakter, dan kepribadian,
khususnnya dalam mengelola, menata, dan merencanakan masa depan
mereka;
(2) Program sebagaiamana pada ayat (1) wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa
baru, mahasiswa transfer, dan mahasiswa pindahan serta menjadi
prasyarat bagi setiap mahasiswa untuk mengikuti ujian komprehensif bagi
program sarjana dan penyelesaian studi bagi program diploma204
Sebagai wujud pertanggungjawaban institusi pemerintah (UIN Alauddin
Makassar) terhadap masyarakat dan pengguna jasa serta sebagai pedoman terhadap
pencapaian visi dan misi serta rencana strategik yang ditetapkan,  termaktub dalam
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) 2013 pertanggal 1
Januari 2014, CBP UIN Alauddin Makassar sebagai pelaksana kegiatan prioritas
untuk menghasilkan produk yang  bermanfaat dan terbangunnya potensi insani yang
kuat dengan mempertimbangkan kearifan lokal dengan indikator capaian kinerja
203 Agus Wibowo, Pendidikan Karkater di Perguruan Tinggi, h. 42.
204 Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar Tahun 2013, h. 24.
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persentase lulusan siap bekerja dan berusaha. Hal tersebut dapat dilihat dalam draft
matriks untuk penyusunan renop UIN Alauddin Makassar tahun 2013--2018.
Jika ditarik titik temu yang lebih dekat dengan judul penelitian ini, maka
program pendidikan karakter di berbagai jenjang pendidikan selain merupakan
kebijakan yang dilaksanakan pada masa kepemimpinan tertentu yang bersifat
berkesinambungan, pendidikan karakter juga merupakan suatu keniscayaan untuk
menjadi bagian terpadu pendidikan alih generasi dan kepemimpinan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan.
Menyimak pembahasan hasil penelitian, maka penulis menyimpulkan
sebagai berikut :
1. Model pendidikan karakter yang diimplementasikan di perguruan tinggi
adalah training dengan model pendidikan orang dewasa. Model tersebut
dimaksudkan untuk pemantapan karakter yang telah mereka miliki. Model
pendidikan karakter dilakukan melalui Character Building Training (CBT)
dalam bentuk sharing informasi melalui ta‘a>ruf antara pelatih, mentor, dan
peserta, lokasi dan penyajian materi yang variatif, pengelompokkan peserta,
pengamalan materi, malam kesenian, salat berjama’ah, dan muh}asabah.
2. Pelaksanaan kegiatan, membangun karakter mahasiswa melalui kegiatan di
CBT UIN Alauddin Makassar memiliki kendala utama yakni Status. Hal ini
berdampak pada kesiapan sarana dan prasarana penyelenggaraan kegiatan.
Sarana fisik termasuk, tempat mondok peserta dan mentor, keterbatasan daya
tampung masjid, sarana wudhu, dan sarana pendukung lainnya. Nonfisik lebih
fokus pada manajerial pelaksanaan kegiatan (kurikulum, sumber daya
manusia serta pembiayaan). Faktor pendukung terletak pada mindset
memandang CBT UIN Alauddin Makassar selain sebagai hajatan negara,
namun karakter adalah solusi dalam menjawab kekeruhan krisis kemanusiaan
manusia modern. Hal ini penulis anggap point penting karena berangkat dari
pola fikir, secara konstruktif semua ikhtiar dan kegiatan lainnya menjadi
penting untuk dilaksanakan;
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3. Karakter yang dibentuk dalam pelaksanaan training adalah, jujur, amanah
bertanggung jawab (olah hati), ramah, peduli (olah rasa/karsa), kritis, kreatif,
berfikir (olah pikir) dan bersih, sehat, disiplin, sportif (olahraga).
B. Implikasi
CBT UIN Alauddin Makassar telah melaksanakan kegiatan pembentukan
karakter kepada mahasiswa dan penting mendapat respon dari seluruh elemen
kampus khususnya kebijakan pimpinan yang bersifat sistemik. Menghentikan secara
tentatif seluruh kegiatan di kampus pada saat masuk waktu salat, salat berjamaah,
reward and punishment, menyediakan kotak saran serta ketertiban dalam memarkir
kendaraan. Sebab karakter bukan hanya diperuntukkan menjadi kultur dari
mahasiswa namun karakter merupakan semangat “ruh” perguruan tinggi.
Karakter merupakan salah satu diantara pendukung pencapaian visi UIN
Alauddin Makassar sebagai pusat pencerahan dan transformasi ipteks berbasis
peradaban Islam. Hal ini telah dimulai dirintis dan direalisasikan dengan membentuk
CBP UIN Alauddin Makassar pada tahun 2011.
Publikasi pelaksanaan training belum maksimal, sehingga perlu
berbagai bentuk dukungan diantaranya portal khusus CBP UIN Alauddin
Makassar di www.uinalauddin.ac.id, media sosial dan media lainnya.
Termasuk keaktifan mentor/instruktur mempublish tulisan tentang pendidikan
karakter di media. Selain sebagai wahana informasi kepada publik, media
tersebut juga akan mempererat dan membuka ruang dalam menformat bentuk
training yang ideal dalam mengimplementasikan pendidikan di perguruan
tinggi.
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